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ABSTRAK 

Harta bersama merupakan implikasi yuridis dari adanya lembaga perkawinan 

dan terkandung makna kesetaraan kewajiban antara suami dan istri. Dalam putusan atas 

sengketa pembagian harta bersama akibat perceraian atau kematian yang diajukan ke 

lembaga peradilan agama, dalam ketentuan normatif membagi porsi harta bersama 

masing-masing ½ (separoh) bagian, dengan dasar pertimbangan hukum pasal 97 

Kompilasi Hukum Islam, namun selanjutnya ada beberapa putusan yang berbeda dari 

ketentuan normatif tersebut dengan argumentasi hukum melihat situasi dan kondisi 

selama rumah tangga berlangsung. Maka penelitian ini berfokus untuk mengetahui 

dasar pertimbangan hakim dalam memutus pembagian harta bersama di wilayah 

Pengadilan Tinggi Agama Bandar Lampung, kemudian bagaimana nilai keadilan 

teraktualisasi ke dalam putusan pembagian harta bersama, serta bentuk formulasi 

analisis jurimetri dalam putusan harta bersama. Penelitian ini merupakan penelitian 

hukum normatif, dengan jenis penelitiannya penelitian kualitatif yang dilakukan atau 

ditujukan pada peraturan-peraturan atau bahan hukum lain yang tertulis, dengan objek 

penelitian putusan perkara harta bersama Pengadilan Agama di Wilayah Pengadilan 

Tinggi Agama Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan pendekatan kasus (case 

approach) dengan sumber data primer adalah Putusan perkara harta bersama yang  telah 

putus dikabul oleh Pengadilan Agama di wilayah PTA Bandar Lampung, Tahun 2014 - 

2018, yaitu Pengadilan Agama Tanjung Karang, Pengadilan Agama Metro, Pengadilan 

Agama Kalianda, dan Pengadilan Agama Gunung Sugih. Metode pengumpulan data 

dilakukan dengan melakukan penelitian kepustakaan (library research) dengan cara 

meneliti dokumen putusan dan menganalisis dengan data teoritis menggunakan metode 

content analysis. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Dasar pertimbangan hakim perihal 

hukum formil seluruhnya sesuai ketentuan hukum acara. Sedangkan dalam dasar 

hukum materiil menggunakan peraturan perundang-undangan yang terkait dengan harta 

bersama, dan khusus perihal pembagian harta bersama seluruhnya merujuk Pasal 97 

Kompilasi Hukum Islam dengan pembagian masing-masing separo bagian bagi suami 

istri. (2) Keadilan secara prosedural terdapat dalam seluruh putusan harta bersama 

Pengadilan Agama di wilayah Pengadilan Tinggi Agama Bandar Lampung yang 

memutus perkara sudah sesuai dengan menerapkan ketentuan pasal-pasal berdasarkan 

hukum formil dan materiil, serta seluruh putusan tersebut tidak ada pengajuan upaya 

hukum semisal banding dan lain sebagainya, sehingga dapat dikatanya adanya 

kesesuaian antara keadilan prosedural dengan keadilan substansional, artinya keadilan 

yang diperoleh sejak dimulainya perkara sampai dengan hasil akhir, yaitu diterimanya 

putusan oleh para pihak. Keadilan subtansional terdapat dalam pertimbangan Majelis 

Hakim dalam putusan dengan menggunakan logika umum, nilai kemaslahatan,  nilai-

nilai kehidupan yang ada (living law) dalam masyarakat, serta dalam hal menempatkan 

unsur-unsur yang harus dibuktikan dalam harta bersama. (3) Analisis jurimetri dalam 

pembagian harta bersama lebih mewujudkan keadilan, karena situasi dan kondisi 

selama rumah tangga berlangsung  mempengaruhi porsi bagian harta bersama. Analisis 

jurimetri membantu hakim dalam menentukan nilai bagian harta bersama pada masing-

masing suami dan istri setelah terjadi perceraian. Penerapan analisis jurimetri dalam 

pembagian harta bersama dapat dilakukan dengan mekanisme menentukan faktor-

faktor penentu hak, kemudian kuantifikasi setiap kewajiban ke dalam bobot nilai 

tertentu, terakhir mengukur bagian harta bersama dengan neraca keseimbangan. 

 

Kata Kunci: Harta Bersama, Keadilan, Putusan Hakim 
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ABSTRATC 

Joint property is a juridical implication of the existence of a marriage institution, 

in the sense of assets acquired together with husband and wife during marriage. Its 

existence is recognized and in the conception of joint property, there is the meaning of 

equality of obligations for each husband and wife. The obligation to give birth to law 

provided that the obligation is carried out in good faith. If there is a dispute over the 

distribution of joint assets due to divorce or death, the judiciary is the place to settle the 

dispute. The focus of this research problem is to find out the basic considerations of 

judges in deciding on joint assets in the Bandar Lampung Religious High Court area, 

then how the value of justice is actualized in the decision on the distribution of joint 

assets in the Bandar Lampung Religious High Court area so that justice is realized for 

divorced husbands and wives, and how the formulation of Jurimetrics analysis in joint 

property decisions to realize justice in the context of the distribution of joint assets in 

Indonesia. This type of research is normative legal research, which is carried out or 

aimed only at regulations or other written legal materials, with the object of research 

being the decision of the joint property case of the Religious Courts in the Region of 

the Bandar Lampung Religious High Court. This research uses a case approach and is 

qualitative research. The primary data source is the decision on the joint property case 

which has been granted by the Religious Courts in the area of the Bandar Lampung 

High Religious Court, 2014 - 2018, namely the Tanjung Karang Religious Court, the 

Metro Religious Court, the Kalianda Religious Court, and the Gunung Sugih Religious 

Court.  

The results of this research (1) the judge's basis for consideration in the case of 

joint property in the area of the Bandar Lampung Religious High Court is divided into 

the formal legal basis and the material legal basis. Regarding formal legal 

considerations, they are all the same, because formal law or procedural law or 

procedural law is the rule of the game that must be enforced and implemented. 

Meanwhile, in the material legal basis of the research of this decision, several laws and 

regulations are used, specifically regarding the distribution of joint assets, all of which 

refer to Article 97 of the Compilation of Islamic Law with the division of each half for 

husband and wife. (2) Procedural justice is that all decisions on the joint property of the 

Religious Courts in the area of the Religious High Court of Bandar Lampung have 

decided that the case is following the procedural law procedures of the religious court, 

namely, that they have applied the provisions of articles based on formal and material 

law regarding the distribution of joint property after divorce, as well as all In the 

decision there is no submission of legal remedies such as appeals and so on, so it can 

be said that there is a compatibility between procedural justice and substantial justice, 

meaning that justice is obtained from the start of the case to the final result, namely the 

acceptance of the decision by the parties. Furthermore, substantial justice is contained 

in the consideration of the Panel of Judges in decisions using general logic, benefit 

values, existing life values (living law) in society, as well as in terms of placing elements 

that must be proven in joint assets. (3) Jurymetric analysis in the distribution of joint 

property can realize justice in the context of the distribution of joint property in 

Indonesia, especially it can assist judges in determining the value of the share of joint 

property in each husband and wife after a divorce occurs. The application of Jurimetrics 

analysis in the distribution of joint assets can be done by determining the determining 

factors of rights, then quantifying each obligation into a certain value weight, and finally 

measuring the share of joint assets with a balance sheet. 

Keywords: Joint Assets, Justice, Judge’s Decision  
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 نبذة مختصرة
 

كة هي ضمانة قانونية لوجود  مؤسسة زواج ، بمعنى الأصول المكتسبة الملكية المشتر
كة ، هناك معنى  ي مفهوم الملكية المشتر

ى
ف به وف مع الزوج والزوجة أثناء الزواج. وجودها معتر

ام  ى ط أن يتم تنفيذ الالتر ى كل زوج وزوجة. واجب ولادة القانون بشر امات بي  ى ي الالتر
ى
للمساواة ف

كة بسبب الطلاق أو الوفاة ، فإن بحسن نية. إذا كان هناك خلاف على توزي    ع الأصول الم شتر
اع ى ي التى

ى
تركز مشكلة البحث هذه على معرفة الاعتبارات  .القضاء هو المكان المناسب للفصل ف

ي منطقة محكمة بندر لامبونج الدينية 
ى
كة ف الأساسية للقضاة عند اتخاذ قرار بشأن الأصول المشتر

ي قرار توزي    ع
ى
ي بندر لامبونج منطقة  العليا ، ثم كيفية تحقيق قيمة العدالة ف

ى
كة ف الأصول المشتر

ى ، وكيف تتم صياغة  المحكمة العليا الدينية بحيث تتحقق العدالة للأزواج والزوجات المطلقي 
كة  ي سياق توزي    ع الأصول المشتر

ى
كة لتحقيق العدالة ف ي قرارات الملكية المشتر

ى
ي ف

التحليل القانونى
ي إندونيسيا. هذا النوع من البحث هو بحث قان

ى
ي معياري ، يتم إجراؤه أو يهدف فقط إلى ف

ونى
ها من المواد القانونية المكتوبة ، ويكون موضوع البحث هو قرار قضية الملكية  اللوائح أو غت 
ي منطقة بندر لامبونج الدينية العليا محكمة. يستخدم هذا البحث 

ى
كة للمحاكم الدينية ف المشتر

. مصدر البيانات الأس اسي هو القرار الصادر بشأن قضية الملكية نهج الحالة وهو بحث نوعي
ي منطقة محكمة باندار لامبونج الدينية العليا ، 

ى
ي أصدرتها المحاكم الدينية ف

كة النر -2014المشتر

و الدينية ، ومحكمة كالياندا الدينية.  2018 ، وهي محكمة تانجونغ كارانغ الدينية ، ومحكمة متر
 .المحكمة والمحكمة الدينية جونونج سوجيه

ي منطقة محكمة بندر لامبونج 
ى
كة ف ي قضية الملكية المشتر

ى
ي ف

ينقسم أساس نظر القاضى
ي المادي. فيما يتعلق بالاعتبارات 

ي الرسمي والأساس القانونى
الدينية العليا إلى الأساس القانونى

ي أو القانون الإجر 
ي القانونية الرسمية ، فكلها متشابهة ، لأن القانون الرسمي أو القانون الإجران 

ان 
ي المادي 

ي الأساس القانونى
ى
ي الوقت نفسه ، ف

ى
ي يجب إنفاذها وتنفيذها. وف

هو قاعدة اللعبة النر
ى واللوائح ، خاصة فيما يتعلق بتوزي    ع الأصول  لبحث هذا القرار ، يتم استخدام العديد من القواني 

كة ، وكلها تشت  إلى المادة 
يعة الإسلامية مع تقسيم كل  97المشتر نصف على من مجموعة الشر

 .الزوج. و زوجة
كة للمحاكم الدينية  العدالة الإجرائية هي أن جميع القرارات المتعلقة بالممتلكات المشتر
ي بندر لامبونج قد قررت أن القضية تتبع إجراءات قانون 

ى
ي منطقة المحكمة الدينية العليا ف

ى
ف

 القانون الرسمي والمادي الإجراءات للمحكمة الدينية ، أي أنها طبقت أحكام المواد المستندة إلى
ي القرار لا يوجد تقديم 

ى
كة بعد الطلاق ، وكذلك الكل ف فيما يتعلق بتوزي    ع الملكية المشتر

ى العدالة  ي مثل الاستئناف وما إلى ذلك ، لذلك يمكن القول أن هناك توافق بي 
للانتصاف القانونى

يها من بداية القضية إلى النتيجة الإجرائية والعدالة الجوهرية ، بمعنى أن العدالة يتم الحصول عل
ي 
ى
ى العدالة الجوهرية ف النهائية ، أي قبول القرار من قبل الأطراف. علاوة على ذلك ، يتم تضمي 
ي القرارات باستخدام المنطق العام ، وقيم المزايا ، وقيم الحياة الحالية 

ى
نظر فريق القضاة ف

ي المجتمع ، وكذلك من حيث وضع العن
ى
( ف ي الأصول )القانون الحي

ى
ي يجب إثباتها ف

اصر النر
كة  .المشتر

ي سياق توزي    ع 
ى
كة أن يحقق العدالة ف ي توزي    ع الملكية المشتر

ى
ي ف

يمكن للتحليل القانونى
ي تحديد قيمة حصة الملكية 

ى
ي إندونيسيا ، خاصة أنه يمكن أن يساعد القضاة ف

ى
كة ف الملكية المشتر

ي كل زوج وزوجة بعد حدوث الطلاق. يمكن تط
ى
كة ف ي توزي    ع المشتر

ى
ي ف

بيق التحليل القانونى
ي 
ى
ام ف ى كة عن طريق تحديد العوامل المحددة للحقوق ، ثم تحديد مقدار كل التر الأصول المشتر

انية العمومية ى كة مع المت 
 قياس حصة الأصول المشتر

ً
ا ى ، وأخت   .وزن قيمة معي 

كة, عدل, تقرير القاضى   كلمات البحث: الأموال الزوجية المشتر
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

 

 

Huruf Arab Huruf Latin Huruf Arab Huruf Latin 

ض Tidak dilambangkan ا d 

 t ط b ب

 z ظ t ت

 ׳ ع ś ث

 g غ j ج

 f ف h ح

 q ق kh خ

 k ك d د

 l ل ź ذ

 m م r ر

 n ن z ز

 w و s س

 h ه sy ش

 y ي s ص

 

Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 

Harakat dan Huruf Huruf dan Tanda 

 á ا  __َ__ 

 í ـــــِـــ ي 

 ú ـــــُـــ و 
 

 

Pedoman Transliterasi ini dimodifikasi dari: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan, 

Pedoman Translitrasi Arab-Latin, Proyek Pengkajian dan Pengembangan Literatur 

Pendidikan Agama, Badan Litbang Agama dan Diklat Keagamaan Depertemen 

Agama RI, Jakarta, 2003. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Tujuan perkawinan untuk memenuhi tuntunan ajaran agama dalam 

kerangka membangun keluarga yang harmonis dan sejahtera. Harmonis 

artinya adalah terciptanya keseimbangan antara terpenuhinya hak dan 

terlaksananya kewajiban semua anggota keluarga.  

Sejahtera adalah terciptanya ketenangan lahir dan batin dengan 

dipenuhinya keperluan hidup yang bersifat lahiriah/fisik dan batiniah/spritual. 

Dengan terwujudnya keharmonisan dan kesejahteran dalam keluarga, maka 

timbul kebahagiaan dalam anggota keluarga yang berupa terjalinnya kasih 

sayang di antara mereka.1 

Dari tujuan umum perkawinan tersebut yang meliputi tujuan lahiriyah 

dan batiniyah, dapat diperinci tujuan perkawinan bagi manusia menjadi lima, 

yaitu:  

Pertama, Mendapatkan dan melangsungkan keturunan, atau untuk 

regenerasi kehidupan manusia sehingga jenis ciptaan Allah yang bernama 

manusia tidak punah dan terus berlanjut hingga waktu yang sangat lama. 

                                                 
1 Proyek Pembinaan Prasarana dan Sarana Perguruan Tinggi Agama/IAIN di Jakarta, Ilmu 

Fiqh, cet. Ke-2, Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama, 

Jakarta, 1984/1985, 62. 
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Kedua, Memenuhi hajat kebutuhan manusia dan menyalurkan 

kebutuhan biologisnya secara halal serta menumpahkan kasih sayang kepada 

keluarga.  

Ketiga, Memenuhi tuntunan ajaran agama dalam rangka mencari 

keridlaan Allah, memelihara diri dari perbuatan maksiat dan menghindari 

kerusakan dalam masyarakat.  

Keempat, Menumbuhkan kesungguhan untuk bertanggung jawab 

terhadap keluarga dengan menerima hak serta melaksanakan kewajiban 

melalui cara mencari rezeki Allah secara halal.  

Kelima, Membangun rumah tangga dan keluarga sebagai unit terkecil 

dari unsur masyarakat serbagai dasar yang fundamental dalam menciptakan 

kedamaian dan ketenteraman secara sosial.2 

Perkawinan adalah peristiwa hukum yang mempunyai akibat hukum 

dari sebuah akad, maka perkawinan setelah dilakukan akad akan 

menimbulkan hak dan kewajiban bagi yang melakukannya. Akibat hukum 

yang paling utama dari terlaksananya akad nikah adalah halalnya “hubungan 

badan” antara suami dan isteri.  

                                                 
2 Proyek Pembinaan Prasarana dan Sarana Perguruan Tinggi Agama/IAIN di Jakarta, Ilmu 

Fiqh, cet. Ke-2, Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama, 

Jakarta, 1984/1985, 64. Rachmadi Usman, Aspek-aspek Hukum Perorangan & Kekeluargaan di 

Indonesia (Jakarta: Sinar Grafika, 2006). Suatu ikatan lahir adalah ikatan yang dapat dilihat, 

mengungkapkan adanya suatu hubungan hukum antara seorang pria dan seorang wanita untuk 

hidup bersama sebagai suami isteri, dengan kata lain dapat disebut sebagai hubungan formal. 

Ikatan batin merupakan suatu ikatan yang tidak dapat dilihat, tetapi ikatan itu harus ada karena 

tanpa ikatan batin, ikatan lahiriah akan menjadi rapuh. Dalam taraf permulaan untuk mengadakan 

perkawinan, ikatan batin diawali dengan adanya kemauan yang sungguh-sungguh untuk hidup 

bersama antara seorang pria dengan seorang wanita untuk menjadi suami isteri selaku kepala dan 

ibu rumah tangga yang bersama-sama membina keluarga, memelihara, merawat dan mendidik 

keturunannya. 
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Sebelum adanya akad nikah, hubungan badan antara wanita dan pria 

yang bukan mahram hukumnya haram dan merupakan perbuatan zina yang 

diancam dengan hukuman dosa besar.3 Hak dan kewajiban suami isteri 

terdapat di Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan4, 

dalam Bab VI tentang Hak dan Kewajiban Suami Isteri, Pasal 30 disebutkan 

bahwa “suami isteri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah 

tangga yang menjadi sendi dasar dari susunan masyarakat.” Suami dan isteri 

sama-sama mempunyai beban kewajiban yang bertujuan menegakkan rumah 

tangga. Kewajiban itu sifatnya luhur, bukan yang memberatkan, karena 

dengan dilaksanakannya kewajiban itu maka rumah tangganya menjadi tegak 

dalam suasana yang tenteram dan damai.  

Posisi suami dan isteri mempunyai porsi yang seimbang sesuai dengan 

fungsi dan perannya masing-masing. Di dalam Undang-undang Perkawinan 

suami diberi tempat yang wajar, tidak dalam posisi yang paling menentukan. 

Demikian juga isteri tidak dikecilkan perannya sehingga ia juga mempunyai 

hak untuk mengatur urusan rumah tangga. Harta dalam perkawinan 

merupakan sesuatu yang penting, harta mutlak diperlukan untuk mencukupi 

kebutuhan hidup manusia, dengan harta juga manusia bisa makan dan 

memberi makan anak dan isteri. 

 

                                                 
3 Dedi Susanto, Kupas Tuntas Masalah Harta Gono-gini, Buku Pegangan Keluarga, 

Akademisi dan Praktisi (Yogyakarta: Pustaka Yustisia, 2011), 63. 
4 Selanjutnya disebut Undang-undang Perkawinan. 
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Dengan harta juga manusia bisa membeli dan memiliki apa saja yang 

ia inginkan di dunia dan tanpa harta manusia seringkali dilecehkan, dihina, 

bahkan sampai ada orang gila dan bunuh diri karena tidak mempunyai harta.  

Fungsi harta bagi manusia sangat banyak, di antaranya dapat menunjang 

kegiatan manusia, baik dalam kegiatan yang baik maupun yang buruk. Oleh 

karena itu manusia selalu berusaha untuk memiliki dan menguasainya 

Undang-undang Perkawinan juga mengatur mengenai harta yang 

diperoleh di dalam masa selama perkawinan suami dan isteri. Ketentuan 

hukum tentang harta benda dalam perkawinan membedakan harta menjadi 

tiga bentuk, yaitu: harta bersama, harta bawaan5 dan harta perolehan.6 

Sehingga dapat dijelaskan bahwa harta benda yang diperoleh selama 

perkawinan menjadi harta bersama, sedangkan harta bawaan dari masing-

masing pihak seperti hadiah atau warisan adalah di bawah penguasaan 

masing-masing pihak selama keduanya tidak menentukan lain.   

 

                                                 
5 Harta bawaan (pasal 36 ayat 2) adalah harta yang telah dimiliki masing-masing suami isteri 

sebelum mereka melangsungkan perkawinan, baik yang berasal dari warisan, hibah, atau usaha 

mereka sendiri. Harta bawaan dikuasai oleh masing-masing pemiliknya, yaitu suami istri. Artinya, 

seorang istri atau suami berhak sepenuhnya untuk melakukan perbuatan hukum  mengenai   harta 

bendanya tersebut. Tetapi jika suami istri menentukan lain yang dituangkan dalam perjanjian 

perkawinan misalnya, maka penguasaan harta bawaan dilakukan sesuai dengan isi perjanjian itu. 

Demikian pula bila terjadi perceraian, harta bawaan dikuasai oleh masing-masing pemiliknya, 

kecuali jika ditentukan lain dalam perjanjian perkawinan. Untuk itu, penyimpanan surat-surat 

berharga sangat penting di sini. 
6 Harta perolehan adalah harta masing-masing suami istri yang dimilikinya sesudah mereka 

berada dalam ikatan perkawinan. Harta diperoleh bukan dari usaha mereka, baik seseornag atau 

bersama-sama, tetapi merupakan hibah, wasiat atau warisan masing-masing. Pada dasarnya, 

penguasaan harta perolehan ini sama seperti harta bawaan, yaitu suami atau istri berhak 

sepenuhnya untuk melakukan perbuatan hukummengenai harta perolehan masing-masing dan jika 

ada kesepakatan lain yang dibuat dalam perjanjian perkawinan, maka penguasaan harta perolehan 

dilakukan sesuai dengan isi perjanjian. Demikian juga jika terjadi perceraian. 
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Ketentuan Harta Bersama diatur dalam Pasal 35 sampai dengan pasal 

37 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, dan diatur 

sedemikian rupa dalam Bab XIII Pasal 85 sampai dengan pasal 97 Kompilasi 

Hukum Islam. Dari ketentuan-ketentuan tersebut, dapat disimpulkan beberapa 

poin berikut ini:  

1. Yang disebut harta bersama adalah harta yang diperoleh terbatas hanya 

selama perkawinan dalam konteks membangun rumah tangga, bukan yang 

merupakan pemberian yang sifatnya pribadi (waris, hibah, hadiah pribadi,  

2. Dalam hal cerai hidup atau mati, harta bersama dibagi masing-masing 

separo. 

3. Besaran dan/atau keberadaan harta bersama dalam perkawinan bersifat 

relatif, karena dapat ditentukan secara khusus dalam perjanjian 

perkawinan.  

4. Perkawinan tidak menjadi sebab bercampurnya harta suami-istri, namun 

dapat bercampur atas dasar perjanjian perkawinan.  

5. Penyelesaian sengketa harta bersama dilakukan menurut ketentuan hukum 

yang bersangkutan, baik agama, adat, dan lain-lain.  

Ketentuan bahwa harta yang dapat disengketakan ketika terjadi 

perceraian adalah harta yang diperoleh selama perkawinan (harta bersama) 

saja, sedangkan harta bawaan tidak dapat disengketakan atau dibagi dan tetap 

berada di bawah kekuasaan masing-masing pihak.  
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Pembagian harta bersama dapat dilakukan dengan musyawarah 

kekeluargaan atau atas dasar kesepakatan antara kedua belah pihak. Tidak 

jarang cara kekeluargaan tersebut tidak berhasil menyelesaikan permasalahan 

pembagian harta bersama dikarenakan adanya pihak yang merasa dirugikan, 

sehingga seringkali terjadi sengketa atas pembagian harta bersama tersebut. 

Pengajuan gugatan atas harta bersama bisa dilakukan di Pengadilan Agama 

(Jika suami-istri sama-sama beragama Islam) atau di Pengadilan Negeri (Jika 

suami-istri tidak beragama Islam, atau perkawinan yang dilakukan tidak 

secara Islam). 

Selanjutnya ketentuan pembagian harta bersama separo bagi suami 

dan separo bagi istri sesuai dengan rasa keadilan jika baik suami maupun istri 

sama-sama melakukan peran, tugas dan tanggung jawabnya masing-masing 

dalam menjaga keutuhan dan kelangsungan hidup keluarga. Pertimbangannya 

bahwa suami atau istri berhak separo atas harta bersama berdasarkan peran 

yang dimainkan oleh suami atau istri sebagai partner yang saling melengkapi 

dalam upaya membina keutuhan dan kelestarian keluarga. 

Besaran pembagian harta bersama bersifat relatif, dapat dipahami 

berdasarkan pendapat M. Yahya Harahap bahwa pikiran pembuat undang-

undang mengenai penyelesaian pembagian harta bersama diserahkan kepada 

kehendak dan kesadaran masyarakat serta hakim yang akan mencari dan 

menemukan dalam kesadaran hukum masyarakat untuk dituangkan sebagai 

hukum objektif. 
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Pendapat kedua ia menyatakan pembuat undang-undang tidak usah 

ditentukan one way traffic sebagai satu saluran hukum positif sebab 

berdasarkan kenyataan kesadaran hukum yang hidup dalam masyarakat, 

tentang hal ini masih menuju perkembangan bentuk yang lebih serasi sebagai 

akibat meluasnya interaksi antara segala unsur kesadaran yang sedang dialami 

oleh bangsa Indonesia.7 

Berdasarkan yurisprudensi pada putusan-putusan pengadilan tentang 

pembagian harta bersama pasca perceraian, harta bersama yang diperoleh 

selama perkawinan harus dibagi dua bersama antara suami dan istri. Hal ini 

dapat dilihat dalam pertimbangan Pengadilan Tinggi Medan Nomor 389/1971 

tanggal 30 Desember 1971 jo Mahkamah Agung Nomor 31 R/Sip/1972 

tanggal 25 Mei 1973 jo Putusan Pengadilan Negeri Medan Nomor 129/1972 

tanggal 2 Juli 1973 jo Pengadilan Tinggi Medan Nomor 358/1973 tanggal 2 

Juli 1973 jo Pengadilan Tinggi Tasikmalaya Nomor 44/1967 tanggal 27 

Maret 1968 jo Pengadilan Tinggi Bandung Nomor 198/1969 tanggal 3 

Desember 1970 jo Pengadilan Tinggi Tegal Nomor 27/1971 tanggal 16 Maret 

1972.8 Harta bersama yang menjadi ajang persengketaan di lembaga 

peradilan yang berperan dalam proses penyelesaian persengketaan yang 

dimaksudkan. Lembaga peradilan akan menjadi media bagi suami istri yang 

bersengketa untu k menuangka n semua argumentasi da n unek-une k mereka, 

lebi h khususnya dala m rangka mewujudka n keingina n masing-masing para 

piha k untu k menguasai harta tadi.  

                                                 
7 J. Satrio, Hukum Harta Perkawinan (Bandung: Cipta Aditya Bakti, 1990), 189. 
8 J. Satrio, Hukum Harta Perkawinan (Bandung: Cipta Aditya Bakti, 1990), 127. 
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Pengadila n Agama sebagai pelaksana kekuasaa n kehakima n bagi 

umat Isla m di Indonesia, bertugas da n berwenang untu k memeriksa, 

memutuska n da n menyelesaika n perkara sengketa harta bersama ini.  

Berdasarka n pasa l 86 ayat (1) Undang-undang No. 7 tahu n 1989 tentang  

Peradila n Agama menyebutka n bahwa penetapa n harta bersama hanya bisa 

dibagi ketika ada perceraia n da n permohona n mengenai pembagia n harta 

bersama suami istri hanya dapat diajuka n bersama-sama denga n gugata n 

perceraia n ataupu n sesuda h putusa n perceraia n memperole h kekuata n 

huku m teta p.  

Proble m harta bersama yang sering muncu l antara lai n disebabka n 

kurangnya pemahama n tentang apa saja yang masu k kategori harta bersama 

da n bagaimana proses terjadinya, serta karena masing-masing mengklai m 

bahwa harta tersebut merupaka n bagia n dari hak-haknya. Merupaka n suatu 

ha l yang wajar, karena biasanya pada saat sebelu m menika h, calo n mempelai 

tida k memikirka n tentang persoala n harta, ini karena diangga p aka n 

mengurangi rasa kepercayaa n di antara calo n mempelai, meskipu n 

dibolehka n kedua bela h piha k melakuka n perjanjia n perkawina n. 

Keadila n atas perkara harta bersama tentunya memiliki 

problemantika, di antaranya periha l pembuktia n atas harta bersama 

merupaka n suatu ha l lai n yang cuku p rumit dala m proses pembagia n harta 

bersama. Berikut beberapa conto h kondisi rumit dala m perkara harta 

bersama:  
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Pertama, Dala m kondisi da n keadaa n tertentu, terjadi kesulita n 

dala m membuktika n harta bersama tersebut. Sebagai contoh: Sebelu m 

perkawina n, seorang istri tela h memiliki sebidang tana h, maka apabila 

meruju k kepada Pasa l 35 ayat (1) Undang-Undang Nomor 1 Tahu n 1974 

tentang perkawina n, ini merupaka n harta bawaa n. Namu n kemudia n ketika 

dala m perkawina n, tana h tersebut dijua l da n dibelika n ruma h atas nama si 

suami, maka dala m kasus ini keduduka n harta menjadi rumit karena apabila 

mengacu kepada Pasa l 35 ayat (1) Undang-Undang Nomor (1) Tahu n 1974 

tentang perkawina n, harta yang diperole h dala m perkawina n adala h harta 

bersama, tanpa mempersoalka n asa l harta tersebut. Apabila ha l ini 

dipermasalahka n ole h istri sewaktu pembagia n harta bersama aka n sangat 

susa h untu k melakuka n pembuktia n atas harta tersebut. 

Kedua, Dala m acara pembuktia n dipersidanga n diperluka n 

pemeriksaa n setempat apabila terdapat barang sengketa yang dilakuka n 

penyitaa n dimana barang tersebut berada diluar wilaya h yuridis Pengadila n 

Agama. Sehingga perkara tersebut dala m ha l ini memaka n waktu lama, 

tempat, da n biaya yang tidat sedikit. 

Ketiga, Sering sekali para piha k itu tida k punya bukti yang lengka p. 

Apaka h itu benar-benar ha k bersama atau buka n. Banya k sekali harta itu 

yang tida k memiliki identitas da n ciri-ciri lengka p. Conto h: Harta bersama 

itu berupa tana h, ukura n luasnya tida k jelas, batas-batasnya tida k jelas, da n 

orang yang menjualnya tela h meningga l. 
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Setela h pemeriksaa n perkara diangga p tela h selesai, denga n tela h 

melalui taha p gugata n dari penggugat, jawaba n dari tergugat, repli k dari 

penggugat, dupli k dari tergugat, pembuktia n da n kesimpula n yang diajuka n 

ole h para piha k, maka haki m karena jabatannya harus melakuka n 

musyawara h untu k mengambi l putusa n yang aka n dijatuhka n.9  

Haki m sebagai pelaku utama kekuasaa n kehakima n di Pengadila n 

mempuyai tugas poko k yaitu menegakka n huku m da n keadila n dala m setia p 

putusa n yang dibuatnya. Untu k itu, setia p putusa n haki m harus 

mempertimbangka n segala aspe k yang bersifat yuridis, sosiologis, da n 

filosofis, sehingga keadila n yang ingi n diwujudka n da n 

dipertanggungjawabka n dala m putusa n haki m adala h keadila n yang 

beroirentasi pada keadila n huku m (lega l justice), keadila n masyarakat 

(socia l justice) da n keadila n mora l (mora l justice).  

Putusa n haki m juga seharusnya memuat idee des recht, yang meliputi 

3 (tiga) unsur yaitu keadila n (gerechtigkeit), kepastia n huku m 

(rechtsicherheit) da n kemanfaata n (zwechtmassigkeit). Kepastia n huku m 

terleta k pada pasal-pasa l perundang-undanga n. Kemanfaata n terleta k pada 

tujua n pasal-pasa l tersebut dibuat atau akibat huku m dari suatu putusa n yang 

diputus ole h pengadila n. Sementara keadila n terleta k pada nilai-nilai 

kehidupa n yang ada (living law).10 

 

                                                 
9 Berdasarkan Pasal 178 HIR/189 RBG. 
10 Sudikno Mertokusumo, Teori Hukum (Yogyakarta: Cahaya Atma, 2011), 23.   
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Dala m memutus perkara yang terpenting adala h kesimpula n huku m 

atas fakta yang terungka p di persidanga n.  Untu k itu haki m harus menggali 

nilai-nilai, mengikuti, da n memahami nilai-nilai huku m da n rasa keadila n 

yang hidu p dala m masyarakat.11   

Sumber huku m yang dapat diterapka n ole h haki m dapat berupa 

peratura n perundang-undanga n berikut peratura n pelaksanaannya, huku m 

tida k tertulis (huku m adat), putusa n desa, yurisprudensi, ilmu pengetahua n 

maupu n doktrin/ajara n para ahli.12 

Dala m penyelesaia n perkara pembagia n harta bersama secara huku m 

positif yang berlaku, Haki m secara normatif melihat ketentua n Pasa l 37 

Undang-Undang Nomor 1 tahu n 1974 tentang Perkawina n tida k menetapka n 

secara tegas berapa bagia n masing-masing suami atau istri yang bercerai bai k 

cerai hidu p maupu n cerai mati, pembagia n harta bersama diatur menurut 

hukumnya masing-masing. Yang dimaksud “hukumnya” masing-masing 

adala h huku m yang berlaku sebelumnya bagi suami istri, yaitu huku m 

agama, huku m adat da n hukum-huku m lai n. Ha l ini jelas mengundang 

banya k penafsira n.  

 

 

 

 

                                                 
11 Pasal 5 UU No. 48 Tahun 2009 Tentang Kekuasaan Kehakiman. 
12 R. Soeparmono, Hukum Acara Perdata dan Yurisprudensi (Bandung: Mandar Maju, 2005), 

146. 
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Selanjutnya untu k mengakomodasi ketentua n harta bersama dala m 

Undang-undang Nomor 1 Tahu n 1974 tentang Perkawina n, maka Kompilasi 

Huku m Isla m mengatur secara jelas dala m pasa l 96 da n pasa l 97, yakni 

pembagia n masing-masing setenga h dari harta bersama ketika terjadi 

perceraia n, bai k cerai mati atau cerai hidu p. Ha l ini dilandasi ole h pemikira n 

bahwa fungsi da n keduduka n suami istri adala h seimbang.13 

Tugas haki m hakikinya buka n hanya sekedar melakuka n perbuata n 

huku m berupa memeriksa, mengadili da n memutus perkara a n sic h, namu n 

perbuata n huku m dari Haki m tersebut berintika n kepada kegiata n ilmia h 

berupa interpretasi da n pemahama n yang kemudia n diterapka n dala m 

putusa n.  

Maka dala m memutus perkara, Haki m teta p memegang  asas 

mengutamaka n kebenara n forma l, namu n tida k mengenyampingka n 

kebenara n materii l da n untu k terpenuhinya ha l itu diperluka n pembuktia n 

da n alat bukti yang bertujua n menegaska n huku m da n keadila n berdasarka n 

pembuktia n. 

 

 

 

 

                                                 
13 Perkawinan dalam agama disebut sebagai mitsaqan ghalidhan atau perjanjian hukum yang 

kokoh. Dengan demikian, perhatian dan senyuman seorang istri yang menyambut kedatangan 

suami dari pekerjaannya telah menjadi modal yang tidak ternilai dalam menumbuhkan semangat 

kerja suami dalam mencari nafkah. Bustanul Arifin, Pelembagaan Hukum Islam di Indonesia 

(Jakarta: Gema Insani Press, 1996), 123.  
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Penyeragama n huku m dala m masala h pembagia n harta bersama 

tersebut memang merupaka n sebua h komitme n dari upaya unifikasi huku m 

untu k mengatasi konfli k yang mungki n muncu l antara para piha k karena 

adanya pluralisme huku m. Namu n demikia n, muncu l pertanyaa n yaitu 

sejau h manaka h konsepsi pembagia n harta bersama tersebut dapat memenuhi 

rasa keadila n dala m keluarga musli m yang heteroge n.  

Terlebi h lagi, apaka h konsepsi pembagia n harta bersama tersebut 

juga dapat memenuhi rasa keadila n dala m ha l hanya sala h satu pasanga n 

yang berjasa atau memiliki kontribusi dala m memperole h harta bersama 

tersebut. Ha l ini menimbulka n efe k terhada p putusa n pembagia n harta 

bersama masing-masing separo atau ½ (seperdua) masi h terdapat para piha k 

yang tida k puas terhada p pembagia n tersebut. Bai k karena pemikira n 

dominasi da n stereotipe bahwa suami memiliki keduduka n yang lebi h tinggi 

dari suami, sehingga seharusnya ha k istri lebi h keci l atas harta bersama, atau 

pemikira n siapa yang lebi h menghasilka n harta bersama.    

Penyelesaia n perkara harta bersama di Pengadila n, sering kali 

dipandang kehilanga n tolo k ukur yang memadai, kecuali dasar-dasar 

normatif-temporer. Mengandalka n rumusa n sangat ama n sebagaimana 

ketentua n Undang-Undang Perkawina n da n Kompilasi Huku m Isla m 

(masing-masing separo atau seperdua), lalu menutu p mata tentang 

objektifitas perkara.  
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Buka n sekadar siapa yang memperole h harta itu, tetapi yang prinsi p 

pula adala h bagaimana bisa sebua h harta itu kemudia n disebut harta mili k 

bersama, yang meniscayaka n pembagiannya secara seimbang. Atau benarka h 

perkawina n disepakati menjadi piranti akad seleve l bai’ yang diadaka n guna 

mengais hasi l ekonomis. 

Haki m berpeluang besar dala m putusa n, bahka n sejatinya melakuka n 

diskresi dala m memutuska n perkara sesuai denga n ‘illat huku m da n latar 

belakang yang menyertainya. Dala m keadaa n demikia n, Haki m dituntut 

kepekaa n untu k memberi perlakua n yang adi l, melalui putusan-putusa n 

berpera n melakuka n pembaharua n da n terobosa n huku m guna memberi 

perlindunga n huku m da n keadila n. Sehingga putusa n haki m menjadi 

parameter mengukur kualitas, kepiawaia n da n kemampua n haki m dala m 

menegakka n keadila n, tetapi sekarang putusa n haki m dala m prakte k sering 

mendapat sorota n publi k karena diangga p melanggengka n ketidakadila n.  

Putusa n haki m seharusnya menghasilka n putusa n yang imparsia l, 

argumentatif da n rasiona l, aka n tetapi putusa n haki m beberapa kali 

ditemuka n berpiha k, tekstua l da n irasiona l. Parameter pemikira n pribadi 

Haki m dala m memandang relasi suami istri tentu juga sangat berpengaru h 

pada putusa n perkara sengketa harta bersama. Tabe l berikut sebagai conto h 

parameter sensitivitas gender para Haki m yang berpengaru h dala m 

memeriksa da n memutus dala m perkara harta bersama: 14  

                                                 
14 Parameter ini disusun oleh sejumlah Hakim di Mahkamah Syar’iyah Aceh setelah mereka 

mengikuti training sensitifitas gender dan pendalamannya. A. Mukti Arto, Pembaharuan Hukum 

Islam melalui Putusan Hakim (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 261-266. 
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Hakim belum sensitif gender Hakim telah sensitif gender 

Memandang bahwa perempua n yang 

tida k bekerja di luar ruma h, hanya 

sebagai ibu ruma h tangga hanya 

sebagai ibu ruma h tangga, maka istri 

diangga p tida k memiliki andil/ 

kontribusi dala m mencari nafka h  

Memandang pera n mengelola ruma h 

tangga sama pentingnya denga n 

mencari nafka h, da n kontribusinya 

dala m mengelola ruma h tangga 

dapat dinilai secara materi l sama 

denga n mencari nafka h. 

Memandang bahwa istri tida k laya k 

diberi kepercayaa n untu k 

memelihara harta 

Istri diberi kepercayaa n untu k 

menjaga harta yang diperole h dala m 

perkawinannya da n diberi 

wewenang untu k ikut memutuska n 

dala m pemanfaata n harta bersama 

Mengangga p bahwa status suami 

lebi h besar kontribusinya dala m 

peroleha n harta bersama da n 

karenanya diberi porsi lebi h besar 

dala m pembagia n harta bersama 

Meletakka n posisi suami da n istri 

secara sederajat da n seharkat sama-

sama kontribusinya dala m 

memperole h harta bersama yang 

dikumpulka n sepanjang perkawinan 

Memandang secara otomatis bahwa 

harta bersama lebi h banya k berasa l 

dari piha k suami karena suami 

diangga p sebagai pencari nafkah 

Mengangga p bahwa status istri 

sebagai ibu ruma h tangga, 

merupaka n sebua h kontribusi yang 

sederajat dala m proses penciptaa n 

harta bersama suami istri, 

Tida k memperhitungka n perlunya 

persetujua n istri untu k keabsaha n 

transaksi huku m suatu obje k harta 

bersama yang dilakuka n ole h suami 

Selalu memperhitungka n perlunya 

persetujua n istri untu k keabsaha n 

transaksi huku m suatu obje k harta 

bersama yang dilakuka n ole h suami. 

Dala m kasus dimana suami istri 

meningga l karena bencana, Haki m 

cenderung menyataka n bahwa bukti 

sertifikat rumah/ tana h atas nama 

laki-laki/ suami yang diajuka n ole h 

ahli waris dari keluarga almarhu m 

suami lebi h memiliki kekuata n 

huku m walaupu n ahli waris dari 

keluarga istri menghadirka n saksi-

saksi 

Dala m kasus dimana suami istri 

meningga l karena bencana, bukti 

sertifikat harta atas nama suami yang 

diajuka n ole h ole h ahli waris piha k 

almarhu m suami tida k serta merta 

diangga p lebi h memiliki kekuata n 

huku m karena kepemilika n harta 

bersama tida k mempersoalka n 

terdaftar atas nama siapapu n. 

Tabe l 1 Parameter Sensitifitas Gender Hakim 

Dari parameter di atas, dapat dilihat bagaimana pemikira n pribadi 

para haki m sangat berpengaru h atas putusa n yang dihasilka n. Maka 

kemudia n perlu mengkritisi putusan-putusa n perkara harta bersama yang ada, 

untu k melihat keadila n haki m dala m sengketa pembagia n harta bersama. 
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Berikut adala h putusa n yang diangga p sebagai putusa n yang berbasis 

pada perlindunga n huku m da n keadilan:  

1. Putusa n Pengadila n Tinggi Agama Bandung denga n Putusa n Nomor: 

248/Pdt.G/2010/PTA Bdg, tela h membatalka n Putusaa n Pengadila n 

Agama Cimahi denga n Nomor Putusa n, 96/Pdt.G/2010/PA Cmhi yang 

memberika n harta bersama setengah(1/2) masing-masing antara janda 

denga n duda. Putusa n PTA tersebut memberika n harta bersama1/3 untu k 

duda da n 2/3 untu k janda, denga n beberapa pertimbanga n kemaslahata n 

yang digali dari sebab-sebab da n alasa n huku m dala m perkara banding 

yang diajuka n. 

2. Putusa n kasasi Nomor 266 K/AG/2010 tangga l 12 Juli 2010 yang 

menguatka n Putusa n Pengadila n Tinggi Agama Yogyakarta Nomor 

34/Pdt.G/2009/PTA.Y k. tangga l 19 November 2009 da n Putusa n Agama 

Bantu l Nomor 229/Pdt.G/2009/PA.Bt l tangga l 20 Agustus 2009 yang 

memutuska n istri mendapatka n ¾ bagia n dari harta bersama, karena harta 

bersama tersebut dihasilka n ole h istri da n suami tida k memberika n 

nafka h terhada p ana k da n istri selama 11 (sebelas) tahu n.  

3. Putusa n Mahkama h Agung Nomor: 266K/AG/2010 yang memberika n 

bagia n kepada duda 1/5 bagia n da n 4/5 untu k janda, denga n 

pertimbanga n bahwa manta n suaminya tida k punya pekerjaa n teta p da n 

memiliki mora l yang kurang bai k karena suka mabu k sehingga dinilai 

penghasila n harta perkawina n didominasi dari penghasila n isteri. 
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Putusa n Pengadila n Tinggi Agama da n putusa n Mahkama h Agung 

tersebut memberika n ilustrasi yang sesuai denga n maksud teks nas h sura h 

An-Nisa’ ayat 32, bahwa harta bersama pembagiannya sangat fleksibe l 

disesuaika n denga n rasa keadila n da n kemashlahata n. Putusa n tersebut 

berbeda dari ketentua n normatif yang membagi masing-masing suami istri 

seperdua. Terlebi h sengketa harta bersama termasu k kategori aanvullend 

recht yang mengatur hubunga n ha k da n kewajiba n antar suami istri da n 

muaranya keadila n, buka n kepastia n huku m.  

Putusa n Pengadila n Tinggi Agama da n Mahkama h Agung di atas jika 

dikaji dala m metodologi huku m Isla m (ushu l fikih) dapat dikembangka n 

pada aspe k lai n, jika yang dijadika n landasa n pertimbanga n huku m ole h 

haki m dala m putusa n tersebut menyangkut pelanggara n mora l agama da n 

kesusilaa n yang berakibat pada hilangnya ha k harta bersama separo h bagia n 

dari pasangannya masing-masing suami isteri.  

Pengembanga n tersebut misalnya, tida k saja pada perilaku pasanga n 

suami isteri yang mabo k, kekerasa n dala m ruma h tangga (KDRT), bai k 

kekerasa n fisi k maupu n psikis. Aka n tetapi bisa juga menyentu h aspe k lai n, 

misalnya sala h satu piha k nusyuz, berbuat zina, da n boros. Dala m putusan-

putusa n yang tela h dipaparka n sebelumnya, ada ketidak-puasa n atas putusa n 

yang diajuka n sala h satu piha k ke Pengadila n di tingkat yang lebi h tinggi.15  

                                                 
15 Peradilan tingkat banding dilakukan oleh Pengadilan Tinggi Agama yang merupakan 

peradilan “ulangan” atau “revisi” dari putusan Pengadilan Agama. Konkretnya, sebagai peradilan 

ulangan maka Pengadilan Tinggi Agama memeriksa kembali perkara dalam keseluruhannya, baik 

mengenai fakta maupun penerapan hukumnya. Lilik Mulyadi, Seraut Wajah Putusan Hakim 

dalam Hukum Acara Perdata Indonesia (Bandung: PT Citra Aditya Bakti, 2015), 264. 
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Maka kemudia n penelitia n ini ingi n melihat pertimbanga n haki m atas 

putusa n perkara harta bersama di tingkat pertama (judex facti) da n perkara ini 

tentunya juga terjadi di Propinsi Lampung yang mayoritas masyarakatnya 

beragama Isla m.  

Sebagai conto h dala m sala h satu putusa n yang aka n diteliti, dala m 

putusa n harta bersama dibagi untu k masing-masing suami istri separo h atau 

seperdua, sedangka n hanya istri yang bekerja, sedangka n suami menjua l 

beberapa harta bersama, terlihat tida k sejala n denga n pertimbanga n yang 

dikemukaka n putusan-putusa n yang diangga p sebagai putusa n yang berbasis 

pada perlindunga n huku m da n keadila n di atas.  

Peneliti melihat ada kecendrunga n Putusa n Haki m dala m membagi 

harta bersama untu k masing-masing separo h atau seperdua tanpa menilai 

siapa dari suami istri yang menghasilka n harta, sehingga menimbulka n 

dugaa n belu m memenuhi nilai keadila n dala m masyarakat, serta ada 

kecendrunga n baru putusa n denga n memberi pertimbanga n terhada p 

seberapa besar kontribusi dari suami istri dala m menghasilka n harta dala m 

perkawina n.  

Sehingga penelitia n ini berusaha menemuka n formula pembagia n 

harta bersama sesuai prinsi p keadila n, kemanfaata n da n kepastia n huku m 

yang sesuai denga n kondisi keluarga musli m di Indonesia denga n 

menawarka n analisis jurimetri dikaitka n denga n pelaksanaa n pera n da n 

tanggung jawab suami istri semasa perkawina n. 
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B. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah 

Ada beberapa masala h yang dapat diidentifikasi terkait denga n 

materi kajia n di dala m latar belakang disertasi ini, antara lain: 

a. Ada perbedaa n pemahama n dala m masyarakat mengenai pemisaha n 

harta kekayaa n dala m perkawina n menjadi harta bersama, harta 

bawaa n da n harta peroleha n, sehingga ada perbedaa n juga dala m 

memahami proses terjadinya harta bersama. 

b. Ketentua n Pasa l 37 Undang-Undang Nomor 1 tahu n 1974 tentang 

Perkawina n tida k menetapka n secara tegas berapa bagia n masing-

masing suami atau istri yang bercerai bai k cerai hidu p maupu n cerai 

mati, pembagia n harta bersama diatur menurut hukumnya masing-

masing. Ketentua n yang mengatur secara jelas terdapat dala m pasa l 96 

da n pasa l 97 Kompilasi Huku m Isla m, yakni pembagia n masing-

masing setenga h dari harta bersama ketika terjadi perceraia n, bai k cerai 

mati atau cerai hidu p. 

c. Besara n dan/atau keberadaa n harta bersama dala m perkawina n bersifat 

relatif, karena dapat ditentuka n secara khusus dala m perjanjia n 

perkawina n. Namu n lebi h banya k perkawina n umumnya tida k 

memikirka n mengenai akibat perkawina n terhada p harta kekayaannya. 
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d. Putusa n pembagia n harta bersama masing-masing separo h atau ½ 

(seperdua) masi h terdapat para piha k yang tida k puas terhada p 

pembagia n tersebut. Bai k karena pemikira n dominasi da n stereotipe 

bahwa suami memiliki keduduka n yang lebi h tinggi dari suami, 

sehingga seharusnya ha k istri lebi h keci l atas harta bersama, atau 

pemikira n siapa yang lebi h menghasilka n harta bersama; 

e. Putusa n haki m dala m sengketa atas harta bersama, seharusnya memuat 

idee des recht, yang meliputi 3 (tiga) unsur yaitu keadila n 

(gerechtigkeit), kepastia n huku m (rechtsicherheit) da n kemanfaata n 

(zwechtmassigkeit), namu n masi h ada peryataa n tida k puas terhada p 

pembagia n harta bersama tersebut, maka peratura n perundang-

undanga n menentuka n tata cara mengajuka n ketidak-puasa n tersebut, 

melalui proses banding da n kasasi.  

f. Dala m membuat putusa n, haki m menggunaka n metode penemua n 

huku m dala m memutus perkara harta bersama, yang merupaka n 

pertimbanga n Haki m, maka perlu dikaji metode tersebut, untu k 

mengetahui pola pikir Haki m, yang tentu terkait denga n pemikira n 

pribadi haki m itu sendiri masi h ada yang belu m sensitif gender.  

g. Pembagia n harta bersama yang dibutuhka n dala m konteks kekinia n 

da n moder n, serta sesuai pula denga n kondisi budaya huku m 

masyarakat musli m di Indonesia. 
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2. Batasa n Masalah 

Berdasarka n identifikasi masala h yang tela h disebutka n di atas, 

maka permasalaha n poko k (inti) yang aka n diteliti dala m penelitia n 

disertasi ini adala h dibatasi sekitar putusa n tingkat pertama terhada p 

perkara sengketa harta bersama dari tahu n 2014 sampai denga n tahu n 

2018 yang ada di 4 (empat) Pengadila n Agama di wilaya h Pengadila n 

Tinggi Agama Bandar Lampung, yaitu Pengadila n Agama Tanjung 

Karang, Pengadila n Agama Metro, Pengadila n Agama Kalianda da n 

Pengadila n Agama Gunung Sugi h. Pemiliha n Pengadila n ini didasarka n 

alasa n Pengadila n Agama tersebut dapat memberika n data-data lengka p 

mengenai putusa n harta bersama dari tahu n 2014 sampai denga n 2018, 

sebagaimana tabe l berikut:16 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
16 Diolah dari Laporan Tahunan Perkara yang diterima (Formulir B.8) dan Perkara yang 

diputus (Formulir B.9) dalam Laporan Tahunan Pengadilan Agama Tanjung Karang, Pengadilan 

Agama Metro, Pengadilan Agama Kalianda dan Pengadilan Agama Gunung Sugih. 
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Tabe l 2 

Rekapitulasi Perkara Harta Bersama Yang Diterima da n Diputus ole h 

4 (empat) Pengadila n Agama di wilaya h Pengadila n Tinggi Agama 

Bandar Lampung Tahu n 2014 - 2018 
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Putusa n perkara harta bersama ini pu n dibatasi kembali denga n 

putusa n yang mengabulka n gugata n, denga n alasa n untu k melihat 

pembagia n harta bersama menurut pertimbanga n Majelis Haki m dala m 

putusa n, sehingga putusa n yang aka n diteliti sebagaimana tabe l berikut: 

Tabe l 3 

Putusa n Perkara Harta Bersama Yang Dikabulkan 

NO Nomor Perkara Nama Pengadilan 

1 0139/Pdt.G/2016/PA.Tnk PA Tanjung Karang 

2 0083/Pdt.G/2016/PA.Tnk PA Tanjung Karang 

3 0725/Pdt.G/2015/PA.Tnk PA Tanjung Karang 

4 0107/Pdt.G/2014/PA.Tnk PA Tanjung Karang 

5 0651/Pdt.G/2014/PA.Tnk PA Tanjung Karang 

6 1298/Pdt.G/2018/PA.Mt PA Metro 

7 1414/Pdt.G/2017/PA.Mt PA Metro 

8 0420/Pdt.G/2017/PA.Mt PA Metro 

9 0950/Pdt.G/2017/PA.Mt PA Metro 

10 1120/Pdt.G/2015/PA.Kla PA Kalianda 

11 1035/Pdt.G/2015/PAKla PA Kalianda 

12 0692/Pdt.G/2015/PA.Gsg PA Gunung Sugih 

 

 

 

 

 



24 

 

 

3. Rumusa n Masala h 

Bertola k dari latar belakang, identifikasi da n batasa n masala h 

tersebut di atas, maka dapat dirumuska n fokus masala h dala m penelitia n 

disertasi ini sebagai berikut: 

a. Apa dasar pertimbanga n haki m dala m memutus harta bersama di 

wilaya h Pengadila n Tinggi Agama Bandar Lampung? 

b. Bagaimanaka h nilai keadila n teraktualisasi ke dala m putusa n 

pembagia n harta bersama di wilaya h Pengadila n Tinggi Agama Bandar 

Lampung sehingga terwujud keadila n bagi suami istri yang bercerai? 

c. Bagaimana formulasi analisis jurimetri dala m putusa n harta bersama di 

wilaya h Pengadila n Tinggi Agama Bandar Lampung untu k 

mewujudka n keadila n dala m konteks pembagia n harta bersama di 

Indonesia? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujua n Penelitian 

Penelitia n ini bertujua n untu k mendeskripsika n pertimbanga n 

putusa n dala m perkara harta bersama da n formula pembagia n harta 

bersama yang sesuai denga n keadaa n di Indonesia. Lebi h rinci tujua n 

yang henda k dicapai dala m penelitia n ini: 

a. Untu k menganalisis dasar pertimbanga n haki m dala m memutus harta 

bersama di wilaya h Pengadila n Tinggi Agama Bandar Lampung. 

b. Untu k menganalisis nilai keadila n yang teraktualisasi ke dala m putusa n 

pembagia n harta bersama di wilaya h Pengadila n Tinggi Agama Bandar 

Lampung sehingga terwujud keadila n bagi suami istri yang bercerai. 

c. Untu k menganalisis formulasi analisis jurimetri dala m putusa n harta 

bersama di wilaya h Pengadila n Tinggi Agama Bandar Lampung untu k 

mewujudka n keadila n dala m konteks pembagia n harta bersama di 

Indonesia.  

2. Kegunaa n Penelitian 

Dari hasi l penelitia n ini diharapka n berguna:  

a. Untu k dapat meluaska n wawasa n da n wacana seputar huku m 

pembagia n harta bersama.  

b. Untu k dapat mengembangka n pemahama n kepada masyarakat tentang 

huku m harta bersama da n formula pembagia n harta bersama apabila 

terjadi sengketa. 
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c. Untu k memberika n kontribusi kepada para praktisi huku m, da n 

masyarakat Isla m pada umumnya tentang pembagia n harta bersama 

yang sesuai untu k masyarakat di Indonesia.  

 

D. Hasil Penelitian yang Relevan. 

Penelitia n ini mengkaji tentang putusa n penyelesaia n sengketa harta 

bersama dala m perkawina n di Indonesia. Sebelu m penelitia n ini, tela h ada 

kajia n juga tentang harta bersama, seperti penelitia n berikut ini: 

Pertama, Penelitia n Siddiki yang berjudu l “Prinsi p Keadila n Dala m 

Pembagia n Harta Bersama Akibat Perceraia n Pada Pengadila n Agama”, 

penelitia n menyimpulka n bahwa penentua n kualifikasi harta bersama 

sepatutnya berpatoka n kepada penghasila n yang diperole h ole h suami, 

sedangka n penghasila n yang diperole h ole h istri sepatutnya tida k 

dimasukka n ke dala m katagori harta bersama.  

Kemudia n mengenai pembagia n harta bersama, bagi pasanga n suami-

istri yang mempunyai keturuna n, denga n cara membagi harta bersama 

kepada ana k. Kalau tida k mempunyai ana k kandung, tetapi mempunayi ana k 

angkat, seyogyanya dialihka n menjadi ha k kepada ana k angkatnya.17 

 

 

                                                 
17Siddiki, Prinsip Keadilan Dalam Pembagian Harta Bersama Akibat Perceraian Pada 

Pengadilan Agama, Disertasi dipertahankan dalam ujian terbuka tahun 2017 di Program Doktor 

Ilmu Hukum Fakultas HukumUniversitas 17 Agustus 1945 Surabaya. 



27 

 

 

Kedua, Penelitia n Muhyidi n yang berjudu l “Rekonstruksi Keduduka n 

Harta Pencaharia n Isteri dala m Konse p Harta Bersama di Indonesia Dari 

Perspektif Huku m Islam”. Fokus kajia n ini dala m regulasi nasiona l termasu k 

dala m kompilasi huku m Isla m harta yang diperole h dala m perkawina n 

menjadi harta bersama, sehingga manakala terjadi perceraia  n atau kematia n 

masing-masing mendapatka n setenga h bagia n. Dala m Undang-Undang 

Nomor 1 Tahu n 1974, tentang Perkawina n, khusus mengenai orang yang 

beragama Isla m diatur dala m Kompilasi Huku m Isla m (KHI), memandang 

harta bersama sebagai harta yang dihasilka n dala m perkawina n. Di sini tida k 

dipersoalka n siapapu n yang menghasilkannya. Perkawina n dipandang 

sebagai konstruksi Ha k da n Kewajiba n suami-isteri yang masing-masing 

berbeda satu sama lai n.  

Pada prinsipnya, suami wajib mencari da n memberika n nafka h 

kepada keluarganya, da n isteri berkewajiba n sebagai ibu ruma h tangga, 

memelihara ana k da n sebagainya. Atas dasar konstruksi ini, maka harta yang 

diperole h dala m perkawina n menjadi harta bersama. Ironisnya, dala m 

kenyataa n hidu p di masyarakat, banya k isteri yang bekerja mencari nafka h, 

sehingga menari k dikaji tentang proporsi yang berbeda dala m pembagia n 

harta, misalnya terjadi perceraia n. Sementara huku m bersifat kaku, masing-

masing mendapatka n separo bagia n.  
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Konstruksi inila h yang menjadi landasa n landasa n rasa 

keadila n,sehingga perlunya ada rekontruksi menunju keseimbanga n bergeser 

ke isteri, yakni istri mempunyai ha k lebi h dari harta harta tersebut. 

Permasalaha n disertasi ini adala h (1) hakikat keduduka n harta pencaharia n 

isteri dari perspektif Isla m, (2) implementasi da n problematika pembagia n 

harta bersama da n (3) merekonstruksi keduduka n harta pencaharia n isteri 

dala m harta bersama berbasis nilai keadila n. Dala m menjawab permasalaha n 

tersebut dilakuka n penelitia n denga n metode sosiolega l researc h, sehingga 

memaknai harta bersama dala m situasi yang beruba h. Temua n studi 

menunjukka n (1) prakti k pembagia n harta bersama, haki m cenderung 

menggunaka n konstruksi normatif, (2) prakti k yang demikia n tersebut, 

dipandang sebagai ketidakadila n, (3) suda h saatnya rekontruksi dala m 

pembagia n harta bersama bai k melalui regulasi maupu n rekontruksi berpikir 

dala m pembagia n harta bersama.18 

Ketiga, Penelitia n Zahrowati yang judu l “Nilai Keadila n Dala m 

Putusa n Pembagia n Harta Bersama Pada Peradila n Agama”. Hasi l Penelitia n 

mengungkapka n bahwa: (1) Nilai keadila n yang ingi n dicapai da n 

diwujudka n dala m putusa n pembagia n harta bersama adala h keadila n yang 

berorientasi pada Keadila n Huku m (lega l justice), Keadila n Mora l (Mora l 

Justice), da n keadila n masyarakat (sosia l Justice) belu m teraktualisasi secara 

optima l.  

                                                 
18 Muhyidin, Rekonstruksi Kedudukan Harta Pencaharian Isteri dalam Konsep Harta Bersama 

di Indonesia Dari Perspektif Hukum Islam, Disertasi dipertahankan dalam ujian terbuka tahun 

2017 di Program Doktor Ilmu Hukum Fakultas Hukum Universitas Islam Sultan Agung, 

Semarang. 
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Peradila n Agama dala m memutus perkara pembagia n harta bersama 

cenderung mendahuluka n asas Keadila n Huku m (lega l justice), Keadila n 

mora l (Mora l Justice) da n keadila n masyarakat (sosia l Justice) belu m 

sepenuhnya menjadi dasar pertimbanga n haki m dala m memutus perkara 

pembagia n harta bersama. (2) Batasa n harta yang diperole h antara suami istri 

selama perkawina n yang mencaku p harta bersama yaitu harta yang dimiliki 

ole h suami da n istri secara bersama, nafka h merupaka n pemberia n suami 

yang merupaka n ha k istri untu k memenuhi kebutuha n istri; da n Harta pribadi 

meliputi Harta yang dibawa masing-masing suami istri ke dala m perkawina n 

sebelu m da n sesuda h perkawina n dilangsungka n, (3) Pembagia n harta 

bersama dimulai denga n melihat faktor-faktor putusnya perkawina n yaitu 

faktor ekonomi, tida k terlaksananya ha k da n kewajiba n sala h satu piha k, 

adanya nuzus; pembuktia n harta perkawina n yang merupaka n harta bersama; 

hambata n yang dihadapi adala h haki m seharusnya lebi h professiona l da n 

memiliki integritas mora l yang tinggi sehingga dapat melahirka n putusan-

putusa n mengandung aspe k Keadila n Huku m (lega l justice), Keadila n mora l 

(Mora l Justice) da n keadila n masyarakat (sosia l Justice); serta pemahama n 

huku m masyarakat masi h perlu ditingkatka n.19 

 

 

                                                 
19 Zahrowati, “Nilai Keadilan Dalam Putusan Pembagian Harta Bersama Pada Peradilan 

Agama”, Disertasi dipertahankan dalam ujian terbuka pada tahun 2017 di Program Pascasarjana 

Universitas Hasanuddin, Makassar. 
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Ketiga, Penelitia n Arso, yang berjudu l “Ha k Atas Kekayaa n 

Intelektua l (HAKI) Sebagai Harta Bersama dala m Perspektif Undang- 

Undang Nomor 1 Tahu n 1974 da n Kompilasi Huku m Islam”, HAKI atau 

HMI merupaka n ha k eksklusif yang diakui ole h Negara melalui peratura n 

perundang-undanga n atas kreativitas intelektua l yang bersangkuta n, 

dipandang sebagai sala h satu huquq al- maliya h (ha k kekayaan), merupaka n 

benda tida k berwujud yang mempunyai nilaiha k mora l da n ha k ekonomi 

serta berguna bagi kehidupa n masyarakat, inklusif dala m kehidupa n ekonomi 

suatu ruma h tangga suami istri.  

Meskipu n peratura n perundang-undanga n terhada p HAKI tida k 

memberi ketegasa n da n penjelasa n tentang status HAKI sebagai harta 

bersama suami istri, namu n melalui teori maslahat da n rasa keadila n serta 

meruju k UU P da n KHI, inkonstitusiona l HAKI dapat dikategorika n sebagai 

harta bersama da n masi h releva n denga n pembagia n ha k masing-masing 

suami istri denga n bagia n yang sama. Ketentua n pembagia n harta bersama 

yang didasarka n KHI yang diberlakuka n melalui Inpres Nomor 1 Tahu n 

1991, perlu ada penyempurnaa n materi da n perubaha n instrument 

hukumnya.20 

 

 

                                                 
20 Arso, Hak Atas Kekayaan Intelektual (HAKI) Sebagai Harta Bersama dalam Perspektif 

Undang- Undang Nomor 1 Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam Disertasi dipertahankan 

dalam ujian terbuka pada tahun 2016 di Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sumatera 

Utara, Medan. 
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Keempat, Penelitia n Lailatu l Arofa h, yang berjudu l “Konstruksi 

Pembagia n Beba n Pembuktia n dala m Penyelesaia n Sengketa Harta Bersama 

di Peradila n Agama.” Hasi l penelitia n menunjukka n bahwa: · Pengatura n 

pembagia n beba n pembuktia n dala m penyelesaia n sengketa harta bersama di 

Peradila n Agama selama ini, mengacu pada ketentua n huku m acara perdata 

yang berlaku pada Peradila n Umu m, adala h tida k sesuai denga n rasa 

keadila n, karena harta bersama yang merupaka n bagia n dari sengketa 

perkawina n yang berdasarka n syariat Isla m memiliki spesifikasi yang 

berbeda denga n sengketa perdata bidang ekonomi yang diatur dala m Huku m 

Perdata. ·  

Urgensi pembagia n beba n pembuktia n bila ditinjau dari perspektif 

kepastia n huku m, menjadi kunci menang atau kalahnya seseorang dala m 

suatu sengketa di lembaga peradila n, karena itu harus diatur secara tegas serta 

sesuai spesifikasi sengketa/perkaranya. Da n bila ditinjau dari perspektif 

keadila n, semaki n jelas betapa urgensi pembagia n beba n pembuktia n 

menjadi kunci tega k atau tidaknya keadila n, karena di punda k siapa beba n 

bukti diletakka n aka n sangat berpengaru h terhada p terbuka atau tidaknya 

suatu kebenara n. ·  

Konstruksi idea l pembagia n beba n pembuktia n dala m penyelesaia n 

sengketa harta bersama, apabila harta bersama atas nama tergugat da n dala m 

penguasaa n tergugat adala h dibebanka n pada tergugat.  
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Dari hasi l penelitia n tersebut, dapt direkomendasika n bahwa 

diperluka n atura n khusus terkait denga n pedoma n pembagia n beba n 

pembuktia n dala m penyelesaia n sengketa harta bersama di Peradila n Agama 

agar sesuai denga n spesifikasi sengketa tersebut. Sebagai baha n masuka n 

terhada p Rancanga n Undang-Undang Huku m Acara Perdata, disaranka n 

pula perlunya ketentua n dala m huku m acara perdata yang mengatur tata cara 

penerapa n konse p pembalika n beba n pembuktia n dala m sengketa perdata 

tertentu.21 

Kelima, Penelitia n Anis Mohamad ''Pengatura n Harta Yang 

Diperole h Dala m Undang-Undang Perkawinan” denga n tujua n melalui 

penelitia n huku m normatif yaitu berpacu pada peratura n perundang-

undanga n menganalisis da n menemuka n ketida k singkrona n pengatura n 

harta yang diperole h menurut undang-undang perkawina n serta dapat 

menemuka n konse p ha k kebendaa n harta bersama yang terdaftar atas nama 

satu orang. Harta Perkawina n akibat sengketa setela h terjadi perceraia n, 

maka harta bersama dala m perkawina n (gono-gini) umumnya dibagi dua 

sama rata di antara suami da n istri. Ha l ini didasarka n pada ketentua n Pasa l 

128 KUHPerdata yang menyataka n bahwa, “Setela h bubarnya persatua n, 

maka harta benda kesatua n dibagi dua antara suami da n istri, atau antara para 

ahli waris mereka masingmasing, denga n tida k mempedulika n soa l dari 

piha k yang manaka h barangbarang itu diperolehnya”.  

                                                 
21 Lailatul Arofah “Konstruksi Pembagian Beban Pembuktian dalam Penyelesaian Sengketa 

Harta Bersama di Peradilan Agama Disertasi dipertahankan dalam ujian terbuka pada tahun 2014 

di Program Pascasarjana Universitas Brawijaya, Malang. 
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Sementara itu, harta bawaa n da n harta peroleha n teta p otomatis 

menjadi ha k mili k pribadi masing-masing yang tida k perlu dibagi secara 

bersama. Pembagia n harta bersama dala m perkawina n (gono-gini) perlu 

didasarka n pada aspe k keadila n untu k semua piha k yang terkait Keadila n 

yang dimaksud mencaku p pada pengertia n bahwa pembagia n tersebut tida k 

mendiskriminasika n sala h satu piha k. Kepentinga n masing-masing piha k 

perlu diakomodasi asalka n sesuai denga n kenyataa n yang sesungguhnya. 

Manfaat dibuat perjanjia n perkawina n bagi kehidupa n pribadi masing-

masing, para piha k, mereka yang membuat perjanjia n bai k suami maupu n 

istri mempunyai kelapanga n da n kebebasa n bertinda k, kebebasa n bertinda k 

melakuka n tindaka n huku m da n memanfaatka n.22 

Seluru h kajia n tersebut di atas belu m ada yang membahas secara 

spesifi k mengenai putusa n haki m dala m perkara pembagia n harta bersama, 

terutama yang membedaka n penelitia n ini denga n penelitia n yang lalu 

adala h secara kasuisti k berkenaa n denga n analisis jurimetri terhada p putusa n 

perkara harta bersama di wilaya h huku m Pengadila n Tinggi Agama Bandar 

Lampung, sehingga peneliti merasa penelitia n ini penting dikaji.  

Untu k mempermuda h membandingka n antara penelitia n yang satu 

denga n yang lainya penulis sajika n dala m bentu k tabe l sebagai berikut: 

 

 

                                                 
22 Anis Mohamad, ''Pengaturan Harta Yang Diperoleh Dalam Undang-Undang Perkawinan”, 

Disertasi dipertahankan dalam ujian terbuka pada tahun 2014 di Program Doktor Ilmu Hukum 

Fakultas HukumUniversitas 17 Agustus 1945 Surabaya. 
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Tabe l 4 

Perbandinga n Penelitia n Terdahulu denga n Penelitia n Penulis 

No Nama Judul 
Metode 

Pendekatan 
Kesimpulan 

Kebaruan Penelitian 

Penulis 

1 

S
id

d
ik

i 

Prinsi p Keadila n 

Dala m Pembagia n 

Harta Bersama 

Akibat Perceraia n 

Pada Pengadila n 

Agama 

Penelitia n huku m 

normatif, menggunaka n 

5 (lima) pendekata n 

yaitu 

pendekatanperundang-

undanga n, pendekata n 

kasus, pendekata n 

historis, pendekata n 

perbandinga n, dan 

pendekata n konseptual 

Penentua n kualifikasi harta bersama 

sepatutnya berpatoka n kepada 

penghasila n yang diperole h ole h 

suami, sedangka n penghasila n yang 

diperole h ole h istri sepatutnya tida k 

dimasukka n ke dala m katagori harta 

bersama. Kemudia n mengenai 

pembagia n harta bersama, bagi 

pasanga n suami-istri yang mempunyai 

keturuna n, denga n cara membagi 

harta bersama kepada ana k. Kalau 

tida k mempunyai ana k kandung, 

tetapi mempunayi ana k angkat, 

seyogyanya dialihka n menjadi ha k 

kepada ana k angkatnya 

Penelitia n ini menggunaka n 

pendekata n kasus da n, 

menganalisis  putusa n 

denga n teori kedila n, teori 

maslahat, serta analisis 

jurimetri untu k    membuat 

formulasi baru aka n 

dijadika n sebagai dasar 

putusa n pembagia n harta 

bersama di Pengadila n 

Agama. 
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2 

M
u
h
y
id

in
 

Rekonstruksi 

Keduduka n Harta 

Pencaharia n Isteri 

dala m Konse p Harta 

Bersama di 

Indonesia Dari 

Perspektif Huku m 

Islam 

metode sosiolega l 

research 

Temua n studi menunjukka n (1) 

prakti k pembagia n harta bersama, 

haki m cenderung menggunaka n 

konstruksi normatif, (2) prakti k yang 

demikia n tersebut, dipandang sebagai 

ketidakadila n, (3) suda h saatnya 

rekontruksi dala m pembagia n harta 

bersama bai k melalui regulasi maupu n 

rekontruksi berpikir dala m pembagia n 

harta bersama 

Penggunaa n analisis 

jurimetri dala m pembagia n 

harta bersama denga n tujua n 

keadila n dala m putusa n 

harta bersama.  

3 

Z
ah

ro
w

ati 

Perkembanga n 

Pemikira n 

Pembagia n Warisa n 

dala m Huku m Isla m 

da n 

Implementasinya 

pada Pengadila n 

Agama 

Penelitia n huku m 

normatif da n empiris. 

denga n menggunaka n 

pendekata n perundang-

undanga n, da n 

konseptual 

Nilai keadila n yang ingi n dicapai da n 

diwujudka n dala m putusa n 

pembagia n harta bersama adala h 

keadila n yang berorientasi pada 

Keadila n Huku m (lega l justice), 

Keadila n Mora l (Mora l Justice), da n 

keadila n masyarakat (sosia l Justice) 

belu m teraktualisasi secara optimal 

Penelitia n ini menggunaka n 

pendekata n kasus da n, 

menganalisis putusa n 

denga n teori keadila n, teori 

maslahat, serta analisis 

jurimetri untu k    membuat 

formulasi baru aka n 

dijadika n sebagai dasar 

putusa n pembagia n harta 

bersama di Pengadila n 

Agama. 



36 

 

 

4 

A
rso

 

Ha k Atas Kekayaa n 

Intelektua l (HAKI) 

Sebagai Harta 

Bersama dala m 

Perspektif Undang- 

Undang Nomor 1 

Tahu n 1974 da n 

Kompilasi Huku m 

Islam 

Metodologi penelitia n 

huku m normatif 

denga n pendekata n 

konseptual 

Peratura n perundang-undanga n 

terhada p HAKI tida k memberi 

ketegasa n da n penjelasa n tentang 

status HAKI sebagai harta bersama 

suami istri, namu n melalui teori 

maslahat da n rasa keadila n serta 

meruju k UU P da n KHI, 

inkonstitusiona l HAKI dapat 

dikategorika n sebagai harta bersama 

da n masi h releva n denga n pembagia n 

ha k masing-masing suami istri denga n 

bagia n yang sama 

Penggunaa n pendekata n 

kasus da n, menganalisis 

putusa n denga n teori 

keadila n, teori maslahat, 

serta analisis jurimetri untu k    

membuat formulasi baru 

aka n dijadika n sebagai dasar 

putusa n pembagia n harta 

bersama di Pengadila n 

Agama. 

5 

L
ailatu

 l A
ro

fah
 

Konstruksi 

Pembagia n Beba n 

Pembuktia n dala m 

Penyelesaia n 

Sengketa Harta 

Bersama di 

Peradila n Agama 

Normative yuridis, 

filosofis, sosiologis, 

da n maslahat 

Pengatura n pembagia n beba n 

pembuktia n dala m penyelesaia n 

sengketa harta bersama di Peradila n 

Agama selama ini, mengacu pada 

ketentua n huku m acara perdata yang 

berlaku pada Peradila n Umu m, adala h 

tida k sesuai denga n rasa keadila n, 

karena harta bersama yang merupaka n 

bagia n dari sengketa perkawina n yang 

berdasarka n syariat Isla m memiliki 

spesifikasi yang berbeda denga n 

sengketa perdata bidang ekonomi yang 

diatur dala m Huku m Perdata 

Menfokuska n pada kajia n 

tentang pembagia n harta 

bersama  denga n teori 

keadila n, teori maslahat, 

serta analisis jurimetri untu k    

membuat formulasi baru 

aka n dijadika n sebagai dasar 

putusa n pembagia n harta 

bersama di Pengadila n 

Agama 
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6 

A
n
is M

o
h
am

ad
 

Pengatura n Harta 

Yang Diperole h 

Dala m Undang-

Undang Perkawinan 

Penelitia n huku m 

normatif 

Menemuka n ketida k singkrona n 

pengatura n harta yang diperole h 

menurut undang-undang perkawina n 

serta dapat menemuka n konse p ha k 

kebendaa n harta bersama yang 

terdaftar atas nama satu orang. Harta 

Perkawina n akibat sengketa setela h 

terjadi perceraia n, maka harta bersama 

dala m perkawina n (gono-gini) 

umumnya dibagi dua sama rata di 

antara suami da n istri. Sementara itu, 

harta bawaa n da n harta peroleha n 

teta p otomatis menjadi ha k mili k 

pribadi masing-masing yang tida k 

perlu dibagi secara bersama.  

Kajia n peneitia n ini fokus 

tentang pembagia n harta 

bersama denga n teori 

keadila n, teori maslahat, 

serta analisis jurimetri untu k    

membuat formulasi baru 

aka n dijadika n sebagai dasar 

putusa n pembagia n harta 

bersama di Pengadila n 

Agama 
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E. Kerangka teori 

Untu k menjawab permasalaha n dala m pembahasa n penelitia n 

(disertasi) ini perlu dibangu n landasa n teoriti k yang dapat digunaka n sebagai 

pisau analisis sehingga lebi h terara h da n menghasilka n pengayaa n teori-teori 

yang releva n denga n tujua n da n kegunaa n penelitia n. 

Teori yang aka n digunaka n dala m penelitia n ini adala h teori keadila n 

digunaka n sebagai teori utama (grand theory) untu k menjelaska n indikator 

utama yang merupaka n tujua n huku m da n teori analisis jurimetri sebagai 

applicatio n theory digunaka n untu k menganalisis implementasi pembagia n 

harta bersama di Indonesia. 

1. Teori Keadila n  

Berbicara periha l huku m, aka n terkait denga n keadila n. Huku m 

tanpa keadila n aka n menimbulka n kesewenang-wenanga n atau 

ketidakadila n, sedangka n keadila n tanpa huku m aka n menimbulka n 

ketidakpastia n. Denga m demikia n, setia p pembicaraa n tentang huku m 

pasti terkait denga n keadila n. Huku m da n keadila n bagaika n dua keping 

sisi mata uang da n merupaka n satu kesatua n yang tida k terpisahka n. Kata 

keadila n berasa l dari kata “adil” dari bahasa Arab. Andi Hamza h, dala m 

Kamus Hukumnya mengartika n keadila n iala h “Keseimbanga n antara 

yang patut diperole h pihak-piha k, bai k berupa keuntunga n maupu n 

berupa kerugia n, merupaka n sala h sifat huku m di samping kemanfaatan”. 
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Keadila n merupaka n tujua n utama dari huku m. Suatu putusa n 

Haki m di Indonesia harus berdasarka n “Demi Keadila n Berdasarka n 

Ketuhana n Yang Maha Esa”23 Keadila n sebagai sebua h nilai, bersifat 

abstra k da n universa l. Ketika keadila n dikonkritka n dala m bentu k huku m 

yang tertuang dala m perundang- undanga n, nilai tersebut terkadang tida k 

tertampung. Sebagai suatu conto h, dala m ha l yang bersengketa di putus 

haki m perkaranya di Pengadilan; maka bagi piha k yang kala h, ia 

menyataka n putusa n pengadila n mengandung unsur “ketidakadilan” 

meskipu n pada dasarnya putusa n tersebut dipandang suda h cuku p “adil”.  

Sebaliknya piha k yang menang merasa cuku p puas da n sangat 

setuju terhada p putusa n yang dijatuhka n ole h majelis haki m, 

mengangga p putusa n itu cuku p “adil”, walaupu n putusa n itu mengandung 

unsur “ketidakadilan”, sehingga harga kemenanga n sangat identi k denga n 

“keadilan”, da n begitu sebaliknya suatu kekalaha n diindetika n denga n 

“ketidakadilan”. Kondisi inila h yang memberi gambara n setia p putusa n 

haki m selaku penega k keadila n terpaksa berisi dua konsekuensi, akibat 

dari pandanga n yang bersifat subjektif, abstra k da n relatif. 

 

 

 

 

                                                 
23 Undang-Undang Kekuasaan Kehakiman Nomor 14 Tahun 1970. 
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Keadila n menurut Ta n Kamello, terbagi tiga maca m, yakni 

keadila n Theokrati k, keadila n Alami da n keadila n Positivis (keadila n 

berdasarka n Undang- undang).  

Pertama, Keadila n Theokrati k adala h keadila n yang didasarka n 

ajara n Tuha n yang bersumber dari wahyu Tuha n yang bersifat absolut, 

tida k terikat da n tida k dipengaruhi ole h ruang, waktu, tempat da n 

lingkunga n. Keadila n Theokrati k adala h keadila n atas kehenda k Tuha n 

ole h karena itu manusia sebagai makhlu k ciptaa n Tuha n tida k bole h 

mempengaruhi kehenda k Tuha n. Termasu k dala m keadila n Thekarati k 

adala h keadila n berdasarka n ajara n Isla m.  

Kedua keadila n alami adala h keadila n yang didasarka n alami 

secara universa l terbuka (natura l law), aka n berjala n secara menyeluru h 

tida k tergantung ruang, waktu da n tempat. Keadila n berjala n secara alami, 

tida k ada unsur paksaa n, secara terbuka da n transpara n masyarakat 

menyadari da n mensepakati untu k menerima ketentua n.  

Ketiga, keadila n positivisme adala h keadila n yang didasarka n isi 

norma huku m yang dibentu k Pembuat Undang-undang da n bersifat relatif, 

tergantung ruang, waktu da n tempat serta perkembanga n lingkunga n. 

Keadila n ini bisa beruba h, apa yang dirasaka n suatu keadila n pada suatu 

ketika dapat dinyataka n tida k memenuhi rasa keadila n. Suatu ketika 

atura n undang-undang suda h tertingga l ole h perkembanga n lingkunga n 

masyarakat yang tida k memenuhi rasa keadila n dihadapka n denga n 

atura n huku m yang ada.  
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Berbeda jau h denga n keadila n yang didasarka n kepada wahyu 

Tuha n bersifat absolut (mutlak), sebagaimana keadila n yang didasarka n 

kepada ajara n Isla m, yang bersumber dari wahyu Alla h Alqura n da n 

Hadis yang datang dari Rasululla h (Nabi Muhammad Saw). 

Amiur Nuruddi n, dala m disertasinya mengemukaka n kata 

keadila n (al-‘adl) denga n berbagai derivasinya mempunyai berbagai 

makna. Dari keragama n makna itu bila dilihat dala m konteks 

penggunaannya dala m Alqura n terdapat beberapa arti. Pertama, 

mempersamaka n sesuatu denga n yang lai n  da n untu k membuat 

imbanga n sesuatu, seperti pada Q.S. Al-‘An’a m (6), ayat 1. Kedua, 

memperlakuka n secara adi l, seperti dala m memposisika n antara satu 

golonga n denga n golonga n yang lai n, misalnya pada Q.S. al-Syura (42), 

ayat 15. Ketiga, mengganti atau menebus, atau sesuatu ha l yang sama 

denga n yang lai n. Sebagaimana dikemukaka n dala m Q.S. al-An’a m (6), 

ayat 70. Keempat, membuat perimbanga n yang coco k, membuat 

pembagia n yang bai k, kecenderunga n atau perbandinga n yang tida k berat 

sebela h. Ha l ini seperti dikemukaka n dala m Q.S. Al-infitar (82), ayat 7. 

Kelima, tida k membuat perimbanga n yang sala h, menyimpang da n 

memperlihatka n sika p berat sebela h, Misalnya pada Q.S. Al-Nisa’ (4), 

ayat 135. 24 

                                                 
24 Dalam disertasi beliau yang berjudul “Konsep Keadilan Dalam Al-Qur’an dan Implikasinya 

Terhadap Tanggung Jawab Moral” yang diajukan untuk mencapai gelar Doktor dalam Ilmu 

Syari’ah pada I.A.I.N. Sunan Kalijaga Jogyakarta tahun 1994. 
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Selai n makna-makna tersebut juga membedaka n keadila n menjadi 

dua maca m sebagaimana dikemukaka n pendapat al-Ragib al-Isfahani.  

Pertama, keadila n yang bersifat absolut (mutlak) da n berlaku 

secara universa l, yaitu keadila n yang ditetapka n atas kesadara n da n 

pertimbanga n kewajara n menurut aka l “mutlaq yaqtadi al-aqlu husnahu”. 

Keadila n semaca m ini tida k aka n perna h mengalami pembatala n 

(mansukh), betapapu n tela h beruba h zama n, situasi dankeadaa n. Kedua, 

keadila n yang diketahui keadaannya menjadi adi l melalui ketetapa n syara’ 

“ad l yu’raf kaunuhu ‘ad l bi al-syar’i “. Keadila n bentu k yang kedua ini 

dapat mengalami perubaha n disebabka n tida k sesuai lagi denga n keadaa n 

zama n, seperti keadila n yang ditetapka n tentang huku m qisas da n denda- 

denda tinda k kejahata n lainnya 

Sebagaimana juga diuraika n sebelumnya, Murtadha Muttahhari 

mengemukaka n perkataa n adi l digunaka n dala m 4 (empat) ha l, Pertama, 

yang dimaksud denga n adi l adala h suatu keadaa n yang seimbang (al-

mizan).  

Kedua, keadila n adala h persamaa n da n penafia n terhada p 

pembedaa n apapu n (musawah).  

Ketiga, keadila n berarti melakuka n hak-ha k individu da n 

memberika n ha k kepada setia p orang yang berha k memegangnya. 

Pengertia n keadila n seperti ini disebut denga n keadila n sosia l.  
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Keempat, keadila n berarti memelihara ha k atas berlanjutnya 

eksistensi da n tida k mencega h kelanjuta n eksistensi da n peraliha n rahmat 

sewaktu mendapat banya k kemungkina n untu k eksis da n melakuka n 

transformasi.25 

Muhammad Qurais h Shihab, dala m Tafsirnya “Tafsir Al-Misbah: 

Pesa n, Kesa n da n Keserasia n Alquran”, 26 mengulas surat Al-Imra n ayat 

18 yang berbunyi: 

ُ أنَههُ ٱشَهِدَ   ل  ٱهَ إِله هُوَ وَ إِلَ   لَا  ۥللَّه
ا هَ إِله هُوَ إِلَ   لَا  طِ  قِس  ل  ٱا بِ ئمَِ  مِ قَاا عِل  ل  ٱئِكَةُ وَأوُْلوُاْ مَلَ 

 حَكِيمُ  ل  ٱعزَِيزُ ل  ٱ

Artinya: ‘Alla h menyaksika n bahwa tida k ada Tuha n melainka n Dia, 

para Malaikat da n orang-orang yang berilmu (juga menyataka n yang demikian).  

Dia yang menegakka n keadila n  (yang  memuaska n  semua pihak). Tiada Tuha n 

melainka n Dia Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”. 

 

Beliau  selanjutnya  menjelaska n kata  ( مئاق ),  qa-imu n  bermakna 

“melaksanaka n sesuatu secara sempurna da n berkesinambungan” Alla h 

merlaksanaka n ( طـسقـلا ), al-qist h secara sempurna da n berkesinambunga n. 

Apaka h al-qisth? Banya k yang mempersamaka n denga n keadila n. Tetapi 

pendapat itu tida k sepenuhnya benar. Al-Qist h buka n sekerdar adi l, 

karena ada keadila n yang tida k menyenangka n sala h satu piha k, seperti 

bila menjatuhka n sanksi adi l terhada p yang menganiaya. Al-Qist h adala h 

adi l tetapi sekaligus menjadika n kedua bela h piha k, atau semua piha k 

mendapatka n sesuatu yang menyenangkannya.  

                                                 
25 Murtadha Muthahhari, Keadilan Ilahi: Asas Pandangan Dunia Alam (Bandung: Mizan, 

1992), 53. 
26 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al- Qur’an, 

Volume- 2, cet. Ke-1  (Ciputat: Pustaka Lentera HatiRabi’ulawal 1423 H/Mei 2002), 36. 
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Selanjutnya beliau menyataka n Alla h menetapka n neraca da n 

memerintahka n untu k menegakkannya bi al-qisthi, buka n bi al-‘adli. 

Sebagaimana Alla h berfirma n dala m surat Ar-Rahma n ayat 7-10: 

نَ وَز  ل  ٱمِيزَانِ وَأقَِيمُواْ ل  ٱاْ فِي غَو  مِيزَانَ ألَه تطَ  ل  ٱءَ رَفعَهََا وَوَضَعَ لسهمَاا ٱوَ 

َ ٱمِيزَانَ وَ ل  ٱسِرُواْ طِ وَلَ تخُ  قِس  ل  ٱبِ  َ ر  ل   نَامِ  ضَ وَضَعهََا لِل 

Artinya: Da n Alla h tela h meninggika n langit da n Dia meletakka n 

neraca (keadilan). supaya kamu janga n melampaui batas tentang neraca itu. 

Da n tegakkanla h timbanga n itu denga n al-qist h da n janganla h kamu 

mengurangi neraca itu. Da n Alla h tela h merataka n bumi untu k makhlu k (Nya) 

 

Sebagai baha n perbandinga n dikemukaka n teori keadila n menurut 

filosof huku m ala m Thomas Aquinas secara teoretis dibedaka n atas dua 

ha l, yaitu “keadila n umum” (justicia generalis), da n “keadila n khusus” 

(justicia specialis).27 

Keadila n umu m adala h keadila n menurut kehenda k undang-

undang, yang harus ditunaika n demi kepenting n umu m atau disebut 

denga n keadila n lega l. Selanjutnya keadila n khusus adala h keadila n atas 

dasar kesamaa n atau proporsionalitas. 

Keadila n khusus dibedaka n menjadi (1) keadila n distributif 

(justicia distributiva), (2) keadila n komutatif (justicia commutative), da n 

(3) keadila n vindikatif (justicia vindicativa).28 

 

 

                                                 
27 Darji Darmodiharjo, Pokok-Pokok Filsafat Hukum: Apa dan Bagaimana Filsafat Hukum di 

Indonesia (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1999), 154. 
28 Darji Darmodiharjo, Pokok-Pokok Filsafat Hukum: Apa dan Bagaimana Filsafat Hukum di 

Indonesia (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1999), 154. 
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Keadila n distributif adala h keadila n yang secara proporsiona l 

diterapka n dala m lapanga n huku m publi k secara umu m. Sebagai conto h, 

negara hanya aka n mengangkat seseorang menjadi haki m, apabila orang 

itu memiliki kecakapa n untu k menjadi haki m. Keadila n komutatif adala h 

keadila n denga n mempersamaka n antara prestasi denga n kontraprestasi. 

Sedangka n keadila n vindikatif adala h keadila n dala m ha l menjatuhka n 

hukuma n atau ganti kerugia n dala m tinda k pidana. Seorang diangga p adi l 

apabila ia dipidana bada n atau denda sesuai denga n besarnya hukuma n 

yang tela h ditentuka n atas tinda k pidana yang dilakukannya. 

Satjipto Rahardjo menyataka n bahwa membicaraka n huku m 

adala h membicaraka n hubunga n antar manusia. Membicaraka n hubunga n 

antar manusia adala h membicaraka n keadila n. Denga n demikia n, setia p 

pembicaraa n mengenai huku m, jelas atau samar-samar, senantiasa 

merupaka n pembicaraa n mengenai keadila n pula. Kita tida k dapat 

membicaraka n huku m hanya sampai kepada wujudnya sebagai suatu 

hubunga n yang forma l. Kita juga perlu melihatnya sebagai ekspresi dari 

cita-cita keadila n masyarakatnya. 29 

 

 

 

 

                                                 
29 Soerjono Soekanto, Pokok-Pokok Sosiologi Hukum, cet. Ke-11 (Jakarta: RajaGrafindo 

Persada, 1999), 159. 
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Menurut Ahmad Ali, tujua n huku m dititi k beratka n pada segi 

"keadilan”. Sedangka n Gustav Radbruc h mengkonsepsi sala h satu tujua n 

huku m atau cita huku m adala h "keadilan" di samping kemanfaata n da n 

kepastia n.30 Aristoteles berpendapat bahwa tujua n huku m itu semata-mata 

untu k mewujudka n keadila n.  

Keadila n di sini adala h ius suu m quique tribuere, yang artinya 

memberika n kepada setia p orang apa yang menjadi bagia n atau haknya.31 

Formulasinya tentang keadila n bertumpu pada tiga sari huku m ala m yang 

dianggapnya sebagai prinsi p keadila n utama yaitu honestevivere, alteriu m 

nonlaidere, suu m quique tribuere (hidu p secara terhormat, tida k 

mengganggu orang lai n, da n memberi kepada tia p orang bagiannya).32  

Selai n mode l keadila n yang berbasis kesamaa n, Aristoteles juga 

mengajuka n mode l keadila n lai n yakni keadila n distributif da n keadila n 

korektif. Keadila n distributif identi k denga n keadila n atas dasar kesamaa n 

proporsiona l. Sedangka n keadila n korektif atau remidia l berfokus pada 

"pembetula n pada sesuatu yang salah". Jika sesuatu dilanggar, atau 

kesalaha n dilakuka n maka keadila n korektif berupaya memberi 

kompensasi yang memadai bagi piha k yang dirugika n.  

                                                 
30 Ahmad Ali, Menguak Tabir Hukum Suatu Kajian Filosofis Sosiologis (Jakarta: Gunung 

Agung, 2002), 72. 
31 Dudu Duswara Machmudin, Pengantar Ilmu Hukum Sebuah Sketsa (Bandung: Refika 

Aditama, 2000), 23. 
32 Bernard L. Tanya, dkk, Teori Hukum Strategi Tertib Manusia Lintas ruang dan Generasi, 

(Surabaya: CV. Kita, 2007), 152. 
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Jika suatu kejahata n dilakuka n maka hukuma n yang sepantasnya 

harus diberika n pada si pelaku. Singkatnya, keadila n korektif bertugas 

membangu n kembali keharmonisa n.33  

Aristoteles menempatka n keadila n sebagai nilai yang paling 

utama, bahka n menyebut keadila n sebagai nilai yang paling sempurna 

atau lengka p. Bertinda k adi l berarti bertinda k denga n memperhitungka n 

orang lai n. Karena itu, huku m yang adi l harus memiha k pada kepentinga n 

semua orang. Huku m harus membela kepentinga n atau kebaika n bersama 

(commo n good). 34  

Berbeda denga n Aristoteles, Joh n Rawls menyataka n : “Keadila n 

dikonseptualisasika n sebagai fairness (kejujuran) mengandung asas, 

orang-orang yang merdeka da n rasiona l yang berkehenda k untu k 

mengembangka n kepentingan-kepentingannya hendaknya, memperole h 

suatu keduduka n yang sama pada saat aka n memulainya da n itu 

merupaka n syarat-syarat yang fundamenta l bagi mereka untu k memasuki 

perhimpuna n yang mereka kehendaki. Bahwa gagasa n prinsip-prinsi p 

keadila n ditandainya bagi struktur dasar masyarakat merupaka n 

persetujua n dari kesepakata n. Hal-ha l itu adala h prinsi p yang aka n 

diterima orang-orang yang bebas da n rasiona l untu k mengejar 

kepentinga n mereka dala m posisi asali ketika mendefenisika n kerangka 

dasar asosiasi mereka.  

                                                 
33 Bernard L. Tanya, dkk, Teori Hukum Strategi Tertib Manusia Lintas ruang dan Generasi, 

(Surabaya: CV. Kita, 2007), 53-54. 
34 Andre Ata Ujan, Filsafat Hukum Membangun Hukum dan Membela Keadilan (Yogyakarta: 

Kanisius, 2009), 48. 
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Prinsip-prinsi p ini aka n mengatur semua persetujua n lebi h lanjut; 

mereka menentuka n jenis kerja sama sosia l yang bisa dimasuki dala m 

bentuk-bentu k pemerinta h yang bisa didirika n. Cara pandang terhada p 

prinsi p keadila n ini aka n disebut keadila n sebagai fairness, yang berusaha 

memberika n landasa n ilmia h tentang mengapa keadila n itu diperluka n.35 

Teori-teori Huku m Ala m seja k Socrates hingga Francois Geny, 

selalu mendiskusika n keadila n sebagai mahkota huku m. Teori Huku m 

Ala m, misalnya, mengutamaka n “the searc h for justice”. Teori keadila n 

Aristoteles dala m bukunya nicomachea n ethics da n teori keadila n sosia l 

Joh n Raw l dala m bukunya a theory of justice, juga selalu menegaska n 

bahwa keadila n harus diagungka n, keadila n harus dinomorsatuka n, da n 

keadila n harus di atas segala-galanya untu k selalu diperjuangka n ole h 

setia p manusia. 

Menurut Soerjono Soekanto, ada beberapa asas keadila n. 

Selanjutnya beliau menjelaska n, terkadang keadila n didasarka n asas 

kesamarataa n, di mana setia p orang mendapat bagia n yang sama. 

Adakalanya pula, keadila n didasarka n pada adanya kebutuha n, sehingga 

menghasilka n kesebandinga n, ha l mana biasanya diterapka n di bidang 

huku m.  

 

                                                 
35 John Rawls, A Theory of Justice (Teori Keadilan), Dasar Dasar Fitsafat Politik Untuk 

Mewujudkan Kesejahteraan Sosial Dalam Negara, diterjemahan oleh: Uzair Fauzan dan Heru 

Prasetyo (Yogjakarta: Pustaka Pelajar, 2006), 12.   
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Tida k jarang dipergunaka n asas kualifikasi untu k mengukur 

keadila n, serta asas objektif yang melihat dari sudut pandang seseorang. 

Asas subjektif juga lazi m diterapka n apabila yang dipermasalahka n 

adala h ketekuna n untu k mencapai tujua n sesuatu, tanpa melihat hasilnya36 

Ketentua n pembagia n harta bersama yang menjeneralisir seluru h 

keadaa n pasanga n suami isteri semula dipandang adi l, karena pada 

dasarnya bermaksud melindungi atau berpiha k kepada isteri. Namu n 

dala m perkembangannya, denga n kemajua n zama n, isteri terkadang tela h 

mengambi l fungsi sebagai kepala keluarga yang membiayai kebutuha  n 

ruma h tangga, maka porsi pembagia n harta bersama, setenga h untu k 

suami da n setenga h untu k isteri dala m kasus ini dipandang tida k 

proporsiona l.  

Bahka n di beberapa daera h di Indonesia ada piha k suami yang 

tida k mau berpartisipasi dala m membangu n ekonomi ruma h tangga. Ole h 

karena itu, perlu adanya pertimbanga n khusus tentang partisipasi piha k 

suami dala m mewujudka n harta bersama keluarga, sehingga bagia n yang 

menetapka n setenga h dari harta bersama untu k isteri da n untu k suami 

perlu dilenturka n lagi sebagaimana yang diharapka n ole h Pasa l 229 

Kompilasi Huku m Isla m. Maka teori keadila n proporsiona l dapat 

dipertimbangka n pada ketentua n yang mengatur tentang pembagia n harta 

bersama untu k memenuhi rasa keadila n. 

 

                                                 
36 Soerjono Soekanto, Pokok-Pokok Sosiologi Hukum, cet. Ke-11 (Jakarta: RajaGrafindo 

Persada, 1999), 76. 
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Dapat dibuat kriteria keadila n yang dipakai dala m penelitia n ini; 

a. Adanya keadila n yang berlaku dimana da n kapa n saja, artinya 

keadila n harus ditempatka n atas dasar yang relatif sesuai tempat da n 

waktu. 

b. Adanya persamaa n ha k da n kewajiba n. 

c. Adanya kesesuaia n antara keadila n prosedura l denga n keadila n 

substansiona l, artinya keadila n yang diperole h seja k dimulainya 

perkara sampai denga n hasi l akhir, yaitu diterimanya putusa n ole h 

para piha k. 

d. Adanya kesesuaia n penerapa n antara peratura n perundang-undanga n 

denga n rumusa n putusa n haki m yang dihasilka n. 

e. Adanya pengakua n masyarakat terhada p keadila n yang 

dihasilkannya.37 

2. Teori Maṣlahah 

Teori maṣlaha h, yaitu maṣlaha h yang secara eksplisit tida k 

ditegaska n dala m naṣ da n tida k ada satu dali l pu n, bai k yang 

mengakuinya ataupu n yang menolaknya.38 Penggunaa n teori maṣlaha h ini 

diarahka n dala m rangka merealisir konse p maqāṣîd asy-syarî’a h, karena 

secara fungsiona l antara maṣlaha h da n maqāṣîd asy-syarî’a h mempunyai 

hubunga n da n keterkaita n yang kuat.  

                                                 
37 Salim HS dan Erlies Septiana Nurbani, Penerapan Teori Hukum pada penelitian Disertasi 

dan Tesis (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2014), 34. 
38Jalāluddin Abdurrahmān, al-Maṣālîh al-Mursalah wa Makānatuhā fi at-Tasyri’ (Mesir: 

Maṭba’ah as-Sa’ādah, 1403 H/1983 M), 23.  
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Maṣlaha h, secara etimologis adala h kata tungga l (mufrad) dari al-

maṣâlî h, sama artinya denga n as-ṣalâ h, yaitu yang mendatangka n 

kebaika n, atau kemanfaata n.39 Terkadang dipakai istila h lai n yaitu al-

istiṣlā h, yang berarti mencari kebaika n.40 Sering pula kata maṣlaha h atau 

al-istîṣlā h ini diidentikka n denga n al-munâsib, yang berarti hal-ha l yang 

releva n da n tepat penggunaannya.41  

Jadi, maṣlaha h secara etimologis berarti setia p sesuatu apa saja 

yang mengandung manfaat di dalamnya, bai k itu untu k merai h 

kemanfaata n ataupu n untu k menola k kemudarata n, maka ha l itu disebut 

denga n maṣlaha h. Sedangka n maṣlaha h secara terminologi, al-Gazâlî  

mengemukaka n bahwa makna asalnya adala h suatu ungkapa n untu k 

merai h kemanfaata n atau menola k kemudarata n. Tetapi ungkapa n 

batasa n maṣlaha h ini sesungguhnya yang dimaksudka n ole h al-Gazâlî  

adala h memelihara tujua n syara’ (maqāṣîd asy-syarî’ah).  

Tujua n syara’ yang ingi n dicapai dari makhlu k ada lima, yaitu 

memelihara agama, jiwa, aka l, keturuna n, da n harta mereka. Setia p 

huku m yang mengandung tujua n memelihara kelima ha l itu disebut 

denga n maṣlaha h, da n setia p sesuatu yang meniadakannya disebut 

mâfsadat, da n menolaknya disebut maṣlaha h.42  

                                                 
39Ibn Manẓūr al-Afriki al-Miṣri, Lisān al-‘Arab, Jilid. Ke-2 (Bairût: Dâr al-Fikr li at-Ṭibā’ah 

wa an-Nasyr, 1955), 517.  
40Muhammad Murtaḍā az-Zubaidi, Tāj al-‘Arūs, Jilid. Ke-2, (Mesir: Maṭba’ah al-Khairiyyah 

al-Munsya’ah Bijamāliyyah, 1306 H.), 183.   
41Jūdah Hilāl, “al-Istihsăn wa al-Maṣlahah al-Mursalah” dalam Usbū’ al-Fiqh al-Islâmî (Mesir: 

Majlis al-A’lā li ar-Ri’āyah al-Funūn al-Ijtimā’iyyah, 1330 H), 263.   
42Al-Gazâlî , al-Mustaṣfâ., 251.  
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Teori maṣlaha h sebagaimana dikemukaka n di atas,43 pertama kali 

diperkenalka n ole h Imā m Mâli k  (w. 93-179 H), pendiri mażhab Mâlikî.44 

Muhammad Abû Zahra h menyebutka n bahwa Imā m Mâli k beserta 

pengikutnya merupaka n mażhab pencetus teori maṣlaha h sebagai dali l 

huku m.45 Tetapi karena para pengikutnya yang lebi h akhir mengingkari 

ha l tersebut, maka setela h abad ketiga hijriyah/kesembila n masehi tida k 

ada lagi ahli uṣû l al-fiq h yang menisbâtka n maṣlaha h al-mursala h kepada 

Imā m Mâli k, sehingga tida k berlebiha n jika ada pendapat yang 

mengataka n bahwa teori maṣlaha h al-mursala h ditemuka n da n 

dipopulerka n ole h para ulama uṣû l al-fiq h dari kalanga n mażhab Syāfi’î, 

yaitu ole h Imā m al-Haramai n al-Juwainî (w. 478 H), guru Imā m al-

Gazâlî.46  

Imā m al-Gazâlî seorang bermażhab Syāfi’î, berdasarka n para 

peneliti huku m Isla m adala h termasu k ahli uṣû l yang paling banya k 

membahas teori maṣlaha h al-mursala h atau al-istîṣlā h, yang diadopsi dari 

pemikiran-pemikira n gurunya, Imā m al-Haramai n al-Juwainî.  

 

                                                 
43Penyebutan maṣlahah, maṣlahah al-mursalah, atau istiṣlāh secara substansi pada dasarnya 

adalah sama maksudnya, yaitu kebaikan, hanya berbeda dalam penyebutan istilah saja.   
44Wael B. Hallaq, A. History of Islâmîc Legal Theories, Alih Bahasa E. Kusnadiningrat dan 

Abdul Haris bin Wahid (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2000), 165. 
45Muhammad Abû Zahrah, Uṣûl al-Fiqh (Mesir: Dâr al-Fikr al-‘Arabî, 1377 H/1958 M), 280. 

Muhammad Abû Zahrah, Mālik Hayātuhu wa “asruh Arā’uhu wa Fiqhuh (Mesir: Dâr al-Fikr al-

’Arabî, 1963-1964), 368-369.  
46Wael B. Hallaq, A. History of Islâmîc Legal Theories, Alih Bahasa E. Kusnadiningrat dan 

Abdul Haris bin Wahid (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2000), 165-166; al-Juwainî, al-

Burhân., Juz ke 2, 933. Ahmad ar-Raisūni, Năẓarîyyah al-Maqāṣid ‘Ind al-Imām asy-Syâṭibî  (ar-

Ribat: Al-Ma’had al-‘Alami li al-Fikr al-Islâmî, 1416 H/1995 M), 47. 
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Menurutnya, bahwa maṣlaha h dapat diterima sebagai dali l huku m 

da n hujja h syar’iyya h denga n ketentua n maslahatnya harus bersifat 

ḍarûra h, qaṭ’iyya h, da n kûlliyya h.47 Dimaksudka n denga n harus bersifat 

ḍarûra h, bahwa maṣlaha h tersebut merupaka n sala h satu dari lima 

prinsi p dasar, yaitu pemeliharaa n agama, jiwa, keturuna n, aka l, da n harta 

kekayaa n. Bersifat qaṭ’iyya h (pasti terjadi) dimaksudka n bahwa 

kemaslahata n yang dikehendaki itu diduga kuat, atau hampir pasti terjadi 

da n dapat dicapai. Sedangka n bersifat kûlliyya h, dimaksudka n bahwa 

kemâslâhata n itu bersifat universa l untu k kepentinga n umu m ataupu n 

individu. 

Penerimaa n teori maslaha h sebagai dali l huku m da n hujja h 

syar’iyya h, mayoritas ulama uṣû l al-fiq h menerimanya sebagai sala h satu 

dasar dari dasar-dasar pensyarî’ata n huku m, tetapi di kalanga n ahli usû l 

mazhab Ẓâhirî da n sebagia n ulama Syāfî’iyya h mereka menolaknya, 

bahwa maṣlaha h bukanla h sebagai hujja h syar’iyya h.48  

Eksistensi maṣlaha h dilihat dari segi kekuatannya sebagai hujja h 

syar’iyya h dala m penetapa n huku m, dibedaka n pada tiga maca m, yaitu:  

a. Maṣlaha h ḍarûrîyya h, yakni kemaslahata n yang eksistensinya sangat 

dibutuhka n ole h kehidupa n manusia, artinya kehidupa n manusia tida k 

aka n berarti di dunia da n bahka n di akhirat apabila dari lima prinsi p 

dasar tida k terpelihara da n terealisir denga n bai k.  

                                                 
47Al-Gazâlî , al-Mustaṣfă., 253. 
48Zakiyuddin Sya’bān, Uṣūl al-Fiqh., 172. Lihat, Abi Muhammad ‘Ali bin Hazm al-Andalūsi 

az-Zahiri, al-Ihkām fi Uṣûl al-Ahkâm, Juz ke-3 (Mesir: Mâktâbah  ‘Āṭif, 1395 H/1978 M), 384.  
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b. Maṣlaha h hâjiyya h, yakni kemaslahata n yang tingkat kebutuha n 

hidu p manusia padanya tida k menempati tingkat darûrîyya h, hanya 

sangat menunjang bagi terealisirnya kesu;litan-kesulita n yang 

dihadapinya.   

c. Maṣlaha h tahsiniyya h, yakni kemaslahata n yang kebutuha n hidu p 

manusia padanya tida k sampai pada tingkat ḍarûrîyya h, da n juga pada 

tingkat hâjiyya h, tetapi kebutuha n tersebut perlu dipenuhi dala m 

rangka memberi kesempurnaa n da n estetika hidu p manusia. Sekalipu n 

demikia n, maṣlaha h bentu k ketiga ini teta p dala m koridor 

implementatifnya terkait erat denga n lima prinsi p dasar kebutuha n 

manusia.49    

Maṣlaha h dilihat dari segi dibenarka n atau tidaknya ole h asy-

Syārî’ (Pencipta hukum)  dala m penetapa n huku m, para ahli uṣû l 

membagi pada tiga maca m, yaitu:  

a. Maṣlaha h mu’tabara h, yaitu maṣlaha h yang dibenarka n ole h naṣ 

syara’, yakni dala m konteks ini ada petunju k dari naṣ syara’, bai k 

secara langsung ataupu n tida k langsung yang memberika n petunju k 

pada adanya maṣlaha h yang menjadi ‘illâ h dala m penetapa n huku m. 

b. Maṣlaha h mulga h, yaitu maṣlaha h yang ditola k atau dibatalka n ole h 

naṣ syara’, karena eksistensi maṣlaha h bentu k ini sekalipu n 

dipandang bai k ole h aka l, tetapi naṣ syara’ tida k memberika n 

petunju k da n bahka n menolaknya.  

                                                 
49Abdu Rabbih, Buhūṡ., 81-89.  
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c. Maṣlaha h al-mursala h, yaitu apa yang dipandang bai k ole h aka l, 

sejala n denga n tujua n huku m syara’ dala m menetapka n huku m, 

tetapi tida k ada petunju k syara’ yang membenarkannya da n juga yang 

menolaknya.50  Maṣlaha h dala m bentu k yang terakhir ini sejala n 

denga n syarat yang dapat dijadika n acua n dala m mewujudka n 

kebaika n yang dibutuhka n manusia agar terhindar dari kemafsadata n 

da n kemudarata n yang terjadi.  

Teori maṣlaha h ini alur kerangka kerjanya adala h membicaraka n 

kepentinga n yang tida k dibatasi pada kasus-kasus huku m tertentu, tetapi 

dapat diaplikasika n pada semua kasus huku m yang mengemuka, terutama 

di era kontemporer ini. Ole h karenanya di kalanga n para pemikir huku m 

Isla m, maṣlaha h menjadi sala h satu instrume n penetapa n huku m yang 

kontroversia l. Untu k menghindari subyektivitas dala m penggunaa n teori 

maṣlaha h ini, para ahli uṣû l al-fiq h di antaranya Imā m Mâli k  sendiri 

sebagai pendiri mażhab Mâlikî menetapka n tiga persyarata n penggunaa n 

teori maṣlaha h al-mursala h sebagai berikut:  

a. Maṣlaha h itu harus sejala n denga n maksud-maksud syara’ (maqāṣîd 

asy-syarî’ah), maṣlaha h tida k bole h kontradiksi denga n prinsip-

prinsi p dasar ajara n Isla m (ḍarûrîyyah), da n tida k pula kontradiksi 

denga n dalil-dali l yang qaṭ’i.  

                                                 
50Abdu Rabbih, Buhūṡ.,95-99. Bandingkan dengan Wahbah az-Zuhaili, Usûl al-Fiqh., 757.  
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b. Maṣlaha h itu secara esensia l harus bersifat rasiona l (ma’qûla h fî 

żâtîhâ), dala m arti apabila dikemukaka n kepada ahlinya mereka 

menerimanya.  

c. Mengambi l da n berpegang pada maṣlaha h tersebut bisa 

menghilangka n kesulita n kehidupa n manusia.51   

Dari tiga persyarata n penggunaa n teori maṣlaha h di atas, 

persyarata n pertama jelasla h menunjukka n bahwa maṣlaha h itu mesti 

sejala n denga n maqâṣîd asy-syarî’a h, artinya bahwa keduanya merupaka n 

satu kesatua n yang terintegrasi dala m kerangka penetapa n huku m yang 

ta k terpisahka n.52  

Tawara n kaida h maslahat ini lebi h menekanka n pada substansi, 

buka n berarti segi forma l da n tekstua l dari ketentua n huku m harus 

diabaika n. Ketentua n legal-formal-tekstua l yang sa h, bagaimanapu n 

harus menjadi acua n tingka h laku manusia dala m kehidupa n bersama, 

kalau tida k ingi n menjadi anarki. Aka n tetapi pada saat yang sama harus 

disadari sedalam-dalamnya bahwa patoka n legal-forma l da n tekstua l 

hanyala h merupaka n cara bagaimana cita maslahat itu diaktualisasika n 

dala m kehidupa n nyata. Ini berarti bahwa ketentua n formal-tekstua l yang 

bagaimana pu n da n datang dari sumber apapu n, harusla h selalu terbuka 

da n atau diyakini terbuka untu k, kalau perlu diuba h atau diperbaharui 

sesuai denga n tuntuta n maslahat, cita keadila n. 

                                                 
51Muhammad Abu Zahrah, Uṣûl al-Fiqh., 280. Muhammad Abu Zahrah, Mālik Hayātuh., 402. 
52Ibn Qayyim aj-Jauziyyah, I’lām al-Muwaqqi’in’an Rabb al’Ālamin, cet. Ke-1  (Bairût: Dâr 

al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1425 H/2004 M), 517. Yūsuf al-Qaraḍāwi, ‘Awāmil as-Sa’ah wa al-

Murūnah fi asy-Syari’ah al-Islâmîyyah (Mesir: Dâr as-Sakhwah, 1985), 99. 



57 

 

 

3. Teori Analisis Jurimetri 

Jurimetri dala m Bahasa Inggris disebut jurimetrics yang 

merupaka n padua n dua dua suku kata dasar, yaitu jurisprudence yang 

berarti ilmu huku m da n metrics yang berarti ilmu hitung atau metric. 

Pemakaia n kata metrics dala m jurimetrics identic denga n penggunaannya 

pada berbagai disipli n ilmu lai n seperti econometrics, pshycometrics, da n 

sociometrics. Dala m pengertia n yang kontektua l, kata metrics meruju k 

pada “metode ilmiah” atau scientific method dala m menganalisis 

(analyzing) suatu persoala n.  

Jurimetri (jurimetrics) dala m Meria m Webster Dictionary di 

definisika n sebagai “the applications of scientific method to lega l 

problem” (penerapa n metode ilmia h dala m analisis masalah-masala h 

hukum). Definisi lai n dari jurimetri adala h “the study of law and science 

(studi tentang huku m da n ilmu pengetahua n atau sains). Definisi ini 

mengandung pengertia n bahwa pada jurimetri terdapat suatu mekanisme 

ilmia h berupa pengujia n secara empiris (empirica l examining) berbagai 

topi k atau subje k dala m huku m yang saling berhubunga n untu k 

mendapatka n simpula n yang valid da n objektif (inovolves a strictly 

empirica l approac h to the law and examines a wide range of scientific 

and lega l topics that are interrelated).53 

 

                                                 
53 M. Natsir Asnawi, Pengantar Jurimetri dan Penerapannya dalam Penyelesaian Perkara 

Perdata (Jakarta: Kencana, 2020), 9. 
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Lee Loevinger yang mencetuska n gagasa n penggunaa n jurimetri 

dala m lega l inquiry mendifinisika n jurimetri sebagai berikut: 

 “The ter m jurimetrics has bee n suggested, and is gaining some use as a 

designatio n for the activities involving scientific investigatio n of lega l 

problems”. 

Sebagai pencetus gagasa n jurimetri, Lee Loevinger menyadari 

bahwa cuku p sulit untu k merumuska n suatu definisi yang lengka p da n 

tepat terkait cakupa n jurimetri. Pada akhirnya, definisi jurimetri yang 

diberika n ole h beberapa piha k dapat berbeda tergantung pada latar 

belakang pendefinisi atau profesi mereka. 

Ronny Hanitijo Soemitro mengemukaka n bahwa sebagai sebua h 

mode l dala m studi huku m, cakupa n da n mekanisme analisis jurimetri 

dipusatka n pada tiga poko k permasalaha n, yaitu: 

a. Penyimpana n da n penemua n kembali data-data huku m secara 

elektronis (saving and retrieva l of lega l data by electronic and 

mechanica l means); 

b. Analisis secara eleltronis terhada p dokumen-dokume n huku m (yang 

relevan) dala m penangana n perkara atau dala m studi huku m tertentu, 

pelaksanaa n administrasi huku m secara elektronis, da n analisis 

perilaku terhada p cara-cara menetapka n keputusa n huku m yang yuris; 
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c. Implemantasi metode kuantitatif dala m analisis terhada p pelaksanaa n 

da n pengambila n keputusa n huku m. Dala m konteks penerapa n 

sebagai demikia n, jurimetri menggunaka n instrument analisis berbasis 

statisti k, mode l matematika sederhana, da n simulasi.54 

Penggunaa n metode kuantitatif dala m jurimetri tida k selalu hanya 

berkaita n denga n data kuantitatif a n sic h (data berupa angka-angka) 

namu n demikia n dala m penerapannya, daya-data kualitatif tertentu juga 

dapat digunakan; misalnya, data tentang katagori-katagori huku m tertentu, 

komponen-kompone n dari sifat atau kualitas tertentu yang dapat 

diobservasi. Sebagai misalnya, dala m sengketa ha k asu h ana k, pemegang 

ha k asu h ana k wajib memiliki sifat amana h, jujur, memiliki reka m jeja k 

yang bai k, da n lain-lai n sifat (kualitatif) yang observable. 

Sebagai sebua h metode dala m analisis huku m, ada beberapa 

tahapa n atau langka h dala m implementasi jurimetri, yaitu: 

a. Choose Domain 

 Choose domai n adala h menentuka n domai n atau subje k masala h yang 

dianalisis. Dala m pemeriksaa n perkara, haki m aka n melakuka n 

identifikasi poko k perkara (objectu m litis). Misalnya, dala m gugata n 

perbuata n melawa n huku m, maka domai n dari analisis jurimetri 

adala h jumla h ganti rugi yang “layak” da n “adil”. Sementara itu, 

dala m gugata n nafka h ana k, maka domai n jurimetri adala h “jumla h 

nafka h ana k yang layak”. 

                                                 
54 Rony Hanitijo, Metode Penelitian Hukum dan Jurimetri (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1990), 

135. 
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b. Retrieve cases 

 Retrie cases adala h penelusura n kasus denga n mempelajari fakta-fakta 

yang terkait denga n poko k permasalaha n. Ketika memeriksa perkara, 

maka retrieve cases ini dapat dianalogika n sebagai kegiata n 

mengumpulka n fakta-fakta (peristiwa) yang didalilka n pihak-piha k 

berperkara. 

c. Read cases 

 Read cases adala h mempelajari fakta-fakta yang tela h dikumpulka n 

tadi da n mencoba menelaa h satu persatu untu k kemudia n membuat 

satu deskripsi awa l (pendahuluan) mengenai keduduka n, hubunga n 

huku m, da n akibat huku m terhada p para piha k berperkara. Hasi l 

pembacaa n ini nantinya aka n menentuka n hal-ha l mana saja yang 

aka n dianalisis lebi h lanjut. 

d. Define lega l item 

 Setela h melakuka n pembacaa n intensif terhada p profi l kasus da n 

adanya serangkaia n pembuktia n, maka tahapa n berikutnya adala h 

menentuka n isu-isu huku m yang aka n diadili. Misalnya, dala m 

gugata n pembuata n melawa n huku m, maka isu huku m (lega l item) 

yang aka n diadili adala h jumla h ganti rugi yang “adil” da n “layak”. 
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e. Build list of factors 

 Untu k menentuka n jumla h ganti rugi yang “adil” da n “layak” 

misalnya, maka ada beberapa faktor yang perlu diperhatika n, yaitu 

siapa yang melakuka n perbuata n, berapa kerugia n nyata dari korba n 

(Penggugat), kemampua n finansia l dari pelaku (Tergugat). Dala m 

gugata n nafka h ana k, maka faktor-faktor yang harus diperhatika n 

adala h kebutuha n rii l ana k (pendidika n, kesehata n, sandang, panga n, 

da n tempat tinggal), kemampua n finansia l aya h, tingkat kebutuha n 

rata-rata per bula n di suatu daera h, da n laju inflasi. 

f. Process data 

 Tahapa n berikutnya adala h mengola h data-data yang tela h diperole h 

denga n mengaitkannya pada faktor-faktor yang dikemukaka n tersebut. 

Pengolaha n data ini menggunaka n mode l penelaaha n statisti k, bai k 

statistic sederhana maupu n statisti k yang lebi h kompleks, tergantung 

pada konstruksi kasusnya. Data yang tela h diola h tadi kemudia n 

dianalisis secara kuantitatif yang bersifat deskriptif. Hasi l analisis ini 

pada beberapa kasusaka n dikaitka n lagi denga n konse p yang lebi h 

bersifat kualitatif, misalnya “adil” da n “layak”. Tegasnya, dala m ola h 

da n analisis data, ada suatu proses kuantifikasi konsep-konse p huku m 

yang subjektif na n abstra k seperti konse p “adil” da n “layak” ke dala m 

susuna n angka-angka denga n maksud aktualisasi dari konsep-konse p 

tersebut.55 

                                                 
55 M. Natsir Asnawi., 13. 
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Tawara n teori ini lebi h menekanka n pada substansi, buka n berarti 

segi forma l da n tekstua l dari ketentua n huku m harus diabaika n. 

Ketentua n legal-formal-tekstua l yang sa h, bagaimanapu n harus menjadi 

acua n tingka h laku manusia dala m kehidupa n bersama, kalau tida k ingi n 

menjadi anarki. Aka n tetapi pada saat yang sama harus disadari sedalam-

dalamnya bahwa patoka n legal-forma l da n tekstua l hanyala h merupaka n 

cara bagaimana cita keadila n itu diaktualisasika n dala m kehidupa n nyata. 

Ini berarti bahwa ketentua n formal-tekstua l yang bagaimana pu n da n 

datang dari sumber apapu n, harusla h selalu terbuka da n atau diyakini 

terbuka untu k, kalau perlu diuba h atau diperbaharui sesuai denga n cita 

keadila n. 

 

F.  Kerangka Pikir 

Harta bersama adala h harta yang didapatka n dala m pernikaha n yang 

timbu l karena adanya ha k da n kewajiba n antara suami da n isteri. Ketentua n 

perundang-undanga n khususnya Undang-undang Perkawina n tida k 

memberika n pembagia n harta bersama yang pasti apabila perkawina n putus 

akibat perceraia n atau kematia n. Ketentua n pembagia n masing-masing 

separo atau setenga h harta bersama terdapat dala m yurisprudensi da n 

Kompilasi Huku m Isla m, namu n kemudia n terdapat putusa n yang tida k 

selalu masing-masing seperdua ha l ini terkait denga n pandanga n mengenai 

harta bersama da n pola relasi suami isteri, sehingga terdapat putusa n yang 

berbeda. 
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Untu k memperjelas kerangka pikir sebagaimana dala m ilmu huku m 

dikena l dua jenis huku m. Pertama, ius constitutu m yang artinya huku m yang 

berlaku saat ini atau huku m yang tela h ditetapka n. Sedangka n kebalikannya, 

ius constituendu m yang berarti huku m yang dicita-citaka n atau yang 

diangan-anganka n. Penulis aka n melakuka n penelitia n denga n memotret 

bagaimana regulasi tentang pembagia n harta bersama yang saat ini 

dipedomani ole h para haki m, meneliti bagaimana implikasinya terhada p para 

pencari keadila n tentang pembagia n harta bersama kemudia n dianalisa 

denga n menggunaka n teori- teori sebagaimana dijelaska n dala m kerangka 

teori untu k kemudia n berusaha menawarka n suatu formulasi huku m baru 

sebagai sebua h huku m yang idea l da n dicita-citaka n (ius constituendum). 

Huku m yang berlaku saat ini atau huku m yang tela h ditetapka n (ius 

constitutum) bisa jadi dahulu merupaka n huku m yang dicita-citaka n atau 

yang diangan-anganka n (ius constituendum). Untu k mempermuda h 

bagaimana kerangka pikir dala m penelitia n ini penulis sajika n dala m skema 

di bawa h ini: 
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Ius constitutum 

Pembagia n sesuai 

Regulasi yang ada 

(Masing-masing 

separo h atau 1/2) 

Penegaka n Hukum 

Harta Bersama 

Pembagia n  seimbang 

denga n 

memperhatika n 

distribusi da n faktor 

lai n dala m perceraian 

Penegaka n Hukum 

Harta Bersama 
Pengganti 

Ius contituendum 

(KHI) 

Teori Keadilan 

Teori Maṣlahah 

Teori  Analisis Jurimetri 

 

Keadilan 

Pembagian Harta Bersama 
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G. Metode Penelitian  

Penelitia n pada dasarnya adala h suatu kegiata n terencana dilakuka n 

denga n metode ilmia h bertujua n untu k mendapatka n data baru guna 

membuktika n kebenara n atau ketida k benara n dari suatu gejala.56 Penelitia n 

huku m merupaka n suatu kegiata n ilmia h yang didasarka n pada metode, 

sistematika da n pemikira n tertentu denga n jala n menganalisanya. Selai n itu, 

juga diadaka n pemeriksaa n mendala m terhada p fakta huku m tersebut untu k 

kemudia n mengusahaka n suatu pemecaha n atas permasalahan-permasalah n 

yang timbu l di dala m gejala-gejala yang bersangkuta n.57  

1. Jenis Penelitian 

Sebagai mana tergambar dala m judu l da n rumusa n masala h di 

atas, penelitia n ini adala h penelitia n huku m normatif, dari segi jenis 

(tipe)nya penelitia n ini merupaka n penelitia n kualitatif. Disebut penelitia n 

huku m normatif sebab penelitia n ini dilakuka n atau ditujuka n hanya pada 

peraturan-peratura n atau baha n huku m lai n yang tertulis.58 denga n obje k 

penelitia n putusa n perkara harta bersama Pengadila n Agama. 

 

 

 

 

                                                 
56 Bambang Waluyo, Penelitian Hukum Dalam Praktek (Jakarta: Sinar Grafika, 1991), 2. 
57 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, cet. Ke-2 (Jakarta: Penerbit Universitas 

Indonesia, 1996), 44. 
58Johnny Ibrahim, Teori dan Metodologi Penelitian Hukum Normatif (Malang: Bayu Media 

Publising, 2006), 321. Bandingkan dengan Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum 

(Bandung: PT CitraAditya Bakti, 2004), 97.   
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2. Pendekata n Penelitian 

Penelitia n pada disertasi ini menggunaka n pendekata n kasus (case 

approach) sebagai sala h satu jenis pendekata n dala m penelitia n huku m 

normatif yang peneliti mencoba membangu n argumentasi huku m dala m 

perspektif kasus konkrit yang terjadi di lapanga n, tentunya kasus tersebut 

erat kaitannya denga n kasus atau peristiwa huku m yang terjadi di 

lapanga n.  

Untu k itu biasanya jenis pendekata n ini tujuannya adala h untu k 

mencari nilai kebenara n serta jala n keluar terbai k terhada p peristiwa 

huku m yang terjadi sesuai denga n prinsip-prinsi p keadila n. Pendekata n 

ini dilakuka n denga n melakuka n telaa h pada kasus-kasus yang berkaita n 

denga n isu huku m yang dihadapi. Kasus-kasus yang ditelaa h merupaka n 

kasus yang tela h memperole h putusa n pengadila n berkekuata n huku m 

teta p.  

Ha l poko k yang dikaji pada setia p putusa n tersebut adala h 

pertimbanga n haki m atau ratio decidendi untu k sampai pada suatu 

keputusa n sehingga dapat digunaka n sebagai argumentasi dala m 

memecahka n isu  huku m yang dihadapi.59 

 

 

 

 

                                                 
59 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum (Jakarta: Kencana, 2009), 93. 
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3. Sumber data. 

Penelitia n ini merupaka n penelitia n kualitatif. Sumber data primer 

adala h Putusa n perkara harta bersama yang dala m diputus kabu l ole h 

Pengadila n Agama di wilaya h Pengadila n Tinggi Agama Bandar 

Lampung, Tahu n 2014 - 2018, yaitu Pengadila n Agama Tanjung Karang, 

Pengadila n Agama Metro, Pengadila n Agama Kalianda, da n Pengadila n 

Agama Gunung Sugi h, yang diterangka n dala m tabe l berikut ini: 

Tabe l 5 

Register Putusa n Perkara Harta Bersama Yang Diteliti 

NO Nomor Perkara 
Nama 

Pengadilan 

Tanggal 

Terima 

Tanggal 

Putus 

1 0139/Pdt.G/2016/PA.Tnk 
PA Tanjung 

Karang 

01-02-

2016 

09-09-

2016 

2 0083/Pdt.G/2016/PA.Tnk 
PA Tanjung 

Karang 

19-01-

2016 

04-08-

2016 

3 0725/Pdt.G/2015/PA.Tnk 
PA Tanjung 

Karang 

13-07-

2015 

31-03-

2016 

4 0107/Pdt.G/2014/PA.Tnk 
PA Tanjung 

Karang 

03-02-

2014 

29-09-

2016 

5 0651/Pdt.G/2014/PA.Tnk 
PA Tanjung 

Karang 

27-05-

2013 

12-06-

2016 

6 1298/Pdt.G/2018/PA.Mt PA Metro 
21-08-

2017 

21-05-

2018 

7 1414/Pdt.G/2017/PA.Mt PA Metro 
08-09-

2017 

05-03-

2018 

8 0420/Pdt.G/2017/PA.Mt PA Metro 
08-03-

2017 

19-12-

2017 

9 0950/Pdt.G/2017/PA.Mt PA Metro 
04-07-

2017 

11-12-

2019 

10 1120/Pdt.G/2015/PA.Kla PA Kalianda 
14-12-

2015 

28-10-

2016 

11 1035/Pdt.G/2015/PAKla PA Kalianda 
24-11-

2015 

01-09-

2016 

12 0692/Pdt.G/2015/PA.Gsg 
PA Gunung 

Sugih 

15-08-

2015 

30-01-

2017 
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Data sekunder dala m penelitia n ini adala h beberapa ayat al-Qur’a n 

da n hadis yang berhubunga n denga n harta bersama, pendapat ulama 

dala m kitab fiki h, da n Peratura n perundang-undanga n, serta dari bacaa n 

literatur yang berkaita n denga n masala h yang diteliti. Data Sekunder aka n 

dipergunaka n untu k menganalisa data primer. 

4. Pengumpula n, analisa da n penyajia n data. 

Sebagaimana tela h dijelaska n sebelumnya, penelitia n ini 

dilakuka n terhada p Putusa n perkara harta bersama di Pengadila n Agama 

di wilaya h Pengadila n Tinggi Agama Bandar Lampung, Tahu n 2014 - 

2018, yaitu Pengadila n Agama Tanjung Karang, Pengadila n Agama 

Metro, Pengadila n Agama Kalianda, da n Pengadila n Agama Gunung 

Sugi h, maka terdapat 12 putusa n perkara harta bersama yang menjadi 

sumber penelitia n. 

Metode pengumpula n data dilakuka n denga n melakuka n 

penelitia n kepustakaa n (library research) denga n cara meneliti dokume n 

putusa n da n menganalisis denga n data teoritis menggunaka n metode 

content analysis. Analisa data dilakuka n denga n mengelompokka n data 

pada kesamaa n kasus, kemudia n dianalisis secara deskriptif analitis da n 

komparatif. Analisa dilakuka n denga n memperhatika n isi putusa n harta 

bersama serta sumber huku m formi l da n materii l (kemudia n disebut 

sebagai dasar hukum) yang digunaka n dala m putusa n tersebut. Dasar 

huku m yang tela h dibahas sebelumnya tida k dibahas lagi pada data 

berikutnya.  
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Data yang tela h disajika n dianalisis secara kualitatif denga n 

pendekata n vertika l maupu n horizonta l. Pendekata n secara vertika l 

dilakuka n untu k menganalisa dasar huku m harta bersama ditinjau dari al-

Qur’a n, hadis maupu n pendapat ulama, sedangka n pendekata n secara 

horizonta l dilakuka n untu k menganalisa sumber huku m harta bersama 

yang terdapat pada Kompilasi Huku m Isla m da n yurisprudensi.60 

Untu k mempermuda h pembahasa n data disajika n dala m bentu k 

deskripsi yang terdiri dari dudu k perkara hingga amar putusa n secara 

singkat.  Pada amar putusa n setidaknya memuat tiga ha l yakni: pertama 

dikabulka n atau ditola k suatu permohona n, kedua isi yang dikabulka n, 

da n ketiga pembebana n biaya perkara. 

Setia p putusa n harta bersama yang disajika n disertai denga n dasar 

huku m yang termuat dala m putusa n tersebut. Dasar huku m tersebut terdiri 

dari sumber huku m formi l da n sumber huku m materii l. Dasar huku m ini 

kemudia n aka n ditampilka n dala m bentu k tabe l. 

 

 

 

 

 

                                                 
60 Analisa ini diilhami dari hasil pemikiran Tahir Mahmood yang menjelaskan bentuk 

reformasi hukum Islam melalui dua bentuk yaitu intra-doctrinal dan extra-doctrinal. Intra-doctrinal 

memperhatikan nilai-nilai hukum dalam kajian Islam dilakukan dengan menggunakan talfiq, 

sedangkan extra-doctrinal dilakukan melalui kajian reintrepretasi terhadap nash-nas al-Qur’an 

maupun hadi dan berbagai aspek termasuk sistem hukum yang diberlakukan di luar Islam. M. 

Atho Mudzhar & Khairuddin Nasution, Hukum Keluarga di Dunia Islam Modern (Jakarta: Ciputat 

Press, 2003), 2-3. 
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H. Sistematika Penulisan 

Sistematika pembahasa n disertasi ini sebagai berikut:  

Bab Pertama, yang meliputi Latar belakang masala h, Permasalaha n, 

Tujua n da n Kegunaa n Penelitia n, Hasi l Penelitia n yang Releva n, Kerangka 

Teori, Kerangka Fikir, Metode Penelitia n da n Sistematika penulisan 

Bab Kedua, yang menitikberatka n pada pembahasa n tentang Konse p 

Da n Konstruksi Harta Bersama Dala m Perkawina n Dala m Keluarga Musli m 

Di Indonesia yang terdiri dari Pengertia n Harta Bersama, Terbentuknya Harta 

Bersama Suami Isteri, Ruang Lingku p Harta Bersama Menurut Undang-

Undang No. 1 Tahu n 1974 da n Kompilasi Huku m Isla m, Siste m Pembagia n 

Harta Bersama, serta Konstruksi Huku m Harta Bersama Dala m Kajia n Fiki h 

Isla m da n Tinjaua n Harta Bersama dala m Multi Perspektif.   

Bab Ketiga, pembahasa n difokuska n pada problemantika penyelesaia n 

da n pembagia n sengketa harta bersama dala m putusa n Pengadila n Agama di 

wilaya h Pengadila n Tinggi Agama Bandar Lampung. Dala m bab ini dikupas 

hal-ha l sebagai berikut: Putusa n Harta Bersama di Wilaya h Pengadila n 

Tinggi Agama Bandar Lampung, da n dasar pertimbanga n huku m putusa n 

bersama, serta problemantika dala m putusa n harta bersama Pengadila n 

Agama di wilaya h Pengadila n Tinggi Agama Bandar Lampung. 
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Bab Kempat, berisi Keadila n Dala m Putusa n Perkara Harta Bersama, 

yang terdiri dari: analisis dasar pertimbanga n haki m dala m putusa n harta 

bersama da n analisis nilai keadila n dala m putusa n harta bersama di wilaya h 

Pengadila n Tinggi Agama Bandar Lampung, serta formulasi analisis jurimetri 

dala m putusa n harta bersama bernilai keadila n.  

Bab Kelima, berisi Penutu p, yang memuat kesimpula n da n sara n. 
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BAB II 

DESKRIPSI DAN KONSTRUKSI HARTA BERSAMA DALAM 

PERKAWINAN KELUARGA MUSLIM DI INDONESIA 

 

A. Pengertian Harta Bersama Suami Istri 

1. Konsep Awal Terbentuknya Harta Bersama 

Terbentuknya harta bersama suami istri menurut peratura n 

perundang-undanga n tida k terlepas dari apa yang menjadi patoka n 

terjadinya harta bersama. Ole h karena itu harus meruju k kepada pengertia n 

harta bersama itu sendiri. Secara etimologi, harta bersama adala h dua kosa 

kata yang terdiri dari kata harta da n kata bersama.  

Kamus Besar Bahasa Indonesia, ada dua pengertia n harta; Pertama, 

harta adala h barang-barang (uang da n sebagainya) yang menjadi kekayaa n. 

Kedua, harta adala h kekayaa n berwujud da n tida k berwujud yang bernilai 

da n yang menurut huku m dimiliki perusahaa n. Harta bersama adala h harta 

yang diperole h secara bersama di dala m perkawina n.1 

Menurut terminologi, harta bersama adala h harta yang diperole h 

bersama suami istri selama perkawina n. Di Jawa, harta bersama disebut 

denga n istila h gono-gini, di Sunda disebut guna kaya, di Bugis disebut 

cakara atau bali reso, di Banjar disebut harta berpantanga n, da n lain-lai n.2 

Suatu realitas pada tiap-tia p daera h, masyarakat mengena l harta 

bersama denga n istila h yang berbeda, namu n pada hakikatnya adala h sama. 

                                                 
1 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, cet. Ke-1 

(Jakarta: Balai Pustaka, 1988), 299. 
2 Andi Hamzah, Kamus Hukum (Jakarta: Ghalia, t.t.), 232. 
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Kesamaa n ini terleta k pada harta benda suami-istri yang dinisbahka n 

menjadi harta bersama. Keberadaa n harta bersama di Indonesia dapat 

diuraika n sebagai berikut: Di daera h Ace h disebut Hareuta Sihareukat atau 

Hareuta Syarikat. Di Minang Kabau disebut Harta Suarang.  

Di Sunda diberi nama Guna Kaya atau Barang Sekaya atau Kaya 

Reujeung atau Raja Kaya (di Kabupate n Sumedang) atau Serikat (di 

Kabupate n Kuningan) atau Harta Pencaria n (Daera h Jakarta). Di Jawa 

dinamaka n Barang Gaha atau Gono-gini. Di Bali disebut Druwe Grabo.  

Di Kalimanta n disebut Barang Perpantanga n. Di Sulawesi Selata n 

(Bugis da n Makassar) dikena l denga n nama Barang Cakara. Di Madura 

disebut Ghuna- Ghana.3Dari uraia n tersebut, pada dasarnya konse p harta 

bersama pada awalnya berasa l dari adat-istiadat atau tradisi yang 

berkembang di Tana h Air Indonesia dala m suatu Ikata n Perkawina n. Kitab 

Undang-Undang Huku m Perdata yang diadopsi huku m kolonia l pada Pasa l 

119 menyebutka n bahwa: “Seja k saat dilangsungka n perkawina n, maka 

menurut huku m terjadi harta bersama menyeluru h antara suami-istri sejau h 

tentang ha l itu tida k diadaka n ketentuan-ketentua n lai n dala m perjanjia n 

perkawina n Harta bersama itu, selama perkawina n berjala n tida k bole h 

ditiadaka n atau di hiba h denga n suatu persetujua n antara suami-istri”.4 

Pasa l tersebut menunjuka n bahwa seja k berlangsungnya 

perkawina n seluru h harta yang diperole h suami istri menjadi harta bersama, 

                                                 
3 Ismail Muhammad Syah, Pencaharian Bersama Suami Istri di Aceh Ditinjau dari Sudut 

Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 dan Hukum Islam (Medan: USU, 1984), 141 
4 KUH Perdata, Buku Kesatu, Bab VI. Tentang Persamaan Harta Kekayaan Menurut Undang-

Undang dan Pengurusannya, Pasal 119. 
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kecuali ada perjanjia n yang menentuka n lai n. Namu n ada beberapa ha l 

yang tida k termasu k harta bersama suami istri yakni terhada p harta atau 

barang-barang tertentu yang diperole h suami atau istri denga n cuma-cuma 

(omniet) karena pewarisa n secara testamentair secara lega l atau hadia h. 

Peroleha n sementara itu tida k dimasukka n dala m kategori harta gono-gini 

atau harta bersama. Ha l itu diatur dala m Pasa l 120.  

Kitab Undang-Undang Huku m Perdata yang menyebutkan: 

“Berkenaa n denga n soa l keuntunga n, maka harta bersama itu meliputi 

barang-barang bergera k da n barang-barang tida k bergera k suami istri itu, 

bai k yang ada maupu n yang aka n ada, juga barang-barang yang mereka 

perole h cuma-cuma kecuali jika dala m ha l terakhir ini yang mewariska n 

atau yang menentuka n kebalikannya denga n tegas.”5 

Kemudia n dala m perkembanga n huku m di Indonesia harta 

bersama dikonstruksika n dala m bentu k perundang-undanga n. Implementasi 

dinamika perkembanga n huku m keluarga dala m masyarakat, permasalaha n 

harta bersama merupaka n isu yang sangat penting. Tatkala terjadi 

perceraia n antara suami-istri, justru sering berujung pada perseterua n atau 

persengketaa n.  

Masing-masing piha k ngotot mengklai m hak-haknya dala m 

pembagia n harta bersama. Jika tida k dapat diselesaika n secara 

kekeluargaa n, akhirnya masing-masing piha k menyeret persoalannya 

melalui gugata n ke Pengadila n. 

                                                 
5 KUH Perdata, Buku Kesatu, Bab VI. Tentang Persamaan Harta Kekayaan Menurut Undang-

Undang dan Pengurusannya, Pasal 120. 
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Realita perbedaa n peristilaha n di atas, maka untu k 

menyederhanakannya di dala m Undang-Undang No. 1 Tahu n 1974 Pasa l 

35 ayat (1) menyebutka n bahwa yang dimaksud harta bersama adala h 

“Harta benda yang diperole h selama masa perkawina n adala h harta benda 

bersama”. Secara jelas dapat dipahami bahwa seluru h kekayaa n yang 

diperole h selama dala m ikata n perkawina n merupaka n harta bersama.   

M. Yahya Haraha p, menyataka n bahwa azas harta bersama ini 

poko k utamanya iala h segala mili k yang diperole h selama perkawina n 

adala h harta sepencaharia n bersama da n denga n sendirinya menjadi 

lembaga harta bersama yang lazi m disebut harta syarikat. Maka dala m arti 

yang umu m harta berama itu iala h barang-barang yang diperole h selama 

perkawina n di mana suami istri itu hidu p berusaha untu k memenuhi 

kepentinga n kebutuha n kehidupa n keluarga.6  

Kemudia n pada ayat (2) menyebutkan: “Harta bawaa n dari 

masing- masing suami da n istri da n harta benda yang diperole h masing-

masing sebagai hadia h atau warisa n adala h di bawa h penguasaa n 

masing-masing sepanjang para piha k tida k menentuka n lain”.  

Maksud dari ayat ini menegaska n bahwa  harta bawaa n masing-

masing suami da n istri yang merupaka n peroleha n masing- masing sebelu m 

melakuka n perkawina n merupaka n harta pribadi sepanjang para piha k tida k 

menentuka n lai n dala m suatu perjanjia n perkawina n. Demikia n juga 

segala harta benda yang diperole h masing-masing suami maupu n istri 

                                                 
6 Yahya Harahap M, Hukum Perkawinan Nasional Berdasarkan Undang-Undang No. 1 Tahun 

1074, Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 1975, cet. Ke-1  (Medan: Zahir Trading Co, 1975), 117. 
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berupa hadia h atau pu n warisa n, meskipu n diperole h dala m masa ikata n 

perkawina n antara mereka tida k dikategorika n sebagai harta bersama. 

Sampai sekarang belu m tercapai keseragama n istila h seperti yang 

dikehendaki Pasa l 35 ayat (1) Nomor 1 Tahu n 1974. Namu n demikia n ha l 

itu tida k mengurangi makna da n penerapa n huku m yang berkenaa n denga n 

harta yang diperole h suami istri selama perkawina n. Harta tersebut 

melembaga menjadi harta bersama antara suami istri, selama ikata n 

perkawina n masi h berlangsung tanpa mempersoalka n suku da n stelse l 

keluarga suami istri.7  

Pada harta bersama terdapat pengertia n yang menonjo l yaitu 

“Bahwa perolehannya atas hasi l karya mereka da n dala m masa 

perkawinan”. Dua syarat ini adala h pengertia n secara kumulatif dala m harta 

bersama. Berbeda denga n harta bawaa n, yaitu harta tersebut tela h ada 

sebelu m berlangsungnya perkawina n da n harta pribadi yang diperole h 

secara pribadi yang tida k ada hubungannya denga n perkawina n.  

Demikia n juga dala m perkembanga n huku m Isla m, pengertia n 

harta perkawina n ini disebut juga dala m Kompilasi Huku m Isla m (Inpres 

Nomor 1 Tahu n 1991) pada Bab I Ketentua n Umu m, Pasa l 1, butir (f), 

sebagai berikut: “Harta kekayaa n dala m perkawina n atau syirka h adala h 

harta yang diperole h bai k sendiri-sendiri atau bersama suami istri selama 

dala m ikata n perkawina n berlangsung da n selanjutnnya disebut harta 

                                                 
7 M. Yahya Harahap, Berbagai Pandangan Terhadap Kompilasi Hukum Islam (Jakarta: 

Dirbinbapera dan Yayasan Al-Hikmah, 1993/1994), 299. 
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bersama, tanpa mempersoalka n terdaftar atas nama siapapun”.8  

Pernyataa n tersebut mempertegas klausu l “karya suami istri dala m 

masa perkawinan” untu k terwujudnya harta bersama tanpa mempersoalka n 

atas nama siapa harta (benda) itu di daftarka n dala m kata lai n bukanla h 

nama orang yang terdaftar terhada p benda itu saja yang mempunyai ha k 

tetapi suami istri mempunyai ha k yang sama. 

Dala m literatur lama fiki h Isla m bidang perkawina n tida k 

dijumpai pembahasa n mengenai harta bersama.  M. Yahya Haraha p, 

mengataka n bahwa doktri n huku m fiki h tida k ada membahas masala h harta 

bersama suami istri dala m perkawina n. Ha l ini diakui ole h para Ulama 

Indonesia pada saat mereka diwawancarai dala m rangka penyusuna n 

Kompilasi Huku m Isla m. Namu n mereka setuju mengambi l “syarikat 

‘abdan” sebagai landasa n merumuska n kaidah-kaida h huku m yang 

berkenaa n denga n harta bersama.9  

Maka dala m merumuska n materi KHI tentang harta bersama 

ditempu h melalui pendekata n dua jalur yakni atura n syarikat ‘abda n da n 

Huku m Adat, karena menempu h pendekata n ‘urf” sebagai sumber huku m 

dipandang sejiwa denga n kaeda h fiki h yang mengazaska n al-‘adatu 

muhkama h. Mengenai ha l ini aka n diuraika n pada bagia n tentang 

konstruksi huku m terhada p harta bersama dala m kajia n fiki h Isla m berikut 

nanti. 

                                                 
8 Departemen Agama R.I. Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 

Kompilsi Hukum Islam di Indonesia, Pasal 1 butir (f). 
9 M. Yahya Harahap, Berbagai Pandangan Terhadap Kompilasi Hukum Islam (Jakarta: 

Dirbinbapera dan Yayasan Al-Hikmah, 1993/1994), 297. 
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Selanjutnya  M. Yahya Haraha p, mengemukaka n pandanga n segi 

huku m adat denga n menguti p pendapat yang dikemukaka n ole h R. Vandij k 

yang mengatakan: “Segala mili k yang diperole h selama perkawina n adala h 

harta pencaharia n bersama da n denga n sendirinya menjadi lembaga harta 

sarikat”.10  

Dari pengertia n yang dikemukaka n tersebut, maka jelas arti umu m 

harta bersama adala h barang-barang yang diperole h suami istri selama 

perkawina n. Meskipu n hingga saat ini penggunaa n berbagai raga m istila h 

harta bersama masi h mewarnai prakte k peradila n, namu n demikia n tida k 

mengurangi makna da n penerapa n huku m yang berkenaa n denga n harta 

yang diperole h suami istri selama dala m perkawina n da n melembaga 

menjadi harta bersama antara suami istri selama ikata n perkawina n masi h 

berlangsung tanpa mempersoalka n etnis suku da n stelse l budaya 

kekeluargaa n suami istri.  

Denga n demikia n harta apa saja (berwujud atau tida k berwujud) 

yang diperole h terhitung seja k saat berlangsungnya perkawina n (akad 

nikah) sampai saat perkawina n terputus bai k ole h karena sala h satu 

meningga l dunia maupu n karena perceraia n, maka seluru h harta tersebut 

denga n sendirinya menurut huku m menjadi harta bersama. 

2. Patokan Menentukan Harta Bersama 

Patoka n untu k menentuka n terbentuknya sesuatu barang atau harta 

dapat atau tida k dapat dikategorika n ke dala m harta bersama suami istri 

                                                 
10 M. Yahya Harahap, Berbagai Pandangan Terhadap Kompilasi Hukum Islam (Jakarta: 

Dirbinbapera dan Yayasan Al-Hikmah, 1993/1994), 297. 
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ditentuka n ole h faktor selama perkawina n antara suami istri berlangsung, 

kecuali jika harta itu berasa l dari warisa n atau hiba h yang diperole h ole h 

sala h satu piha k, maka ha l tersebut menjadi harta pribadi yang 

penguasaannya di bawa h masing-masing, sepanjang tida k ditentuka n lai n 

dala m perjanjia n perkawina n.  

Kaida h yang menentuka n terbentuknya harta bersama terhitung 

seja k berlangsungnya perkawina n sebenarnya suda h seja k lama 

diperpegangi sebelu m Undang-Undang No. 1 Tahu n 1974. Ha l ini dapat 

dilihat berdasarka n yurisprudensi Putusa n Mahkama h Agung RI tangga l 7 

November 1956 No.5/K/Sip/1956 yang menegaska n bagaimana cara 

terbentuknya harta bersama, yakni segala harta yang diperole  h selama 

perkawina n aka n berwujud menjadi harta bersama suami istri.11 

Bila dicermati putusa n Mahkama h Agung tersebut dala m 

pertimbanga n hukumnya lengka p bunyinya: “menurut huku m adat semua 

harta yang diperole h selama berlangsungnya perkawina n, termasu k gono-

gini meskipu n mungki n hasi l kegiatannya suami sendiri. Lebi h tegas lagi 

terungka p dala m putusa n Mahkama h Agung RI tangga l 19 Pebruari 1976 

No. 985/K/Sip/1973, merumusks n kaida h hukum: “Bahwa menurut huku m 

adat semua harta kekayaa n yang diperole h suami istri selama dala m 

perkawina n diangga p harta pendapata n bersama sekalipu n harta itu semata-

mata hasi l pencaharia n suami atau istri sendiri”.12  

Dari kedua conto h putusa n itu dapat dipahamka n bahwa 

                                                 
11 M. Yahya Harahap, Berbagai Pandangan Terhadap Kompilasi Hukum Islam (Jakarta: 

Dirbinbapera dan Yayasan Al-Hikmah, 1993/1994), 300. 
12 Rangkuman Yurisprudensi Mahkamah Agung RI, 79. 
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terbentuknya harta bersama denga n patoka n selama berlangsung 

perkawina n tanpa mempersoalka n siapa yang mencari da n harta terdaftar 

atas nama suami atau istri. 

Menurut  M. Yahya Haraha p, melalui pendekata n yurisprudensi 

da n putusa n pengadila n, ada lima ha l atau patoka n yang menentuka n 

terbentuknya harta yang termasu k dala m lingku p harta bersama.13 

Pertama, adala h harta yang dibeli bersama selama perkawina n. 

Patoka n pertama untu k menentuka n apaka h suatu barang termasu k dala m 

kategori obje k harta bersama atau tida k adala h ditentuka n berdasarka n 

pembelia n.14  

Setia p pembelia n suatu barang yang dilakuka n selama dala m 

ikata n perkawina n, maka harta atau barang tersebut menjadi harta bersama. 

Ha l yang demikia n tanpa mempersoalka n, apaka h istri atau suami yang 

membeli, apaka h harta itu tercatat/terdaftar atas nama suami atau istri. 

Denga n kata lai n, apa saja yang dibeli selama ikata n perkawina n otomatis 

menjadi harta bersama. Perlu pula ditegaska n, barang yang dibeli denga n 

menggunaka n harta bawaa n tida k termasu k harta bersama. 

Kedua, harta yang dibeli da n dibangu n sesuda h perceraia n yang 

dibiayai dari harta bersama.15 Untu k menentuka n suatu barang termasu k 

obje k harta bersama adala h ditentuka n ole h asa l usu l uang biaya pembelia n 

                                                 
13 M. Yahya Harahap, Berbagai Pandangan Terhadap Kompilasi Hukum Islam (Jakarta: 

Dirbinbapera dan Yayasan Al-Hikmah, 1993/1994), 302. 
14 M. Yahya Harahap, Berbagai Pandangan Terhadap Kompilasi Hukum Islam (Jakarta: 

Dirbinbapera dan Yayasan Al-Hikmah, 1993/1994), 303. 
15 M. Yahya Harahap, Berbagai Pandangan Terhadap Kompilasi Hukum Islam (Jakarta: 

Dirbinbapera dan Yayasan Al-Hikmah, 1993/1994), 304. 
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atau pembanguna n barang yang bersangkuta n, meskipun n sesuda h terjadi 

perceraia n. Gambara n tentang patoka n kedua ini adala h misalnya suami 

istri mempunyai simpana n di ban k yang dikuasai suami atau istri sebagai 

harta bersama. Kemudia n terjadi perceraia n, tapi tida k sempat dibagi harta 

bersama tersebut. Namu n, suami atau istri yang menguasai uang simpana n 

itu membeli barang atau membangu n banguna n denga n uang simpana n 

tersebut, maka barang yang dibeli atau banguna n itu menjadi harta bersama. 

Ketiga, harta yang dapat dibuktika n diperole h selama 

perkawina n.16 Patoka n yang ketiga ini adala h sejala n denga n kaida h 

huku m harta bersama, yakni bahwa semua harta yang diperole h selama 

ikata n perkawina n adala h harta bersama. Namun patoka n untu k 

menentuka n apaka h suatu barang termasu k obje k harta bersama atau tida k, 

ditentuka n ole h kemampua n da n keberhasila n melalui pembuktia n. Sebab 

ha k kepemilika n biasa dialihka n berdasar atas ha k pembelia n, warisa n, da n 

hiba h.  

Keempat, penghasila n harta bersama da n harta bawaa n.17 Patoka n 

keempat ini menentuka n bahwa bai k penghasila n yang tumbu h dari harta 

bersama, maupu n penghasila n yang tumbu h dari harta pribadi suami atau 

pribadi istri. Denga n demikia n, fungsi harta pribadi dala m perkawina n ikut 

menopang da n meningkatka n kesejahteraa n keluarga.  

Sekalipu n ha k da n kepemilika n harta pribadi mutla k berada 

                                                 
16 M. Yahya Harahap, Berbagai Pandangan Terhadap Kompilasi Hukum Islam (Jakarta: 

Dirbinbapera dan Yayasan Al-Hikmah, 1993/1994), 305. 
17 M. Yahya Harahap, Berbagai Pandangan Terhadap Kompilasi Hukum Islam (Jakarta: 

Dirbinbapera dan Yayasan Al-Hikmah, 1993/1994), 306. 
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dibawa h kekuasaa n pemiliknya, namu n harta pribadi itu tida k terlepas 

fungsinya dari kepentinga n keluarga. Denga n kata lai n, barang pokoknya 

memang tida k bole h diganggu gugat, tetapi hasi l yang tumbu h dari 

padanya, jatu h menjadi harta bersama. Kelima, segala penghasila n pribadi 

suami istri.18  

Patoka n yang kelima ini menentuka n bahwa sepanjang mengenai 

penghasila n pribadi suami istri tida k terjadi pemisaha n, bahka n denga n 

sendirinya terjadi penggabunga n ke dala m harta bersama. Penggabunga n 

penghasila n pribadi denga n sendirinya terjadi menurut huku m, sepanjang 

suami istri tida k menentuka n lai n yang didasarka n atas perjanjia n 

perkawina n. 

Mencermati beberapa uraia n da n pendapat yang penyusu n uraika n 

tersebut di atas, maka dapat diambi l suatu kesimpula n tentang terbentuknya 

harta bersama, yaitu harta kekayaa n atau harta benda yang diperole h atau 

yang dihasilka n ole h suami istri selama dala m perkawina n, di mana 

keduanya melakuka n aktivitas hidu p, demi kelangsunga n da n kepentinga n 

hidu p ruma h tangga mereka.  

Ringkasnya dapat dikataka n bahwa terbentuknya harta bersama 

iala h segala harta yang dihasilka n atau diperole h ole h suami da n istri 

dala m ikata n perkawina n, kecuali yang di perole h berasa l dari “warisan” 

atau “hibah“ yang diterima ole h suami atau istri. 

 

                                                 
18 M. Yahya Harahap, Berbagai Pandangan Terhadap Kompilasi Hukum Islam (Jakarta: 

Dirbinbapera dan Yayasan Al-Hikmah, 1993/1994), 171. 



83 

 

B. Ruang Lingkup Harta Bersama Menurut Undang-Undang No. 1 Tahun 

1974 dan Kompilasi Hukum Islam 

Ruang lingku p harta bersama yang dimaksud dala m bahasa n ini yaitu 

jangkaua n uraia n yang memberika n penjelasa n mengenai hal-ha l apa saja 

yang diatur da n bagaimana cara menentuka n apaka h suatu harta termasu k atau 

tida k dala m kategori sebagai obje k harta bersama antara suami istri dala m 

suatu perkawina n. 

1. Ruang Lingkup Harta Bersama Menurut Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 1974 tentang Perkawinan 

Undang-Undang No. 1 Tahu n 1974 tela h memuat beberapa pasa l 

yang mengatur tentang harta bersama, sebagaimana termuat dala m Bab-VII 

Pasa l 35 sampai denga n Pasa l 37 yang berisika n sebagai berikut: 

a. Jenis harta dijelaska n dala m pasa l 35, ayat (1): Harta benda yang 

diperole h selama masa perkawina n adala h harta benda bersama. Ayat 

(2): Harta bawaa n dari masing-masing suami da n istri da n harta benda 

yang diperole h masing-masing sebagai hadia h atau warisa n adala h di 

bawa h penguasaa n masing-masing sepanjang para piha k tida k 

menentuka n lai n.  

b. Selanjutnya dijelaska n periha l ha k atas harta dala m Pasa l 36 ayat (1) 

Mengenai harta bersama, suami istri dapat bertinda k atas persetujua n 

kedua bela h piha k. Ayat (2) Mengenai harta bawaa n masing-masing, 

suami da n istri mempunyai ha k sepenuhnya untu k melakuka n perbuata n 

huku m mengenai harta bendanya. 
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c. Implikasi atas harta apabila putus perkawina n dijelaska n dala m pasa l 

37: Bila perkawina n putus karena perceraia n, harta bersama diatur 

menurut hukumnya masing-masing. Apabila dicermati materi ketiga 

pasa l  tersebut di atas, yakni Pasa l 35, 36 da n 37 ternyata penjelasannya 

berbunyi sebagai berikut: Penjelasa n pada Pasa l 35 berbunyi: “Apabila 

perkawina n putus, maka harta bersama tersebut diatur menurut 

hukumnya masing-masing”. 

Ketentua n mengenai harta bersama yang tela h disebutka n dala m 

Undang-Undang Perkawina n Pasa l 35 sampai denga n Pasa l 37, ternyata 

memposisika n harta dala m perkawina n itu dapat dikembangka n menjadi 

tiga maca m harta da n dirinci sebagai berikut:  

a.  Harta bawaa n, yang dimaksud iala h harta yang diperole h suami-istri 

pada saat atau sebelu m melakuka n perkawina n, dapat dikataka n bahwa 

harta tersebut sebagai mili k asli dari suami atau istri. Pemilika n 

terhada p harta bawaa n (harta pribadi) dijami n keberadaanya secara 

yuridis ole h huku m perkawinan;  

b.  Harta pribadi, yaitu harta yang diperole h ole h suami atau istri selama 

perkawina n berlangsung sebagai hadia h, hiba h, atau warisa n yang 

diperole h secara pribadi terlepas dari soa l perkawinan;  

c.  Harta bersama, yaitu harta yang diperole h dala m masa perkawina n 

dala m kaitannya denga n huku m perkawina n, bai k diperole h lewat 

perantara istri maupu n lewat perantara suami. Harta ini diperole h 

sebagai hasi l karya dari suami-istri dala m kaita n denga n perkawina n. 
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Meskipu n pasal-pasa l atura n harta bersama dala m Undang-

Undang No. 1 Tahun1974 dipandang cuku p jelas, namu n secara inplisit 

apabila dianalisis lebi h lanjut ternyata ungkapa n Pasa l 37 masi h 

mengandung raga m bentu k atura n huku m, sebab dala m penjelasa n Pasa l 

37 tersebut terungka p bahwa yang dimaksud denga n hukumnya masing-

masing iala h huku m agama, huku m adat,  da n huku m lainnya.19 

Mencermati Pasa l 37 da n penjelasannya, ternyata undang-undang 

ini tida k memberika n keseragama n huku m positif tentang bagaimana 

penyelesaia n harta bersama apabila terjadi perceraia n. Kalau diperhatika n 

pada penjelasa n Pasa l 37. maka undang-undang memberika n jala n 

pembagia n sebagai berikut: 

a. Dilakuka n berdasarka n huku m agama, jika huku m agama itu 

merupakaa n kesadara n huku m yang hidu p dala m mengatur tata cara 

perceraian;  

b. Atura n pembagiannya aka n dilakuka n menurut huku m adat, jika 

huku m tersebut merupaka n kesadara n huku m yang hidu p dala m 

lingkunga n masyarakat yang bersangkutan;  

c. Atura n hukum-huku m lainnya.20 

 

 

 

                                                 
19 M. Yahya Harahap, Hukum Perkawinan Nasional Berdasarkan Undang-Undang No. 1 

Tahun 1974 jo Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 1975 (Medan: Zahir Treding Co, 1975), 125. 
20 M. Yahya Harahap, Kedudukan, Kewenangan dan Acara Peradilan Agama, cet. Ke-1 

(Jakarta: Garuda, 1990), 25. 
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2. Ruang Lingkup Harta Bersama dalam Kompilasi Hukum Islam 

(Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 1991) 

Kompilasi Huku m Isla m yang diberlakuka n melalui instrume n 

huku m Instruksi Preside n (Inpres) Nomor 1 Tahu n 1991 yang 

ditindaklanjuti pelaksanannya ole h Keputusa n Menteri Agama R.I. No. 154 

Tahu n 1991 tangga l 22 Juli 1991, terdiri atau dibagi dala m tiga kitab 

huku m, yakni: buku I Huku m Perkawina n, terdiri dari 19 bab da n 170 pasa l 

yaitu mulai dari Pasa l 1 s/d 170, buku II Huku m Kewarisa n, terdiri dari 6 

bab da n 43 pasa l, yaitu Pasa l 171 s/d 214, da n buku III Huku m 

Perwakafa n, terdiri dari 5 bab da n 12 pasa l, yaitu mulai dari Pasa l 215 s/d 

228. 

Harta bersama termasu k poko k bahasa n dala m buku I Huku m 

Perkawina n, secara eksplisit diketahui bahwa pelembagaa n harta bersama 

merupaka n bagia n poko k dari huku m perkawina n. Setela h memahami ha l 

ini, aka n dipaparka n secara jelas atura n kompilasi Huku m Isla m mengenai 

harta bersama sebagaimana tertuang dala m Bab XIII, Pasa l 85 hingga Pasa l 

97, sebagai berikut: 

Pasa l 85 pada dasarnya mempertegas bahwa eksistensi harta bersama 

buka n berarti menafika n eksistensi harta pribadi (harta bawaan) suami da n 

istri. Ha l ini lebi h dipertegas lagi ole h Pasa l 86 denga n ketentua n bahwa 

perkawina n tida k menyebabka n adanya percampura n harta bawaa n suami 

da n istri. Masing- masing piha k, suami atau istri berha k untu k menguasai 

harta bawaa n mereka masing-masing secara penu h.  
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Selanjutnya, Pasa l 87 lebi h memperjelas bahwa harta bawaa n 

dimaksud dapat bersumber dari warisa n atau hadia h. Keberadaannya di 

bawa h pengawasa n masing-masing, kecuali ada perjanjia n tertentu antara 

suami da n istri, seja k awa l pernikaha n. 

Selanjutnya Pasa l 88 mempertegas penyelesaia n perselisiha n harta 

bersama apabila terjadi perceraia n. Proses awa l yang dilakuka n adala h 

mengajuka n permasalaha n yang ada ke Pengadila n Agama. Penyelesaia n 

sengketa harta bersama di Pengadila n Agama ditempu h denga n cara 

mengajuka n gugata n.  

Gugata n harta bersama selai n diajuka n secara terpisa h, juga dapat 

digabung denga n gugata n perceraia n (kumulasi objektif). Secara praktis 

da n rasiona l dapat diselesaika n bersamaa n denga n cara mendudukka n 

gugata n pembagia n harta bersama sebagai gugat assesor terhada p gugat 

perceraia n.21  

Jika gugat perceraia n ditola k, otomatis gugat pembagia n harta 

bersama dinyataka n tida k dapat diterima (niet onvantkely k verhlaard). 

Namu n jika gugat perceraia n dikabulka n, terbuka pula kemungkina n 

mengabulka n pembagia n harta bersama sepanjang barang- barang yang 

diajuka n dala m gugata n dapat dibuktika n sebagai harta bersama. Ha l ini 

diatur dala m Pasa l 86 ayat (1) Undang-Undang No.7 Tahu n 1989 da n 

Pasa l 66 ayat (1).  

 

                                                 
21 M. Yahya Harahap, Kedudukan, Kewenangan dan Acara Peradilan Agama, cet. Ke-1 

(Jakarta: Garuda, 1990), 293. 
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Siste m gugata n penggabunga n adala h demi terciptanya prinsi p 

bahwa peradila n dilakuka n denga n sederhana, cepat, da n biaya ringa n.22 

Selanjutnya, Pasa l 89 Kompilasi Huku m Isla m bertujua n 

memberika n penegasa n terhada p kewajiba n suami untu k bertanggung 

jawab terhada p harta bersama, demikia n juga halnya terhada p harta istri 

maupu n hartanya sendiri. Disamping itu, istri juga mendapatka n amana h 

untu k membantu suami dala m mempertanggung jawabka n harta bersama, 

maupu n harta suaminya sendiri. Ha l ini merupaka n makna eksplisit dari 

Pasa l 90. 

Selanjutnya Pasa l 91 merupaka n klasifikasi harta bersama kepada 

dua bentu k, yakni harta benda berwujud (benda tida k bergera k, benda 

bergera k, da n surat-surat berharga) da n benda tida k berwujud (ha k da n 

kewajiban). Pada pasa l ini ditegaska n pula bahwa harta bersama dapat 

dijadika n sebagai barang jamina n terhada p berbagai perjanjia n yang 

dilakuka n bai k ole h suami maupu n istri harus sama-sama mengetahui da n 

menyetujui keberadaa n harta bersama apabila dala m status sebagai 

jamina n. Kemudia n, bila dikaitka n denga n proses perpindaha n tanga n 

harta bersama, ditegaska n dala m Pasa l 92 harus sepengetahua n da n seizi n 

kedua bela h piha k. Kemudia n, satu ha l logis berkaita n denga n hutang 

piutang keluarga dijelaska n pada Pasa l 93.  

 

 

                                                 
22 M. Yahya Harahap, Kedudukan, Kewenangan dan Acara Peradilan Agama, cet. Ke-1 

(Jakarta: Garuda, 1990), 293. 
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Pada pasa l ini dinyataka n bahwa bai k suami maupu n istri 

bertanggung jawab atas hutang masing-masing. Selanjutnya apabila hutang 

dimaksud untu k kepentinga n keluarga, maka penyelesaiannya dibebanka n 

kepada harta bersama. Bila harta bersama tida k mencukupi, dibebanka n 

pada harta suami. Bila harta suami tida k ada atau tida k mencukupi maka 

dibebanka n kepada harta istri.  

Pada Pasa l 94, ditegaska n bahwa bentu k harta bersama dala m 

perkawina n seria l atau perkawina n poligami masing-masing terpisa h da n 

berdiri sendiri. Atura n ini sejala n denga n ketentua n huku m adat da n Pasa l 

65 ayat (1) huruf b da n c Undang-Undang No.1 Tahu n 1974. Asas dala m 

perkawina n seria l atau perkawina n poligami adala h terbentuknya beberapa 

harta bersama sebanya k istri yang dikawini suami. Terbentuknya masing-

masing harta bersama setia p istri dihitung seja k tangga l berlangsungnya 

perkawina n da n masing-masing harta bersama terpisa h da n berdiri 

sendiri.23 

Bila Pasa l 94 mengatur periha l harta bersama da n kaitannya 

denga n perkawina n seria l atau perkawina n poligami, Pasa l 95 mengatur 

tentang sita jamina n terhada p harta bersama tanpa permohona n gugata n 

cerai yang dapat dilakuka n bila suami atau istri melakuka n perbuata n yang 

dapat membahayaka n keberadaa n harta bersama. Contoh-contohnya pu n 

diungkapka n dala m pasa l tersebut, seperti halnya mabu k, boros, da n lai n 

sebagainya.  

                                                 
23 M. Yahya Harahap, Kedudukan, Kewenangan dan Acara Peradilan Agama, cet. Ke-1 

(Jakarta: Garuda, 1990), 313. 
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Di samping itu, pasa l ini menegaska n pula bahwa selama sita 

jamina n berlaku, penjuala n terhada p harta bersama dapat dilakuka n bila 

untu k kepentinga n keluarga yang bersangkuta n, denga n catata n harus 

berdasarka n izi n Pengadila n Agama yang bersangkuta n terlebi h dahulu. 

Selanjutnya Pasa l 96 da n 97 menjelaska n keduduka n harta 

bersama apabila sala h satu piha k, bai k suami ataupu n istri, meningga l 

dunia, demikia n pula halnya apabila terjadi cerai hidu p. Pada Pasa l 96 

dijelaska n bila sala h seorang di antara suami istri meningga l dunia, maka 

separu h harta bersama menjadi ha k pasanga n yang hidu p lebi h lama.  

Pasa l 96 juga menjelaska n posisi harta bersama apabila sala h 

seorang pasanga n suami istri hilang. Bila ha l ini terjadi, maka harta harus 

ditangguhka n sampai adanya kepastia n matinya secara hakiki atau secara 

huku m berdasarka n putusa n Pengadila n Agama.  

Sementara itu, Pasa l 97 lebi h khusus menjelaska n posisi harta 

bersama bila suami istri cerai hidu p. Pada pasa l ini ditegaska n bahwa 

masing-masing piha k berha k mendapat seperdua dari harta bersama, 

kecuali diatur lai n dala m perjanjia n perkawina n. 

Inila h ketentuan-ketentua n yang periha l harta bersama dala m 

Kompilasi Huku m Isla m dapat diringkas sebagai berikut: 

a. Harta bersama terpisa h dari harta pribadi masing-masing. 

1) Harta pribadi teta p menjadi mili k pribadi da n dikuasai sepenuhnya 

ole h pemiliknya (suami atau istri). 

2) Harta bersama menjadi ha k bersama suami istri da n terpisa h 
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sepenuhnya dari harta pribadi. 

b. Harta bersama terwujud seja k tangga l perkawina n dilangsungkan: 

1) Seja k itu denga n sendirinya terbentu k harta bersama. 

2) Tanpa mempersoalka n siapa yang mencari. 

3) Juga tanpa mempersoalka n atas nama siapa yag terdaftar. 

c. Tanpa persetujua n bersama, suami atau istri tida k dapat mengasingka n 

atau memindahka n harta bersama. 

d. Hutang untu k kepentinga n keluarga, dibebanka n kepada harta bersama. 

e. Dala m perkawina n seria l atau poligami, wujud harta bersama, terpisa h 

antara suami denga n masing-masing istri. 

f. Apabila perkawina n peca h (mati atau cerai): 

1) Harta bersama dibagi dua 

2) Masing-masing mendapat setenga h bagian 

3) Apabila terjadi cerai mati bagiannya menjadi tirka h. 

g. Sita materia l atas harta bersama diluar gugat cerai (Pasa l 95). 

1) Ketentua n ini perluasa n dari Pasa l 24 ayat (2) Peratura n Pemerinta h 

No. 1 Tahu n 1975. 

2) Suami istri dapat meminta sita marita l kepada Pengadila n Agama 

apabila sala h satu piha k boros atau penjudi.24 

Ketentua n tersebut menunjuka n bahwa terhada p harta bersama 

suami istri mempunyai ha k da n kewajiba n yang sama untu k menjaga, 

memelihara da n melakuka n tindaka n huku m secara bersama.  

                                                 
24 M. Yahya Harahap, Kedudukan, Kewenangan dan Acara Peradilan Agama, cet. Ke-1 

(Jakarta: Garuda, 1990), 183-184. 
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Ketika sala h satu piha k suami atau istri bertinda k secara sepiha k 

yang dapat merugika n piha k lai n (boros da n penjudi), maka diberi 

kesempata n untu k melakuka n upaya huku m untu k mengajuka n 

permohona n sita marita l ke Pengadila n Agama. 

 

C. Sistem Pembagian Harta Bersama 

Pembagia n harta bersama termasu k masala h yang cuku p rumit 

dipecahka n dala m sebua h perkawina n yang berujung pada perceraia n. Tatkala 

pasanga n suami istri dala m ruma h tangga masi h dala m keadaa n ruku n damai, 

tida k dipermasalahka n untu k membagi harta bersama, karena diantara mereka 

saling menikmati bersama. Namu n ketika terjadi perceraia n, bai k cerai hidu p 

maupu n cerai karena kematia n, aka n timbu l untu k melakuka n pembagia n 

harta bersama.  

Dala m posisi antara suami istri terjadi cerai hidu p, selai n 

dipersengketaka n tentang status harta kekayaa n mereka sebagai harta bersama 

atau tida k, juga terjadi sengketa menyangkut pembagia n harta bersama antara 

suami istri. Aka n tetapi jika antara suami istri terjadi perceraia n karena 

kematia n sala h satu diantara mereka, aka n terjadi sengketa pembagia n harta 

bersama diantara para keluarga atau ahli waris dari yang meningga l dunia 

denga n piha k yang ditinggalka n, terlebi h lagi jika sumai istri tida k 

mempunyai keturuna n (anak). 

Undang-Undang No. 1 tahi n 1974 tida k memberi ketegasa n tentang 

pembagia n harta bersama, di mana disebutka n jika pasanga n suami istri 
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terputus hubungannya karena perceraia n diantara mereka, pembagia n harta 

bersama diatur menurut hukumnya masing-masing. Ha l ini disebutka n dala m 

Pasa l 37 yang menyebutkan: “Jika perkawina n putus karena perceraia n, harta 

bersama diatur menurut hukumnya masing-masing iala h huku m agama, 

huku m adat da n hukum-huku m lainnya”.  

Denga n demikia n, Undang-Undang Nomor 1 Tahu n 1974 tida k 

memberika n ketegasa n tentang kadar pembagia n harta bersama. Hanya 

diserahka n kepada atura n huku m agamanya masing-masing, huku m adat da n 

hukum-huku m lainnya secara umu m. Secara redaksiona l penekana n huku m 

agama lebi h didahuluka n. Tentunya bagi pemelu k agama yang konsekwe n 

denga n huku m agamanya, aka n bersika p mematuhi ketentua n huku m 

agamanya dala m menempu h pembagia n harta bersama.  

Dala m huku m agamanya tida k mengatur tentang pembagia n harta 

bersama, secara rasiona l aka n menempu h cara pembagia n harta bersama 

menurut adat yang bersifat loka l. Di luar ketentua n huku m agama da n huku m 

adat, undang-undang tersebut memberi peluang untu k menerapka n hukum-

huku m lainnya denga n tida k menunju k huku m mana yang bersifat bebas da n 

abstraktif. 

Bagi umat yang beragama Isla m untu k membagi harta bersama 

meruju k kepada Kompilasi Huku m Isla m berdasarka n Inpress No. harta 

Tahu n 1991 tertangga l 10 Juni 1991 da n Keputusa n Menteri Agama Republi k 

Indonesia No. 154 Tahu n 1991 tangga l 22 Juli 1991.  

Ketentua n dala m pembagia n harta bersama berdasarka n Kompilasi 
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Huku m Isla m (KHI) dapat dikategorika n kepada tiga ha l yaitu: 

1. Pembagian Harta bersama Keadaan cerai mati (kematian) 

Cerai mati atau cerai karena kematia n lazi m dipahami sebagai 

bentu k perpisaha n atau perceraia n suami istri disebabka n karena 

meninggalnya sala h satu piha k istri atau suami. Jika suami yang meningga l, 

istri dala m istila h KHI disebut sebagai pasanga n yang hidu p lebi h lama, 

yang lazi m digelar sebagai janda yang ditingga l mati, yang aka n menjalani 

masa “iddah” (masa tunggu) karena kematia n sebagaimana ditentuka n 

menurut syara”. Da n apabila istri yang meningga l, maka suami merupaka n 

pasanga n yang hidu p lebi h lama lazi m disebut duda. 

Dala m ha l yang demikia n pembagia n harta bersama dibagi dua, 

masing- masing mendapat ½ (seperdua), berarti 50% suami da n 50% untu k 

bagia n istri. Ketentua n ini sebagaimana diatur dala m Pasa l 96 ayat (1) yang 

menyatakan:“Apabila terjadi cerai mati, maka separu h harta bersama 

menjadi ha k pasanga n yang hidu p lebi h lama”.  

Ha k bagia n dari harta bersama bagi yang meningga l dunia yang 

50% itu menjadi harta warisa n yang aka n dibagika n kepada ahli warisnya 

yang berha k, termasu k bagia n ahli waris pasanga n yang hidu p lebi h lama 

(suami atau istri). Sehingga pasanga n yang hidu p lebi h lama aka n 

menerima bagia n dari harta bersama (50%), da n bagia n dari harta 

peninggala n yang 50% (bagia n yang meningga l lebi h dahulu), sebagai 

warisa n. 

Tentang kematia n sala h satu piha k bagi suami ataupu n istri harus 
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jelas statusnya, agar penentua n harta bersamanya juga jelas. Jika sala h satu 

dari keduanya hilang, harus ada ketentua n kematiannya secara huku m 

melalui Pengadila n Agama. Ketentua n mengenai ha l ini diatur dala m Pasa l 

96 ayat (2) KHI yang menyatakan: “Pembagia n harta bersama bagi seorang 

suami atau istri yang istri atau suaminya hilang harus ditangguhka n sampai 

adanya kepastia n matinya yang hakiki atau matinya secara huku m atas 

dasar putusa n Pengadila n Agama”.48 

Kematia n dala m ha l ini ada dua jenis, yakni mati hakiki da n mati 

hukmi. Mati hakiki adala h kematia n sebagaimana lazimnya dapat diketahui 

jenazahnya yang dapat diketahui secara nyata ole h orang banya k atau 

diketahui wujud kematiannya. Sedangka n mati hukmi adala h kamatia n 

secara huku m yang ditetapka n kematianya ole h Pengadila n walaupu n tida k 

berwujud jenazahnya da n identitas kamatiannya. 

2. Pembagian Harta Bersama Keadaan Cerai Hidup 

Istila h cerai hidu p dimaksudka n adala h jika pasanga n ruma h tangga 

suami istri yang masi h hidu p melakuka n perceraia n di antara mereka, bai k 

melalui prosedur cerai tala k maupu n cerai gugat melalui Pengadila n 

Agama. Selama dala m proses berlangsungnya perceraia n dapat diajuka n 

bersamaa n permohona n cerai tala k maupu n gugata n cerai untu k 

diselesaika n pembagia n harta bersama atau setela h terjadinya perceraia n 

kemudia n ditempu h upaya penyelesaia n pembagia n harta bersama. 

Peratura n pemerinta h R.I No. 9 Tahu n 1975 Tentang Pelaksanaa n 

Undang-Undang No. harta Tahu n 1974 tentang Perkawina n, pada Pasa l 24 
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ayat (2) menyebutka n, bahwa selama berlangsungnya gugata n perceraia n, 

atas pemoho n penggugat da n tergugat, maka Pengadila n dapat menentuka n 

nafka h yang harus ditanggung ole h suami. Disamping itu, pengadila n juga 

dapat menentuka n hal-ha l yang perlu untu k menjami n pemeliharaa n da n 

pendidika n ana k serta menentuka n hal-ha l yang perlu untu k menjami n 

terpeliharanya barang- barang yang menjadi ha k suami atau istri.  

Kemudia n ha l ini juga dipertegas dala m Pasa l 66 ayat (5) Undang-

Undang No. 7 Tahu n 1989 yang menyebutkan: “Permohona n soa l 

penguasaa n ana k, nafka h ana k, nafka h istri da n harta bersama suami istri 

dapat diajuka n bersama-sama denga n permohona n cerai tala k ataupu n 

sesuda h ikrar tala k diucapkan”.  

Lebi h tegas lagi dinyataka n dala m Pasa l 78 Undang-Undang No. 7 

Tahu n 1989 yang berbunyi: “Selama berlangsungnya gugata n perceraia n, 

atas permohona n penggugat pengadila n dapat: a. Menentuka n nafka h yang 

ditanggung suami istri; b. Menentuka n hal-ha l yang perlu untu k menjami n 

pemeliharaa n da n pendidika n anak; c. Menentuka n hal-ha l yang perlu 

untu k menjami n terpeliharanya barang-barang yang menjadi ha k bersama 

suami istri atau barang-barang yang menjadi ha k istri. Ketentua n ini 

seirama denga n yang diatur dala m Pasa l 136 ayat (2) KHI. Pembagia n 

harta bersama bagi suami istri yang melakuka n perceraia n (cerai hidup), 

harta bersama dibagi sama (½ : ½).  

Ha l ini sebagaimana secara jelas dinyataka n dala m Pasa l 97 KHI 

yang menyebutkan: “Janda atau duda cerai hidu p masing-masing berha k 
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seperdua dari harta bersama sepanjang tida k ditentuka n lai n dala m 

perjanjia n perkawinan”.25 

Pelaksanaa n pembagia n sebagaimana ketentua n tersebut dapat 

dilakuka n secara damai da n sukarela, karena pada saat perceraia n antara 

suami istri tida k mempersoalka n harta bersama. Setela h antara mereka 

suami istri bercerai, kemudia n harta bersama dibagi dua secara damai da n 

sukarela. Keadaa n semaca m itu jarang terjadi ditemuka n, karena hanya 

dapat dilakuka n ole h suami istri yang sama-sama mempunyai kesadara n 

huku m yang tinggi da n keikhlasa n serta ketaatan/kepatuha n dala m 

menjalanka n huku m agamanya.  

Namu n yang sering terjadi diajuka n gugata n pembagia n harta 

bersama, yang secara kumulatif berbarenga n waktu diajuka n gugata n cerai 

atau permohona n cerai tala k bai k dala m konvensi maupu n rekonvensi. Ada 

juga diajuka n gugata n pembagia n harta bersama setela h antara suami da n 

istri resmi bercerai, karena pada ketika mengajuka n gugata n perceraia n 

tida k mempermasalahka n sekaligus tentang pembagia n harta bersama atau 

dala m kondisi menurut huku m Pengadila n tida k sekaligus memutus tentang 

pembagia n harta bersama antara mereka suami istri, da n hanya memutus 

tentang perceraia n antara mereka suami istri.  

Sedangka n gugata n terhada p pembagia n harta bersama ole h 

Pengadila n dinyataka n tida k dapat diterima (niet ontvanklij k verklaard). 

Putusa n Pengadila n yang bersifat deklarator menyataka n tida k menerima, 

                                                 
25 Dedi Susanto, Kupas Tuntas Masalah Harta Gono-gini, Buku Pegangan Keluarga, 

Akademisi dan Praktisi (Yogyakarta: Pustaka Yustisia, 2011), 41. 
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menurut huku m memberi peluang kepada para piha k untu k mengajuka n 

gugata n harta bersama tersebut pada lai n kesempata n setela h antara suami 

da n istri terjadi perceraia n, setela h purusa n pengdila n mempunyai 

kekuata n huku m teta p. 

3. Pembagian Harta Bersama Bagi Perkawinan Poligami 

Pada dasarnya prosentase pembagia n harta bersama dala m suatu 

perkawina n poligami adala h sama seperti pada pembagia n harta bersama 

bagi pasanga n suami istri yang melakuka n perceraia n (cerai hidup) maupu n 

cerai mati. Fokus yang perlu dicermati adala h dala m menentuka n status 

harta bersama dala m pasanga n denga n masing-masing istri.  

KHI Pasa l 94 menyebutka n pada ayat (1). “Harta bersama dari 

perkawina n dari seorang suami mempunyai istri lebi h dari seorang, masing-

masing terpisa h da n berdiri sendiri”; pada ayat (2): Pemilika n harta 

bersama dari perkawina n seorang suami yang mempunyai istri lebi h dari 

seorang sebagaimana dala m ayat (1), dihitung pada saat berlangsungnya 

akad perkawina n yang kedua, ketiga, atau yang keempat”. 

Penentua n status harta bersama yang mana pada masing-masing 

pasanga n istri secara teori memang muda h dipahami. Namu n pada 

prakteknya sangat terkait denga n realita kehidupa n pasanga n suami istri 

dala m ruma h tangga yang dibangu n rasa keadila n ole h sang suami yang 

berpoligami, karena secara kudrati masing- masing wanita aka n 

berkompetisi dala m usaha memiliki harta kekayaannya masing-masing. 
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Sehingga pada gilirannya menentuka n status harta bersama aka n terjadi 

persengketaa n. 

Pembagia n harta bersama dala m perkawina n poligami tida k 

semuda h dala m perkawina n biasa. Namu n demikia n, pada dasarnya 

pembagia n harta bersama dala m perkawina n poligami adala h sama denga n 

pembagia n harta bersama dala m perkawina n biasa, yaitu masing-masing 

pasanga n mendapatka n seperdua. Hanya saja, pembagia n harta bersama 

dala m perkawina n poligami harus memperhatika n bagaimana nasib anak-

anaknya dala m perkawina n mode l ini.26 

Pembagia n harta bersama dala m perkawina n poligami dala m ha l 

tida k ada ana k hampir sama denga n pemecaha n harta bersama dala m 

bentu k perkawina n tungga l tanpa ana k. Yaitu, masing-masing harta 

bersama dibagi menjadi dua, yakni masing-masing suami istri mendapatka n 

setenga h bagia n.  

Dala m pembagia n harta bersama suami istri, hanya dibagi antara 

bagia n suami da n bagia n istri, tida k dikaitka n denga n bagia n anak-

anaknya, karena ha k ana k melekat pada orang tuanya (suami istri atau aya h 

ibunya), da n ha k anak-ana k aka n muncu l untu k mewarisi ketika sala h satu 

orang tuanya atau keduanya meningga l dunia. 

Kesamaannya iala h dala m menerapka n cara pembagiannya. 

Misalka n apabila suami mempunyai tiga istri dala m perkawina n 

poligaminya. Maka pembagiannya adala h setenga h dari harta bersama 

                                                 
26 M. Yahya Harahap, Kedudukan, Kewenangan dan Acara Peradilan Agama, cet. Ke-1 

(Jakarta: Garuda, 1990), 285. 
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denga n istri pertama dijumla h denga n setenga h bagia n dari harta bersama 

denga n istri kedua da n dijumla h lagi denga n setenga h bagia n dari harta 

bersama denga n istri ketiga.  

Maka jumla h keseluruha n dari harta bersama yang diperole h suami 

dari jumla h keseluruha n harta bersama adala h 3/2 bagia n, yaitu melalui 

proses penghitunga n 1/2+1/2+1/2=3/2. Tota l 3/2 tersebut harus dibaca 

terdiri atas 3 (tiga) bagia n, yakni bagia n harta bersama denga n istri pertama 

mendapat 1/2, bagia n denga n istri kedua juga mendapat 1/2, da n bagia n 

harta bersama denga n istri ketiga juga mendapat 1/2. 

Perbedaannya denga n pembagia n harta bersama dala m perkawina n 

poligami dala m ha l ada ana k iala h terleta k pada masala h pewarisannya 

saja. Yaitu bahwa harta bersama yang menjadi harta peninggala n atau 

tirka h digabung denga n harta bawaa n atau harta pribadi.  

Selanjutnya terhada p harta tersebut seluru h ahli waris serenta k 

bersama-sama berha k secara bersekutu untu k mewarisi atau membagi harta 

tersebut sesuai denga n porsi yang ditentuka n dala m ilmu faraid h.27 

Sedangka n terhada p harta bersama yang menjadi bagia n istri-istri, harta 

bersama tersebut teta p terpisa h da n hanya untu k istri da n anak-anaknya 

masing- masing. 

Mencermati materi Buku II28 ditegaska n, apabila terjadi pembagia n 

harta bersama terhada p suami yang melakuka n perkawina n poligami 

                                                 
27 M. Yahya Harahap, Kedudukan, Kewenangan dan Acara Peradilan Agama, cet. Ke-1 

(Jakarta: Garuda, 1990), 288. 
28 Buku II adalah Buku Pedoman Teknis Administrasi dan Teknis Peradilan Agama, yang 

diterbitkan oleh Mahkamh Agung R.I. 
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karena kematia n ataupu n karena perceraia n, maka perhitungannya iala h 

bahwa untu k istri pertama ½ (seperdua) dari harta bersama denga  n suami 

yang diperole h selama perkawina n, kemudia n ditamba h 1/3 (sepertiga) x 

harta bersama yang diperole h suami bersama denga n istri pertama da n istri 

kedua, kemudia n ditamba h ¼ (seperempat) x harta bersama yang diperole  h 

suami bersama denga n istri pertama, istri kedua da n istri ketiga, kemudia n 

ditamba h ¼ (seperempat) x harta bersama yang diperole h suami bersama 

istri pertama, istri kedua, istri ketiga da n istri keempat.29 

Pembagia n harta bersama perlu didasarka n pada aspe k keadila n 

untu k semua piha k yang terkait. Keadila n yang dimaksud mencaku p pada 

pengertia n bahwa pembagia n tersebut tida k mendiskriminasika n sala h satu 

piha k.  

Kepentinga n masing-masing piha k perlu diakomodasi asalka n 

sesuai denga n keadaa n yang sesungguhnya. Dala m realitas kehidupa n 

bermasyarakat, pembagia n harta bersama kera p menimbulka n 

persengketaa n di antara pasanga n suami istri yang tela h bercerai, terutama 

apabila disebabka n adanya sala h satu di  antara kedua pasanga n yang tida k 

mempunyai penghasila n, bai k istri maupu n suami.  

Berdasarka n ketentua n Undang-Undang Perkawina n No. 1 Tahu n 

1974, Kitab Undang-Undang Huku m Perdata, da n Kompilasi Huku m Isla m 

sebagaimana yang tela h dijelaska n, maka masing-masing dari pasanga n 

tersebut mendapat bagia n yang sama. Artinya, pasanga n yang tida k bekerja 

                                                 
29 Buku II Pedoman Teknis Administrasi dan Teknis Peradilan Agama., 132. 
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teta p mendapatka n bagia n. Meskipu n demikia n, pembagia n denga n 

persentase 50:50 tidakla h mutla k, bisa juga didasarka n pada siapa yang 

paling besar penghasilannya. 

Ketentua n pembagia n harta bersama suami istri (½:½) yang 

diuraika n pada kategori tersebut di atas, sepanjang tida k ditentuka n lai n 

dala m suatu perjanjia n perkawina n yang diperbuat ketika berlangsungnya 

perkawina n. Jika ada perjanjia n perkawina n yang tela h disepakati, tentu 

saja ketentua n perjanjia n itula h yang aka n diterapka n dala m menentuka n 

pembagia n harta bersama secara adi l, karena tela h ada kesepakata n terlebi h 

dahulu. 

Suatu ha l yang masi h dipermasalahka n dala m pembagia n harta 

bersama adala h dari aspe k keadila n. Pembagia n denga n komposisi dibagi 

dua denga n prosentase 50% : 50% belu m tentu sepenuhnya diangga p adi l 

da n keputusannya juga tida k mutla k. Mungki n piha k pengadila n dapat 

menentuka n prosentase lai n denga n pertimbangan-pertimbanga n atas dasar 

rasa keadila n yang proporsiona l.  

Misalnya, atas dasar siapa yang mengurus ana k, siapa yang 

berkontribusi terhada p harta bersama, da n juga atas pertimbanga n loyalitas 

dala m pengadaa n harta bersama sebagaimana dala m kondisi ruma h tangga 

yang suda h pisa h ranjang mengurus dirinya masing-masing yang saling 

menjau h, sehingga muncu l wujud harta bersama yang diperole h tida k 

secara bersama, walaupu n masi h dala m terikat tali perkawina n. 
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Ketentua n pembagia n harta bersama menurut KHI nampaknya 

mengadopsi dari ketentua n yang terdapat dala m KU H Perdata pada Pasa l 

128 yang menyebutkan: “Setela h bubarnya persatua n, maka harta benda 

kesatua n dibagi dua antara suami da n istri, atau antara para ahli waris 

mereka masing-masing, denga n tida k memperdulika n soa l dari piha k yang 

manaka h barang-barang itu diperoleh”. 

Secara normatif da n tekstua l berdasarka n KHI menentuka n 

pembagia n harta bersama suami istri dibagi dua denga n mendapatka n 

bagia n yang sama yaitu ½ (seperdua) untu k suami da n ½ (seperdua) untu k 

istri.  

Namu n demikia n kemungkinan secara kasuistis dala m  

menyelesaika n  sengketa pembagia n harta bersama secara ijtihadi para 

Haki m dapat mengadaka n pelentura n pasa l KHI yang mengatur pembagia n 

harta bersama, tida k terpaku pada prosentase pembagia n yang 50%: 50% 

untu k memenuhi rasa keadila n da n kemaslahata n kedua bela h piha k suami 

istri.  

Ha l ini sebagaimana dikemukaka n ole h Abdu l Mana n, bahwa 

pembagia n harta bersama setenga h untu k suami da n setenga h untu k istri 

dala m kasus-kasus tertentu dapat dilenturka n mengikat realita dala m 

kehidupa n keluarga di beberapa daera h Indonesia ini ada piha k suami yang 

tida k berpartisipasi dala m membangu n ekonomi ruma h tangga. Dala m ha l 

ini sebaiknya para praktisi huku m lebi h hati-hati dala m memeriksa kasus-

kasus tersebut agar memenuhi rasa keadila n, kewajara n da n kepatuta n.  
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Ole h karena itu perlu ada pertimbanga n khusus tentang partisipasi 

piha k suami dala m mewujudka n harta bersama keluarga, sehingga bagia n 

yang menetapka n setenga h dari harta bersama untu k istri da n da n untu k 

suami, perlu dilenturka n lagi sebagaimana diharapka n ole h Pasa l 229 KHI. 

Wacana ini tentu sebatas pada kasus-kasus tertentu secara khusus, karena 

secara normatif tekstua l pembagia n harta bersama setenga h untu k suami 

da n setenga h untu k istri, tida k membuka peluang untu k pelentura n. 

Bila dikaitka n pendapata n denga n kewajiba n da n tanggung jawab 

seperti disebutka n di atas, maka aka n terlihat bahwa laki-laki aka n 

merasaka n manfaat dari apa ayang diterimanya sama denga n apa yang 

dirasaka n ole h piha k perempua n. Inila h keadila n dala m konse p Isla m, 

laki-laki mempunyai tanggung jawab menurut Alqura n buka n saja terhada p 

dirinya, tetapi juga terhada p keluarganya, yang di dalamnya termasu k 

istrinya.  

Pada materi huku m perdata lainnya dala m perkawina n mengenai 

pembagia n harta bersama dala m KHI terdapat pembagia n ½ (seperdua) 

untu k suami, tanpa mempersoalka n siapa yang mencari. Di satu sisi, 

pembagia n tersebut dipandang tida k adi l, karena tida k dipersoalka n siapa 

yang mencari, tapi hanya diukur denga n patoka n adanya harta bersama itu 

diperole h selama dala m ikata n perkawina n.  

Namu n jika dicermati dari sisi keadila n huku m dipandang cuku p 

adi l, karena pada hakikatnya dala m suatu ruma h tangga yang didasari 

perkawina n antara suami da n istri mempunyai keduduka n tanggung jawab 
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yang seimbang karena aktifitas yang dilakuka n ole h suami sebagai seorang 

laik-laki da n istri sebagai perempua n secara kodrati memiku l tanggung 

jawab yang sama beratnya dan seimbang. Jikalau suami kerja di sebua h 

kantor da n istri yang ada di rumah juga mempunyai aktivitas dala  m rumah 

yang tida k kalah penting da n bahkan menentuka n pera n keberhasilan suami 

sebagai pemimpinan rumah tangga. 

 

D. Konstruksi Hukum Harta Bersama Dalam Kajian Fikih Islam 

Konstruksi30 huku m adala h pemberia n bentu k kepada sekumpula n 

peratura n huku m secara logis, untu k memecahka n suatu hubunga n nyata yang 

terjadi dala m prakte k secara wajar, denga n jala n interprestasi, fiksi da n 

sebagainya. Sebagaimana diuraika n terdahulu bahwa literatur fiki h Isla m tida k 

mengena l adanya lembaga harta bersama dala  m perkawina n. Status lembaga 

harta bersama muncu l dala m Undang-Undang No. 1 Tahu n 1974. Ole h karena 

itu perlu adanya suatu konstruksi huku m untu k mengkaji eksistensi 

(keberadaan) harta bersama dala m kajia n huku m Isla m (Fiki h Islam). 

Pengatura n harta bersama dala m perkawina n ini sebenarnya bertiti k 

tola k dari konse p syirka h dala m ruma h tangga yang selama ini tida k 

diaplikasika n dala m kerja sama suami istri. Pencaharia n bersama dala m 

ruma h tangga yang biasa dilakuka n ole h masyarakat agaknya dapat 

                                                 
30 Aslinya constructio, konstruksi hukum adalah cara mengisi kekosongan peraturan 

perundang-undangan dengan asas-asas dan sendi-sendi hukum. Konstruksi terdiri dari 3 (tiga) 

bentuk yaitu analogi (abstraksi), determinasi (pengalusan hukum) dan argumentum a contrario. 
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diidentikka n denga n bentu k kerja sama di bidang ekonomi.31  

Selanjutnya beliau menguraika n secara tegas bahwa partisipasi atau 

keikutsertaa n wanita (istri) dala m kegiata n ekonomi menuntut adanya suatu 

pola pengatura n yang proporsiona l dala m huku m yang jelas da n mengikat 

serta menjami n terwujudnya keadila n, jika terjadi perceraia n di antara mereka, 

bai k cerai hidu p maupu n cerai mati.  

Denga n pengatura n ini, tercipta peningkata n hak-ha k yang suda h 

semestinya menjadi bagia n dari ha k kau m wanita. Ha l ini agaknya masi h 

sejala n denga n kaida h al-‘adatu n muhakkamat da n tinjaua n maslahat 

mursala h dala m pengembanga n huku m Isla m.32 

Harta bersama dala m kitab-kitab fiki h tradisiona l diartika n sebagai 

harta kekayaa n yang dihasilka n ole h suami istri selama mereka diikat ole h tali 

perkawina n, atau denga n perkataa n lai n disebutka n bahwa harta bersama itu 

adala h harta yang dihasilka n denga n jala n syirka h antara suami istri sehingga 

terjadi percampura n harta yang satu denga n yang lai n da n tida k dapat dibeda-

bedaka n lagi. Dasar hukumnya adala h Al-Qur’a n surat An-Nisa ayat 32, di 

mana dikemukaka n bahwa bagi semua laki-laki ada bagia n dari apa yang 

mereka usahaka n da n semua wanita ada bagia n dari apa yang mereka 

usahaka n pula.33 

Selanjutnya para pakar huku m Isla m berbeda pendapat tentang 

                                                 
31 Ahmad Qarib, Pembahasan Hukum Keluarga di Dunia Islam Kontemporer, Orasi Ilmiah 

(Medan: IAIN Sumatera Utara, 1993), 14. 
32  Ahmad Qarib, Pembahasan Hukum Keluarga di Dunia Islam Kontemporer, Orasi Ilmiah 

(Medan: IAIN Sumatera Utara, 1993), 14. 
33 Abdul Manan, Aneka Masalah Hukum Perdata Islam di Indonesia, ed. 1, cet. Ke-1 (Jakarta: 

Kencana Prenada Group, 2006), 109. 
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pengatura n harta bersama dala m huku m Isla m. Ada yang berpendapat bahwa 

huku m Isla m tida k mengatur tentang harta bersama, da n ada yang berpendapat 

bahwa huku m Isla m tela h mengatur tentang harta bersama dala m bentu k 

syirka h.  

Bahka n beliau mengemukaka n pendapat pakar huku m Isla m T. 

Jafizha m, yang menyataka n bahwa tida k mungki n jika agama Isla m tida k 

mengatur tentang harta bersama, sedangka n hal-ha l yang sekecil-kecilnya di 

atur secara rinci dala m Isla m da n ditentuka n kadar hukumnya, melalui 

sumber-sumber huku m Isla m. Jika tida k terdapat dala m Alqura n, maka 

ketentua n itu aka n ada di dala m hadis-hadis atau sumber huku m Isla m 

lainnya.34 

Dala m menyoroti konstruksi huku m terhada p harta bersama menurut 

pandanga n fiki h Isla m ada dua alternatif yang dapat menjadi kajia n antara 

lain: (a) Menggolongka n harta bersama dala m pembahasa n syirkah; (b) 

Menggolongka n harta bersama dala m pembahasa n adat. 

Kedua penggolonga n jalur pembahasa n tersebut aka n diuraika n 

masing- masing sebagai berikut: 

1. Konstruksi Hukum Harta Bersama dari Jalur Syirkah 

Harta bersama digolongka n dala m pembahasa n syirka h, maka 

terlebi h dahulu dibahas tentang syirka h secara luas da n terinci dala m 

literatur kitab-kitab fiki h Isla m. Perkataa n syirka h atau syarikat dala m 

bahasa Indonesia adala h berasa l dari  bahasa  Arab  ( لشركةا )  artinya  syarikat  

                                                 
34 Abdul Manan, Aneka Masalah Hukum Perdata Islam di Indonesia, ed. 1, cet. Ke-1 (Jakarta: 

Kencana Prenada Group, 2006), 109. 



108 

 

atau  syirka h  menurut  bahasa  iala h percampura n suatu harta denga n kata 

lai n sehingga tida k dapat dibedaka n lagi satu dari yang lai n.35  

Syirka h menurut istila h huku m Isla m, adanya ha k dua orang atau 

lebi h terhada p sesuatu.36 Termasu k pengertia n syirka h adala h perserikata n  

dagang, yakni ikata n kerja sama yang dilakuka n ole h dua orang atau lebi h 

dala m perdaganga n. Denga n adanaya akad syirka h yang disepakati ole h 

kedua bela h piha k, semua piha k yang mengikatka n diri berha k bertinda k 

huku m terhada p harta serikat itu da n ha k mendapatka n keuntunga n sesuai 

denga n persetujua n yang disepakati.37  

Ada beberapa definisi syirka h yang dikemukaka n para ulama piki h, 

menurut mazhab Maliki, Syirka h iala h sesuatu izi n untu k bertinda k secara 

huku m bagi dua orang yang bekerja sama terhada p harta mereka. Menurut 

mazhab Syafi’i da n Hambali, Syirka h iala h ha k bertinda k huku m bagi dua 

orang atau lebi h pada suatu yang mereka sepakati.  

Menurut mazhab Hanafi, syirka h adala h akad yang dilakuka n ole h 

orang-orang yang bekerja sama dala m moda l da n keuntunga n.38 Dari 

defenisi yang dikemukaka n para mazhab tersebut di atas, intinya adala h 

adanya ha k berupa kesepakata n atau tindaka n yang dilakuka n ole h dua 

orang atau lebi h terhada p sesuatu.  

                                                 
35 Ismail Muhammad Syah, Pencaharian Bersama Suami Istri di Aceh Ditinjau dari Sudut 

Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 dan Hukum Islam (Medan: USU, 1984), 154. 
36 Ismail Muhammad Syah, Pencaharian Bersama Suami Istri di Aceh Ditinjau dari Sudut 

Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 dan Hukum Islam (Medan: USU, 1984), 154. 
37 A. Rahman Ritonga, Ensiklopedia Hukum Islam, Jilid III (Jakarta: Ikhtiar Baru van Hoeve, 

1999), 1711. 
38 A. Rahman Ritonga, Ensiklopedia Hukum Islam, Jilid III (Jakarta: Ikhtiar Baru van Hoeve, 

1999), 1711. 
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Dasar huku m diperbolehkannya akad syirka h menurut ulama fiki h 

adala h berdasarka n firma n Alla h swt. Dala m surat An-Nissa ayat 12 yang 

berbunyi: 

 لثُّلثُِ ٱءُ فِي شُرَكَا   لِكَ فَهُم  ذَ   ثرََ مِن  اْ أكَ  فَإنِ كَانوُ  
Artinya: “maka mereka bersekutu dala m yang sepertiga itu” 

Ayat ini menurut ahli fiki h berbicara tentang perserikata n dala m 

pembagia n waris. Dala m ayat yang lai n da n di dala m surat Sad ayat 24: 

نَ إِنَّ كَثِير  وَ   ۦ نِعَاجِهِ  جَتِكَ إِلىَ  ظَلَمَكَ بِسُؤَالِ نَع   قَالَ لَقَد   غِي ءِ ليََب  خُلطََا  ل  ٱا م ِ

ا هُم    تِ وَقَلِيل  لِحَ  لصَّ  ٱلَّذِينَ ءَامَنوُاْ وَعَمِلوُاْ ٱضٍ إلََِّّ بَع   عَلىَ   ضُهُم  بعَ   وَظَنَّ  مَّ

 وَأنََابَ  رَاكِعا   وَخَرَّ   ۥفَرَ رَبَّهُ تغَ  س  ٱهُ فَ دُ أنََّمَا فَتنََّ  ۥداَوُ 

Artinya: Sesungguhnya kebanyaka n dari orang-orang yang berserikat itu 

sebahagia n mereka berbuat lali m kepada sebagia n yang lai n, kecuali orang- 

orang yang berima n da n mengerjaka n ama l yang shole h da n amat sedikit mereka 

ini. Da n Dawud menduga bahwa kami mengujinya; maka dia memoho n ampuna n 

kepada Tuhannya lalu menyungkur sujud da n bertaubat. 

 

Adapu n berdasarka n Sunna h antara lai n adala h hadis Qudsi yang 

disandarka n dari Abu Huraira h r.a. sebagai berikut: 

Artinya: Dari abu huraira h Rasululla h SAW bersabda, sesungguhnya 

Alla h azza wa jalla berfirman: Sesungguhnya Alla h berfirman: “Aku adala h piha k 

ketiga dari dua orang yang bersekutu, selama sala h satu dari keduanya tida k 

berkhianat kepada mitranya. Apabila ia tela h berkhianat, maka Aku (Allah) keluar 

dari keduanya” (HR.Abu Daud) 

 

Hadis ini diriwayatka n ole h Abu Daud da n al-Haki m, al-Haki m 

menyataka n bahwa sanad hadis ini sahi h, namu n dinyataka n dhaif ole h al-

Albani. Ulama fiki h membagi syirka h dala m dua bentu k, yaitu syirka h al-

                                                 
39 Abud Daud Sulaiman bin al-Asy‘ats as-Sajastani, Sunan Abi Daud, Jilid III (Beirut: Dar al- 

Kitab al-Arabi, t.t.), 264. 
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amla k (perserikata n dala m pemilikan) da n syirka h al-‘uqud (perserikata n 

berdasarka n suatu akad). Syirka h al-amla k adala h dua orang atau lebi h 

memiliki harta bersama-sama tanpa melalui ‘aqd, syirka h dala m kategori 

ini terbagi menjadi dua bentuk: 

Pertama, Syirka h ikhtiyar (perserikata n dilandasi piliha n orang 

yang berserikat), yaitu perserikata n yang muncu l akibat tindaka n huku m 

orang yang berserikat, seperti dua orang bersepakat membeli suatu barang, 

atau mereka menerima harta hiba h, wasiat, atau wakaf tersebut da n menjadi 

mili k mereka secara berserikat. Dala m kasus seperti ini, harta yang dibeli 

bersama atau yang hibahka n, diwakafka n, atau yang diwasiatka n orang itu 

menjadi harta serikat bagi mereka berdua. 

Kedua, Syirka h jabr (perserikata n yang muncu l secara paksa, buka n 

atas keingina n orang yang berserikat), yaitu sesuatu yang ditetapka n 

menjadi mili k dua orang atau lebi h tanpa kehenda k dari mereka. Seperti 

harta warisa n yang mereka terima dari seorang yang wafat. Harta warisa n 

itu menjadi mili k bersama orang-orang yang menerima warisa n itu. Dala m 

kedua bentu k syirka h al-amla k, menurut para ahli fiki h, status harta 

masing-masing orang yang berserikat, sesuai denga n ha k masing-masing, 

bersifat berdiri sendiri secara huku m.  

Apabila masing-masing ingi n bertinda k huku m terhada p harta 

serikat itu, harus ada izi n dari mitranya, karena seseorang tida k memiliki 



111 

 

kekuasaa n atas bagia n harta orang yang menjadi mitra serikatnya.40  

Ketiga, Syirka h al-‘uqud adala h syirka h yang akadnya disepakati 

dua orang atau lebi h untu k mengikatka n diri dala m perserikata n moda l, 

kerja da n keuntunga n.41 Bentuk-bentu k Syirka h al-‘uqud terdiri dari: 

a. Syirka h al-Inan 

Syirka h al-Ina n yaitu perserikata n dala m moda l (harta) dala m suatu 

perdaganga n yang dilakuka n dua orang atau lebi h da n keuntunga n dibagi 

bersama. Moda l yang digabung dala m perserikata n ini tida k harus sama 

jumlahnya, demikia n juga dala m soa l tanggung jawab kerja. Keuntunga n 

dari Syirka h ini dibagi sesuai denga n kesepakata n bersama. Sedangka n 

segala kerugia n yang diderita dala m perserikata n ini, menjadi tanggung 

jawab orang-orang yang berserikat sesuai denga n persentase modal/saha m 

masing-masing. Terlihat dala m bentu k Syirka h al-Ina n ini ada faktor 

moda l dari masing-masing walaupu n tida k sama besarnya da n aktivitas 

kerja juga tida k sama sesuai denga n yang disepakati bersama dala m akad. 

b. Syirka h al-Mufawadhah 

Syirka h al-Mufawadha h, yaitu perserikata n dua orang atau lebi h 

pada suatu obje k, denga n syarat masing-masing piha k memasukka n moda l 

yang sama jumlahnya, serta melakuka n tindaka n huku m yang sama, 

sehingga masing-masing piha k dapat bertinda k huku m atas nama orang-

orang yang berserikat tersebut. Syirka h ini tida k terbatas berdasarka n 

                                                 
40 A. Rahman Ritonga, Ensiklopedia Hukum Islam, Jilid III (Jakarta: Ikhtiar Baru van Hoeve, 

1999), 1712. 
41 A. Rahman Ritonga, Ensiklopedia Hukum Islam, Jilid III (Jakarta: Ikhtiar Baru van Hoeve, 

1999), 1712. 
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kepercayaa n orang di mana anggota yang lai n mempertanggung 

jawabkannya atas yang lai n. Yang menjadi unsur penting dala m 

perserikata n ini adala h moda l, kerja, maupu n keuntunga n.  

Masing-masing piha k yang mengikatka n diri dala m perserikata n ini 

mempunyai ha k da n kewajiba n yang sama. Apabila moda l, kerja, da n 

keuntunga n berbeda maka perserikata n ini beruba h menjadi perserikata n 

‘ina n. Ole h sebab itu, dala m perserikata n al-Mufawadha h, jika sala h satu 

piha k yang berserikat melakuka n transaksi tela h musyawara h denga n mitra 

serikatnya maka transaksinya sa h, karena itu ia bertinda k atas nama orang-

orang yang berserikat da n merupaka n waki l dari piha k lainnya.  

Unsur yang paling terpenting dala m perserikata n ini adala h dala m 

bertinda k huku m terhada p harta serikat masing-masing piha k hanya bole h 

melakuka n suatu transaksi, apabila mendapat persetujua n dari piha k lai n. 

c. Syirka h al-Abdan/al-Amal 

Syirka h al-Abdan/al-Ama l yaitu perserikata n yang dilaksanaka n 

ole h dua piha k untu k menerima suatu pekerjaa n seperti pandai besi, tukang 

jahit da n sebagainya. Hasi l atau imbala n yang diterima dari pekerjaa n itu 

dibagi sama sesuai denga n kesepakata n mereka berdua. Masing-masing 

hanya memiliki usaha kerja, sekalipu n jenis yang dikerjaka n tida k sama, 

mereka bergabung dala m suatu perserikata n, kemudia n keuntunga n da n 

hasi l pekerjaa n itu dibagi sama sesuai denga n kesepakata n. 
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d. Syirka h al-Wujuh 

Syirka h al-Wuju h yaitu serikat yang dilakuka n dua orang atau lebi h 

yang tida k punya moda l sama sekali, da n mereka melakuka n suatu 

pembelia n denga n kredit serta menjualnya secara konta n, sedangka n 

keuntunga n yang diperole h dibagi bersama. Di zama n sekarang 

perserikata n ini miri p makelar, piha k berserikat membeli barang secara 

kredit hanya dasar kepercayaa n kemudia n dijua l tunai, sehingga mereka 

merai h keuntunga n.  

Syirka h al-Wuju h ini, bai k moda l maupu n kerja dala m perserikata n 

ini n tida k jelas. Moda l orang-orang yang mengikatka n diri dala m Syirka h 

al-Wuju h tida k ada. Ole h sebab itu, transaksi seperti ini termasu k transaksi 

terhada p sesuatu yang tida k ada. 

e. Syirka h al-Mudharabah 

Syirka h al-Mudharaba h yaitu persetujua n antara pemili k moda l 

da n seorang pekerja untu k mengelola uang dari pemili k moda l dala m 

perdaganga n tertentu, da n keuntungannya dibagi sesuai kesepakata n. 

Sedangka n kerugia n yang diderita menjadi tanggung jawab pemili k moda l. 

Pada Syirka h al-Mudharaba h ini, terdapat perserikata n antara piha k yang 

mempunyai moda l denga n piha k pekerja/pengelola perserikata n itu. 

Perhitunga n keuntunga n dibagi bersama sesuai denga n kesepakata n, 

namu n dala m ha l kerugia n semata-mata hanya menjadi tanggunga n 
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pemili k moda l.42 

Terdapat perbedaa n di kalanga n ulama fiki h mengenai bentuk-

bentu k syirka h al-‘Uqud tersebut di atas. Ulama Mazhab Hambali 

membaginya dala m lima bentu k, yaitu: pertama, syirka h al-‘ina n 

(penggabunga n harta atau moda l dua orang atau lebi h yang tida k harus 

sama jumlahnya). Kedua, syirka h al- Mufawadha h (perserikata n yang 

moda l semua piha k da n bentu k kerja sama yang mereka lakuka n bai k 

kualitas da n kuantitasnya harus sama da n keuntunga n dibagi rata). Ketiga, 

syirka h al-‘Abda n (perserikata n dala m bentu k kerja yang hasilnya dibagi 

bersama). Keempat, syirka h al-Wuju h (perserikata n tanpa modal), da n 

Kelima, syirka h al-mudharaba h (bentu k kerja sama pemili k moda l da n 

seseorang yang punya keahlia n dagang, da n keuntunga n dibagi bersama). 

Ulama Mazhab Maliki da n Syafi’i membagi bentuk-bentu k syirka h 

al- uqud menjadi empat bentu k, yaitu: syirka h al-ina n, syirka h al-

mufawada h, syirka h al-abda n, da n syirka h al-wuju h. Sedangka n syirka h 

al-mudlaraba h, yang dikemukaka n ole h Ulama Hanbali, mereka tola k 

dinyataka n sebagai syirka h. Ulama Mazhab Hanafi membagi syirka h 

kapada tiga bentu k, yaitu: syirka h al-anwa l (perserikata n dala m 

modal/harta), syirka h al-ama l (perserikata n dala m kerja), da n syirka h al-

wuju h (perserikata n tanpa modal).43 Kemudia n ketiga bentu k syirka h 

tersebut masing-masing terbagi dua yaitu: syirka h mufawada h da n syirka h 

                                                 
42 A. Rahman Ritonga, Ensiklopedia Hukum Islam, Jilid III (Jakarta: Ikhtiar Baru van Hoeve, 

1999), 1714. 
43 A. Rahman Ritonga, Ensiklopedia Hukum Islam, Jilid III (Jakarta: Ikhtiar Baru van Hoeve, 

1999), 1712. 
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‘ina n. Sehingga denga n demikia n syirka h al-uqud menurut Mahzab Hanafi 

terbagi ena m maca m, yaitu: 

Pertama, Syirka h mufawada h bi l anwa l, iala h perkongsia n antara 

dua orang atau lebi h tentang sesuatu maca m perniagaa n denga n syarat: 1) 

Moda l, wewenang, da n agama mereka sama; da n 2) Masing-masing para 

kongsi menjadi penanggung terhada p tindaka n kongsinya yang lai n. 

Kedua, Syirka h ‘ina n bila nawa l, iala h perkongsia n antara dua 

orang atau lebi h tentang sesuatu maca m perniagaa n, tetapi tida k disebutka n 

bahwa yang seorang menjadi penaggung bagi yang lai n. Maka perkongsia n 

ini diperbolehka n antara orang Isla m denga n orang yang tida k beragama 

Isla m. Juga tida k disyaratka n persamaa n moda l antara para anggota kongsi. 

Ketiga, Syirka h al-‘abda n mufawada h, yaitu perkongsia n yang 

bermodalka n tenaga da n dala m akadnya disebutka n lafa l mufawada h atau 

lafa l lai n yang pengertiannya sama. Umpamanya dua orang tukang 

berkongsi denga n syarat bahwa keduanya menerima pekerjaa n yang sama, 

untung da n rugi dibagi sama, da n masing-masing menjadi penanggung 

terhada p tindaka n yang lainnya dala m perserikata n itu. 

Keempat, Syirka h al-‘abda n ina n, yaitu kalau perkongsia n tenaga 

tadi diisyaratka n perbedaa n tenaga kerja da n perbedaa n tentang upa h. 

Demikia n pula apabila dala m akad disebut perkataa n ‘ina n. 

Kelima, Syirka h al-wuju h mufawadha h, yaitu perkongsia n yang 

mempermodalka n kepercayaa n orang saja, denga n syarat: 1) Masing-

masing anggota perkongsia n harus berwenang untu k menjadi penanggung; 
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2) Barang-barang yang dibeli itu diangga p dibagi sama antara para kongsi 

da n masing-masing menanggung harganya; 3) Keuntunga n dibagi sama 

antara para peserta perkongsian; 4) Masing-masing anggota perkongsia n 

mengucapka n perkataa n mufawada h atau perkataa n lai n yang sama 

maksudnya sehingga denga n demikia n masing-masing anggota itu menjadi 

waki l dari yang lainnya. 

Keenam, Syirka h al-wuju h ‘ina n, yaitu perkongsia n kepercayaa n 

tanpa syarat-syarat tersebut di atas.44 Berikut ini diungkapka n pendapat 

ulama fiki h tentang huku m masing-masing bentu k perserikata n (syirkah) 

yang termasu k dala m kategori syirka h al- ‘uqud tersebut: (a) Tentang 

syirka h al-‘ina n, ulama fiki h sepakat menyataka n bahwa bentu k 

perserikata n ini adala h bole h. (b) Tentang syirka h al-mufawadha h, terdapat 

perbedaa n pendapat para ulama fiki h. Menurut ulama Mazhab Hanafi da n 

Zaidia h, tida k dibolehka n bila  moda l sala h satu piha k lebi h besar dari 

piha k lai n, da n keuntunga n untu k satu piha k lebi h besar dari keuntunga n 

yang diterima mitra serikatnya.  

Namu n jika mereka melakuka n transaksi denga n cara musyawara h, 

da n persetujua n para piha k maka ulama Mazhab Hanafi membolehka n 

bentu k syirka h ini. Sedangka n ulama Mazhab Maliki tida k membolehka n 

perserikata n ini. Ulama Mazhab Syafi’I da n Hambali tida k membolehka n 

perserikata n ini, karena sulit untu k menentuka n kesamaa n moda l, kerja, 

                                                 
44 Ismail Muhammad Syah, Pencaharian Bersama Suami Istri di Aceh Ditinjau dari Sudut 

Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 dan Hukum Islam (Medan: USU, 1984), 59-

60. 
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da n keuntunga n dala m perserikata n tersebut, da n dasar kemungkinannya 

unsur gurur (penipuan). 

Ketujuh, Tentang syirka h al-‘abda n al-a’ma l, ulama fiki h berselisi h 

pendapat yakni: ulama mazhab Maliki, Hanafi, Hambali, da n Zaidia h 

berpendapat membolehka n, hanya saja khusus mazhab Maliki, 

mensyaratka n sifat pekerjaa n itu harus sejenis, satu tempat, serta hasi l yang 

diperole h dibagi menurut kuantitas kerja masing-masing.  

Sedangka n menurut mazhab Syafi’i, Syia h Imamia h memandang 

perserikata n ini tida k sa h atau tida k dibolehka n karena yang menjadi obje k 

perserikata n ini adala h modal/harta buka n kerja. Sehingga ada 

kemungkina n terjadi unsur penipua n, yang kemungkina n aka n 

menimbulka n perselisiha n. 

Kedelapan, Tentang syirka h al-wuju h, terdapat perbedaa n pendapat 

ulama fiki h. Mazhab Hanafi, Hambali, da n Zaidia h memandang 

perserikata n ini hukumnya bole h, karena dala m perserikata n ini masing-

masing piha k bertinda k sebagai waki l dari piha k lai n, sehingga piha k lai n 

itupu n terikat pada transaksi yang tela h dilakuka n mitra serikatnya. 

Disamping itu, perserikata n ini banya k dilakuka n diberbagai wilaya h 

Isla m, da n tida k ada ulama fiki h yang menentangnya.  

Sedangka n Mazhab Maliki da n Syafi’i berpendapat perserikata n ini 

tida k diperbolehka n. Alasa n mereka adala h obje k perserikata n itu adala h 

moda l da n kerja, sedangka n dala m syarikat al-wuju h tida k demikia n bai k 

moda l maupu n kerja dala m perserikata n ini tida k jelas. Moda l orang-orang 
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yang mengikatka n diri dala m syirka h al-wuju h tida k ada, bentu k kerjanya 

pu n tida k jelas. 

Kesembilan, Bentu k perserikata n pada syirka h mudlaraba h terdapat 

perbedaa n pendapat di kalanga n para ulama fiki h sebagai berikut: Menurut 

ulama Mazhab Hambali, yang mengangga p al-mudlaraba h termasu k sala h 

satu bentu k perserikata n.  

Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi dala m perserikata n ini. 

Syarat-syarat tersebut adalah: 1) pihak-piha k yang berserikat caka p 

bertinda k sebagai wakil; 2) modalnya berbentu k uang tunai; 3) jumla h 

moda l jelas 4) diseerahka n langsung pada pekerja (pengelola) dagang 

setela h akad disetujui; 5) pembagia n keuntunga n dinyataka n secara jelas 

pada waktu akad; da n 6) pembagia n keuntunga n diambi l dari hasi l 

perserikata n itu.45 

Jumhur Ulama46 tida k memasukka n al-mudharaba h sebagai sala h 

satu bentu k perserikata n karena al-mudharaba h merupaka n adat tersendiri 

dala m bentu k kerja sama lai n, da n tida k dinamaka n perserikata n.47 

Ole h karena penggolonga n harta bersama termasu k dala m kajia n 

huku m syirka h, maka dari bentuk-bentu k syirka h yang tela h diuraika n 

tersebut di atas, terdapat berbagai pendapat mengenai posisi harta bersama 

ini. Ismai l Muhammad Sya h, menyatakan: “….da n melihat prakte k gono-

                                                 
45 Ismail Muhammad Syah, Pencaharian Bersama Suami Istri di Aceh Ditinjau dari Sudut 

Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 dan Hukum Islam (Medan: USU, 1984), 59-

60. 
46 Mazhab Hanafi, Maliki, Az-Zahiri dan Syiah Imamiah. 
47 Ismail Muhammad Syah, Pencaharian Bersama Suami Istri di Aceh Ditinjau dari Sudut 

Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 dan Hukum Islam (Medan: USU, 1984), 

17,14. 
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gini dala m masyarakat Indonesia di Jawa, siharaekat di Ace h da n istila h 

lai n diseluru h Indonesia, dapat kita ambi l kesimpula n bahwa pencaharia n 

bersama suami istri, gono-gini, siharaekat, da n lain-lainnya termasu k 

golonga n syirka h abdan/mufawadha h.48 

Demikia n juga Ahmad Rafiq mengambi l kesimpula n dala m 

mengulas istila h harta bersama sebagai berikut: 

Jadi, pengertia n harta bersama adala h harta kekayaa n yang 

diperole h selama perkawina n di luar hadia h atau warisa n. Maksudnya 

adala h, harta harta yang didapat atas usaha mereka, atau sendiri-sendiri 

selama masa ikata n perkawina n. Dala m istila h muamala h dapat 

dikategorika n sebagai syirka h atau joi n antara suami da n istri. Dala m 

konteks konvensiona l, beba n ekonomi kelu arga adala h hasi l pencaharia n 

suami, sedangka n istri sebagai ibu ruma h tangga. Dala m pengertia n yang 

lebi h luas, sejala n denga n tuntuta n perkembanga n, istri juga dapat 

melakuka n pekerjaa n yang dapat mendatangka n kekayaa n. Jika yang 

pertama, dogolongka n kepada syirka h al-‘abda n, moda l dari suami, istri 

andi l jasa da n tenaga. Yang kedua, di mana masing-masing mendatangka n 

moda l, dikelola bersama, disebut denga n syirka h al-‘ina n.49 

Selanjutnya Sayuti Thalib menyebutka n, syirka h antara suami istri 

selama masa perkawina n digolongka n kepada syirka h ‘abda n.50 Dala m 

kaita n penggolonga n harta bersama dikategorika n sebagai syirka h, maka 

                                                 
48 Ismail Muhammad Syah, Pencaharian Bersama Suami Istri di Aceh Ditinjau dari Sudut 

Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 dan Hukum Islam (Medan: USU, 1984), 78. 
49 Ahmad Rafiq., 200-2001 
50 Sayuti Talib, Hukum Kekeluargaan Berlaku Bagi Umat Islam (Jakarta: Universitas 

Indonesia, Press, 1986), 84-85. 
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Moc h Anwar, dala m bukunya Dasar-Dasar Huku m Islami, dala m 

menetapka n Keputusa n Pengadila n Agama, menguti p beberapa pendapat 

fiki h yang dapat dijadika n sebagai dasar huku m pengambila n keputusa n 

tentang harta syarikat/ harta gono- gini antara lai n sebagai berikut: 

Artinya: Apabila suami istri denga n tala k, atau fasak h, atau mati, 

sedangka n harta keduanya diperole h dari berbagai usaha, maka pembagiannya 

sebagai berikut: Apabila modalnya dari mereka berdua atau dari sala h seorang, 

maka moda l itu harus diberika n kepada yang mengeluarkannya, apaka h sama 

banya k atau tida k, sesuai denga n moda l mereka yang dikeluarka n. Kemudia n 

keuntungannya harus dibagika n denga n ketentua n bagia n laki-laki (suami) sama 

denga n dua bagia n istri.51 

 

Pembagia n harta yang diperole h atau usaha suami istri sebagaimana 

dikemukaka n tersebut di atas releva n dikategorika n sebagai syirka h al-

‘abda n. Di dalamnya terdapat perkongsia n aktifitas kerja suami istri atas 

dasar moda l yang diberika n masing-masing suami istri. Dala m pelaksanaa n 

pembagiannya ditempa h denga n mengembalika n moda l kepada masing-

masing suami istri sesuai kadar yang dipersiapka n ole h mereka masing-

masing. Kemudia n seluru h keuntungannya dibagi denga n pembagia n suami 

mendapatka n dua kali bagia n istri. Ha l ini diqiyaska n denga n firma n Alla h 

swt. Dala m Surat an-Nissa ayat 11 yang berbunyi sebagai berikut: 

ُ ٱلُ حَظ ِ لِلذَّكَرِ مِث    نِ نثيَيَ  ل 
Artinya: Bagia n laki-laki memperole h dua kali bagia n wanita  

 

                                                 
51 Moch Anwar, Dasar-Dasar Hukum Islami dalam Menetapkan Keputusan Pengadilan 

Agama (Bandung: Diponegoro, cet. 2, 1991), 101. 



121 

 

Bila dicermati denga n seksama tentang bentuk-bentu k syirka h dari 

segi kajia n fiki h sebagaimana uraia n tersebut di atas, peneliti berpendapat 

bahwa pada kondisi kehidupa n pasanga n ruma h tangga antara suami istri 

denga n semangat kerja keras sehingga menghasilka n kekayaa n. 

Maka posisi harta bersama dapat digolongka n kepada syirka h al-

‘abda n. Dala m kenyataa n di mana antara suami da n istri sama-sama 

memiliki moda l yang dikembangka n da n dikelola bersama- sama sehingga 

menghasilka n kekayaa n bersama, maka posisi kekayaa n sebagai harta 

bersama dala m posisi tersebut dikategorika n sebagai syirka h al-‘ina n. 

Namu n disisi lai n kondisi aktivitas kahidupa n pasanga n ruma h tangga bisa 

saja tida k dapat dikategorika n sebagai syirka h atau setidak-tidaknya tida k 

releva n denga n syirka h. Keberhasila n dala m mengatur ruma h tangga tida k 

dapat dikategorika n sebagai syirka h tetapi bentu k tersendiri sebagai kurnia 

da n berka h perjanjia n suci karena mematuhi ajara n Alla h Swt.  

Walaupu n istri tida k bermoda l da n juga tida k bekerja atau 

berusaha, namu n dari sika p perilakunya teta p menjaga kewajibannya selaku 

istri, maka walaupu n hanya suami yang bekerja keras hasilnya teta  p 

menjadi harta bersama. Demikia n juga tatkala istri bersika p sebaliknya 

tida k melaksanaka n kewajibannya, maka segala hasi l ruma h tangganya 

aka n menjadi harta bersama hanya karena keterikata n dala m perkawina n. 

Aka n tetapi sebagia n ulama mengqiyaska n ketentua n gono-gini 

kepada syarikat usaha biasa, yakni keuntunga n yang diberika n tergantung 

kepada cara mereka berusaha, atau tergantung kepada besar kecilnya moda l 
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yang dikeluarka n ole h masing-masing. Siapa yang lebi h banya k 

mengeluarka n moda l, tentu lebi h banya k pula keuntunga n yang 

didapatnya. Sedangka n jala n yang terbai k adala h berdamai di antara semua 

piha k. 

Di samping keuntunga n kerugiannya pu n demikia n, yakni harus 

dipiku l bersama apabila kerugia n itu dikerjaka n bersama dala m suatu 

usaha. Lai n halnya apabila piha k istri tida k ikut berusaha, maka ia tida k 

bertanggung jawab, da n semua kerugia n tanggunga n piha k suami. 

Demikia n pula sebaliknya, sebagaimana diungkapka n ole h Al-Sayed Abdu l 

Rahma n Bi n Muhammad bi n Husei n bi n Umar, dala m Bughiyatu a l 

Mustarsyidi n, yang berbunyi: 

Artinya: Apabila harta suami istri bercampur da n tida k diketahui mili k 

siapa yang terbanya k serta tida k ada karina h (alasan) yang menjelaska n sala h 

satu dari keduanya, kemudia n mereka bercerai atau meningga l dunia (sala h 

seorang), maka tida k diperkenanka n sala h seorang dari keduanya, (termasu k ahli 

warisnya) mentasarupka n (mengolah/belanja) harta itu, sebelu m dipisahka n atau 

diadaka n perdamaia n, kecuali beserta temannya. Kalau tida k ada perdamaia n 

atau tida k dapat didamaika n, maka harus ditangguhka n (pentasarupannya) 

sampai ada perdamaia n dari kedua bela h piha k atau denga n ahli warisnya 

denga n ucapa n damai atau saling beri denga n merata atau berbeda, kalau 

mereka suda h dewasa semuanya. Demika n caranya. Aka n tetapi kalau berlaku 

adat, di mana sala h seorang diberika n bagia n lebi h banya k daripada lainnya, 

maka berdamaila h atau saling beri (merelakan) untu k menyelesaikannya. Apabila 

cara itu tida k menghasilka n kesepakata n juga, maka keputusannya sebagai 



123 

 

berikut: Apabila sala h seorang mengusai barang da n mengaku kepunyaannya, 

maka pengakuannya dapat diterima denga n sumpahnya. Apabila barang-barang 

itu berada ditanga n keduanya, maka semua piha k harus disumpa h, kemudia n 

barang-barang itu dibagi dua masing-masing setengahnya52 

 

Meskipu n ungkapa n tersebut buka n membahas tentang harta 

bersama dala m perkawina n, namu n realita dala m ruma h tangga adanya 

terjadi  percampura n harta antara suami istri dala m ruma h tangga. Maka 

jika terjadi perceraia n atau sala h satu meningga l dunia, sala h satu piha k 

suami atau istri tida k diperkenanka n untu k menasarufka n harta tersebut 

sebelu m diselesaika n tentang yang menjadi ha k bagia n masing-masing, 

denga n menempu h perdamaia n bersama para ahli warisnya atau  damai 

secara adat untu k  menentuka n bagia n  yang  lebi h banya k.  

Jika sala h satu piha k suami atau istri mengaku barang tersebut 

kepunyaa n miliknya, maka harus di sumpa h. Namu n apabila keduanya 

sama-sama menguasai bahwa barang tersebut mili k mereka berdua maka 

mereka sama-sama harus disumpa h, da n kemudia n dibagi dua masing-

masing mendapat seperdua (separuh).  

Ha l ini merupaka n pedoma n acara dala m menyelesaika n 

persengketaa n harta bersama di kalanga n umat Isla m pada Pengadila n 

Agama/Mahkama h Syar’iya h sebelu m ada ketegasa n tentang huku m acara 

pada lembaga Peradila n Agama di Indonesia. 

 

 

                                                 
52 Al-Sayed Abdurrahman bin Muhammad bin Husin bin Umar, Bughiyatul Mustarsyidin 

(Beirut: Dar el-Ma’rifah li al-Thaba’ah wa al-Nasyar, 1978 M/1398 H), 159. 
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Demikia n juga adanya penyelesaia n perkara harta suami istri yang 

diperselisihka n da n ditempu h sebagaimana terungka p dala m Bughiyatu al- 

Mustarsyidi n, sebagai berikut: 

Artinya: Apabila suami istri berselisi h paha m mengenai barang-barang 

yang berada pada mereka sebelu m atau sesuda h bercerai, maka pembagiannya 

adala h sebagai berikut: (1) Kalau sala h seorang mengaku barang itu miliknya 

da n dibenarka n ole h piha k lainnya, atau ia menghadirka n saksi yang 

menguatka n pengakuannya, maka barang termaksud untu k orang yang mengaku 

itu. (2) Kalau orang yang mengaku itu tida k menghadirka n saksi da n mereka terus 

bersengketa, maka yang dibenarka n adala h pengakua n orang yang memegang 

barang denga n sumpahnya. Apabila tida k mau/menola k sumpa h, maka piha k lai n 

harus bersumpa h denga n sumpa h marduda h (sebagai tangkisan). Setela h 

bersumpa h, ia berha k mengambi l barang itu. (3) Kalau dia pu n menola k untu k 

bersumpa h marduda h, maka barang itu diberika n kepada yang memegangnya. (4) 

Apabila barang itu tida k dipegang ole h sala h seorang dari kedua bela h piha k, 

melainka n dipegang bersama, maka mereka harus saling sumpa h, lalu barang itu 

dibagi dua untu k mereka, sebab tida k ada bukti yang menguatka n sala h satu 

piha k.53 

 

Ibarat dala m Bughiya h tersebut mengungka p jika terjadi 

persengketaa n tentang barang-barang atau perkakas dala m ruma h tangga 

suami istri bai k terjadi sebelu m atau sesuda h perceraia n, maka ditempu h 

melalui empat alternatif cara penyelesaia n pembagia n antara mereka 

sebagaimana dijelaska n tersebut di atas. 

 

 

 

                                                 
53 Al-Sayed Abdurrahman bin Muhammad bin Husin bin Umar, Bughiyatul Mustarsyidin 

(Beirut: Dar el-Ma’rifah li al-Thaba’ah wa al-Nasyar, 1978 M/1398 H), 159. 
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Dala m kasus perselisiha n harta dala m ruma h tangga suami istri 

dinyataka n ole h Ima m Syafi‘i dala m Al-Um m Juz-V sebagai berikut: 

Artinya: Apabila suami istri berselisi h pendapat mengenai barang-barang 

ruma h tangga yang berada dala m ruma h mereka, yang mereka diami, bai k 

setela h atau sebelu m bercerai atau setela h mati sala h seorang atau keduanya, 

kemudia n piha k ahli waris berselisi h denga n piha k yang masi h hidu p atau ahli 

waris kedua piha k kalau suda h mati semuanya, maka barang ruma h tangga itu 

dibagi dua denga n merata. Jelasnya, apabila barang-barang itu berada pada 

tanga n keduanya sebagaimana rumahnya pu n berada pada tanga n keduanya, 

atau berada pada tanga n kedua orang laki-laki yang berselisi h, maka mereka 

harus bersumpa h atas pengakuannya. Kalau semuanya mau bersumpa h, maka 

barang tersebut dibagi denga n sama.54 

 

Ungkapa n dala m Al-Um m tersebut di atas di nyataka n dala m bab 

“Kitabu al-nafaqat”, pada bab “ikhtilafu a l Zaujai n fi mata’i al-baiti” 

adala h merupaka n upaya penyelesaia n sengketa antara kedua suami istri 

mengenai harta perkakas ruma h tangga da n termasu k ruma h yang mereka 

diami. Di sana ada tahap-taha p yang harus ditempu h dala m proses 

pembagia n untu k menentuka n status kepemilika n harta yang disengketaka n 

maupu n penyelesaia n pembagia n ha k masing-masing suami maupu n istri. 

Ada tiga ha l tindaka n yang ditempu h, yakni (a). Kemungkina n 

terjadi pembagia n harta atau perkakas ruma h tangga da n bahka n ruma h 

yang mereka diami sebelu m atau sesuda h perceraia n, (b). Jikalau sala h satu 

suami atai istri meningga l dunia, da n ahli warisnya menuntut bagia n 

                                                 
54 Al-Imam Abi Abdillah Muhammad bin Idris As-Syafi’i, Al-Umm, juz-V (Beirut: Dar al-

Kutub al-Ilmiyah, 2013), 85. 
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warisa n dari yang meningga l dunia, maka terlebi h dahulu barang-barang 

ruma h tangga dibagi dua sama rata (sama banyak), baru kemudia n 

diperhitungka n hak- ha k ahli waris dari sala h satu yang meningga l dunia 

sesuai denga n porsi dala m faraid l, (c). Jika barang ruma h tangga termasu k 

ruma h yang diami dala m kekuasaa n kedua bela h piha k suami istri, maka 

kedua-duanya hendakla h bersumpa h, da n kemudia n harta mereka dibagi 

dua sama rata.55 

Ha l yang serupa, Ahmad Ibrahi m, dala m bukunya: Undang-Undang 

Huku m Keluarga Isla m di Malaysia, juga menjelaska n tentang konstruksi 

huku m harta sepencaria n denga n menguti p dari Kitab Al-Bajuri pada 

halama n 359  denga n terjema h bahasa Melayu sebagai berikut: “Jikalau 

kedua-duanya mendakwa sesuatu yang ada di dala m mili k sala h satu dari 

padanya, maka kata pemutusanya iala h pemili k itu sendiri denga n 

sumpahnya, aka n tetapi jikalau sesuatu itu di dala m mili k kedua-duanya, 

maka kedua-duanya hendakla h bersumpa h. 

Kemudia n barang-barang itu dibagika n kepada keduanya denga n 

bagia n yang sama banyaknya; ini termasu k hampara n yang diduduki da n 

kendaraa n unta yang ditungganginya da n juga ruma h yang didiami”.56 

Sebagamana juga beliau menguti p dari Kitab Muhadzab, Syaik h 

Abu Ishaq Ibrahi m Al-Shairazi menyataka n yang artinya: “Jikalau kedua-

duanya mendakwa barang-barang perkakas ruma h tangga da n begitu juga 

                                                 
55 Abdul Manan, Aneka Masalah Hukum Perdata Islam di Indonesia, ed. 1, cet. Ke-1 (Jakarta: 

Kencana Prenada Group, 2006), 110. 
56 Moch Anwar, Dasar-Dasar Hukum Islami dalam Menetapkan Keputusan Pengadilan 

Agama (Bandung: Diponegoro, cet. 2, 1991), 102. 
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ruma h yang diduduki padaha l kedu-duanya tida k mempunyai saksi, maka 

hendakla h kedua- duanya bersumpa h da n sesuda h itu maka hartanya 

dibagika n di antara kedua- duanya denga sama banya k.57 

Demikia n juga dikemukaka n Daud bi n Muhammad dala m bukunya 

Keduduka n Harta Sepencaria n dala m Syaria h da n Adat, menyataka n 

meskipu n dala m kitab-kitab Fiki h tida k ada secara khusus membicaraka n 

tentang harta sepencaria n, namu n dala m prakte k penyelesaia n kasus-kasus, 

para hakim-haki m di Mahkama h Syaria h Negeri-negeri di Malaysia 

meruju k kepada kitab-kitab fiki h, di antaranya dala m Kitab Bughiyatu l 

Mustarsyidi n,58 sebagaimana teks da n terjemahnya tela h dicantumka n pada 

uraia n sebelumnya. Intinya, jika harta yang diperselisiha n ada dimiliki ole h 

kedua-duanya (sumai istri), kemudia n mereka bersumpa h, maka harta 

tersebut dibagi dua denga n bagia n yang sama. 

Mencermati kedua pendapat tersebut da n pandanga n sebelumnya 

dari sisi kajia n fiki h adanya kesamaa n tentang pembagia n barang-barang, 

perkakas ruma h tangga bahka n kendaraa n da n ruma h yang didiami, 

kemudia n mereka keduanya bersumpa h, seterusnya hartanya dibagi dua 

sama banyaknya (atau denga n kata lai n ½ untu k suami da n ½ untu k istri.). 

Ha l ini sejala n denga n ketentua n harta bersama di Indonesia denga n dibagi 

dua sama rata, yaitu ½ untu k suami da n ½ untu k bagia n istri. 

 

                                                 
57 Ahmad Ibrahim, Undang-Undang Keluarga Islam di Malaysia (Malaysia: Impression, One 

Sdn. Bhd, 1999), 227. 
58 Daud bin Muhammad, Kedudukan Harta Sepencarian Dalam Syariah dan Adat-Bahagian II, 

Prosiding Ex-parte, Perintah Injuksi, 48-49. 
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2. Konstruksi Hukum Harta bersama dari Jalur Adat 

Kemudia n apabila konstruksi huku m tentang harta bersama 

dikategorika n sebagai adat yang tela h berlaku di negara kita yang dikena l 

secara turu n temuru n, maka perlula h menjadi kajia n bagaimana konsepsi 

huku m Isla m terhada p suatu adat yang berkembang pada sebua h 

keadaan/tempat karena dala m membina ruma h tangga selai n diatur 

berdasarka n ketentuan-ketentua n huku m yang normatif, ternyata perana n 

adat/kebiasaa n tida k dapat diabaika n sama sekali.  

Isla m mempunyai sika p yang jelas da n konsiste n terhada p adat, 

yaitu tida k apriori menola k, juga tida k apriori menerima. Jika adat itu 

suda h menjadi norma huku m dala m masyarakat, maka menurut huku m 

Isla m dapat diterima sebagai peganga n dala m menetapka n huku m. 

Pendiria n ini didasarka n denga n kaida h fiki h yang berbunyi: 59 

Kaida h di atas menunjukka n bahwa huku m Isla m menerima adat kebiasaa n 

(‘urf) dari suatu masyarakat menjadi huku m.  

Namu n demikia n, tida k begitu saja adat kebiasaa n diterima sebagai 

atura n huku m, aka n tetapi diperluka n syarat-syarat sebagai berikut: 

a. Adat kebiasaa n tersebut dapat diterima ola h aka l sehat da n dapat diakui 

ole h pendapat umum;  

b. Adat tersebut harus terjadi berulang kali da n tersebar luas serta suda h 

menjadi umum;  

c. Adat kebiasaa n itu suda h berjala n atau sedang berjala n da n tida k bole h 

                                                 
59 Al-Imam Jalaluddin Abdurrahman ibn Mahrin as-Suyuti, al-Asybah wa an-Nazhair (Beirut: 

Dar al-Kutub al-Ilmiah, 2001), 63. 
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adat itu adat yang aka n berlaku;  

d. Adat kebiasaa n itu dapat diterima jika antara kedua bela h piha k terdapat 

syarat yang berlainan;  

e. Tida k bertentanga n denga n nas h, sebab ketentua n nas h lebi h kuat dari 

huku m adat.60 

Dari uraia n di atas dapat diambi l kesimpula n bahwa konstruksi 

huku m mempergunaka n adat perlu diperhatika n beberapa kriteria atau 

tola k ukur untu k menentuka n apaka h suatu adat dapat diterima sebagai 

huku m atau tida k. Persyarata n sebagaimana diuraika n di atas memberika n 

gambara n bahwa perwujuda n penerimaa n sebagai sumber Huku m Isla m 

harusla h memenuhi persyaratan/ketentua n seperti penerimaa n ole h aka l 

sehat denga n aspirasi masyarakat serta tida k bertentanga n denga n Huku m 

Isla m. Jika dicermati denga n seksama dala m pembahasa n fiki h Isla m 

adanya penggolonga n pembidanga n kepada bidang ibada h, muamala h, 

munakahat, da n jinayat.  

Pembidanga n yang berhubunga n denga n ibada h da n munakahat 

mempunyai siste m tertutu p yang tida k bole h ditamba h da n dikurangi harus 

disesuaika n denga n ketentua n yang tela h ditentuka n. Sedangka n yang 

berhubunga n denga n muamala h dibuat siste m terbuka artinya keboleha n 

membuat sesuatu ketentua n yang lebi h luas sepanjang tida k bertentanga n 

denga n hukum/peratura n yang berlaku. Harta bersama termasu k dala m 

pembahasa n bidang muamala h ole h karena itu terbuka prinsi p keboleha n 

                                                 
60 Satria Effendi M. Zein, Yurisprudensi Peradilan Agama (Jakarta: Dirbinbapera dan Yayasan 

Al-Hikmah, 1995), 346. 
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karena tida k bertentanga n denga n ketentua n huku m yang berlaku (Huku m 

Islam). Meskipu n tida k didapati dala m nas h, namu n suda h merupaka n adat 

kebiasaa n yang diterima masyarakat, maka dipandang suatu tata pergaula n 

hidu p manusia di dunia ini da n kebijaksanaannya diserahka n kepada kau m 

muslimi n sendiri. Ha l ini releva n denga n Hadits Nabi Muhammad Saw: 

Artinya: Tela h menceritaka n kepada kami [Abu Bakr bi n Abu Syaibah] 

da n ['Amru A n Naqid] seluruhnya dari [A l Aswad bi n 'Amir]; [Abu Bakr] 

berkata; Tela h menceritaka n kepada kami [Aswad bi n 'Amir]; Tela h 

menceritaka n kepada kami [Hammad bi n Salamah] dari [Hisya m bi n 'Urwah] 

dari [Bapaknya] dari ['Aisyah] da n dari [Tsabit] dari [Anas] bahwa Nabi 

shallallahu 'alaihi wasalla m perna h melewati suatu kau m yang sedang 

mengawinka n poho n kurma lalu beliau bersabda: "Sekiranya mereka tida k 

melakukannya, kurma itu aka n (tetap) bai k." Tapi setela h itu, ternyata kurma 

tersebut tumbu h dala m keadaa n rusa k. Hingga suatu saat Nabi shallallahu 'alaihi 

wasalla m melewati mereka lagi da n melihat ha l itu beliau bertanya: 'Ada apa 

denga n poho n kurma kalian? Mereka menjawab; Bukanka h anda tela h 

mengataka n ha l ini da n ha l itu? Beliau lalu bersabda: 'Kalia n lebi h mengetahui 

urusa n dunia kalia n.61  

 

Dari uraia n di atas, peneliti memberika n pendapat bahwa 

keberadaa n harta bersama terlihat lebi h didominasi ole h eksistensi 

(keberadaan) adat di tenga h masyarakat. Denga n demikia n perwujuda n 

kelembagaa n harta bersama adala h mempunyai landasa n yuridis mengacu 

kepada adat setempat yang diakui (dilegalisasi) ole h Huku m Isla m sebagai 

elastisitas huku m Isla m. 

 

                                                 
61 Abu al-Husin Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Qusairi an-Naisaburi, Shahih Muslim, juz 

VII (Kairo: Dar al-Hadis, 1999), 95. 
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Sesuai denga n persyariata n huku m Isla m di antaranya adala h 

melindungi harta (hifzu l mal), maka perwujuda n lembaga harta bersama 

merupaka n sala h satu pemeliharaa n terhada p harta secara khusus ole h 

suami istri yang pemamfaatannya bai k sewaktu terbinanya ruma h tangga 

maupu n setela h perceraia n, bahka n sampai sala h satu meningga l dunia 

yang erat kaitannya dala m menentuka n status harta yang ditinggalkannya 

sebagai syirka h. 

Ole h karena itu rumusa n harta bersama dala m kompilasi huku m 

Isla m melalui pendekata n kompromitis terhada p huku m adat menjadi 

huku m Isla m sangat bermanfaat untu k mengantisipasi perumusa n nilai-nilai 

huku m yang tida k dijumpai nas h dala m Al-Qur’a n maupu n Al-Hadits. 

Cara atau metodologi seperti ini dapat dibenarka n ole h sumber “istishlah” 

da n “‘urf”.62 

 

E. Tinjauan Harta Bersama dalam Multi Perspektif 

1. Harta Bersama dalam Perspektif  Teologi Islam 

Harta merupaka n kekayaa n yang dianugerahka n Alla h kepada 

hamba-Nya untu k dijadika n sarana kehidupa n dala m rangka beribada h 

kepada-Nya. Harta juga termasu k bagia n dari materi ujia n bagi manusia. 

Ole h karena itu, Alla h mengingatka n manusia tentang posisi harta tersebut 

denga n firman-Nya dala m Q.S. Alî Imrâ n [3]: 186, Q.S. al-Kahfi [18]: 46, 

Q.S. al-Anfâ l [8]: 28, da n Q.S. al-Humaza h [104]: 1-4. Dala m Isla m ha k 

                                                 
62 M. Yahya Harahap, Berbagai Pandangan Terhadap Kompilasi Hukum Islam (Jakarta: 

Dirbinbapera dan Yayasan Al-Hikmah, 1993/1994), 169. 
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mili k pribadi tidakla h mutla k, sebab harta itu pada hakikatnya mili k Alla h 

yang diamanatka n kepada pemiliknya, karena itu harta hanyala h berfungsi 

sosia l. Alla h berfirma n dala m Q.S. al-Nûr [24]: 33. Ha k kepemilika n 

hakiki terhada p harta yang ada di tanga n manusia adala h Alla h SWT. 

Sedang manusia tida k lebi h dari sekedar penerima amana h dari-Nya. Yûsuf 

al-Qaradhâwî mengataka n dala m karyanya: 

“Di antara nilai-nilai agung da n istimewa yang  menjadi  pusat  nilai   

ilâhiya h dala m ekonomi Isla m adala h nilai yang menetapka n bahwa 

sesungguhnya manusia yang memiliki harta itu adala h “wakil” dala m harta 

Alla h. Konse p ini memperkuat karakteristi k ilâhiya h dala m ekonomi 

Isla m. Seorang Musli m yaki n bahwa ia adala h makhlu k Alla h. Ia bekerja 

di muka bumi Alla h, denga n kemampuan- kemampua n yang dianugerahka n 

Alla h, denga n alat-alat yang dikaruniaka n Alla h, da n sejala n denga n 

aturan-atura n yang tela h ditetapka n Alla h.  

Apabila setela h itu seorang Musli m memperole h harta, maka harta 

tersebut adala h harta Alla h. Diala h yang menciptaka n da n memiliki- nya. 

Sedangka n manusia adala h waki l da n pemegang amana h terhada p harta 

tersebut”.63 

Manusia sebagai pemegang amana  h hanya memiliki ha k guna 

pakai dari harta yang dititipka  n Alla h kepadanya, buka n ha k mili k 

secara hakiki. Prinsi p ini buka n saja mengajarka n kepada manusia untu  k 

menginfaqka  n sebagia  n hartanya secara ringa  n, tetapi juga mengikat 

                                                 
63 Yusuf al-Qaradhawi, Peran Nilai dan Moral dalam Perekonomian Islam, Ter.j Didin 

Hafidhuddin (Jakarta: Robbani Press, 1997), 39. 
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manusia denga  n kehenda k pemili k harta yang sesungguhnya. Waki l 

tida k punya ha k lai n kecuali melaksanaka  n kehenda k piha k yang 

memberika  n perwakila n da n memenuhi permintannya, tida  k bole  h 

bagi waki  l bertinda  k sendiri sesukanya.  

Jika tida k maka perwakilannya aka  n bata l da n tida k laya k 

menerima ha k perwakila n karena ia tela h melampaui kewenangannya. 

Kekuata n manusia mengatur barang-barang yang ada di atas dunia ini 

berpangka l dari perannya sebagai khalifa h Alla h, Ole h karena itu 

kesejahteraa  n tidakla h berhenti pada benda itu sendiri, tetapi sebua h tujua n 

agar manusia bisa secara efektif mempertanggung jawabka n peranannya 

sebagai khalifa h Alla h. Pernyataa n ini dapat difahami dari firma n Alla h 

Q.S. al-Baqara h [2]: 30, Q.S. Saba’ [34]: 15, da n Q.S. al-Tauba h [9]: 20. 

Alla h tela h menetapka n tujua n da  n penggunaa n ha k mili k itu 

secara alamia h bai k untu k kepentinga n individu maupu n kepentinga  n 

sosia l dari dimensi kolektif kemanusiaa  n. Ole h karena itu, ha  k ke- 

pemilika n harta yang ada di tanga n manusia dapat dibedaka n kepada dua 

kategori, yaitu ha k kepemilika n hakiki da n ha k kepemilika n majazi. Ha k 

kepemilika n hakiki adala h Alla h Swt.  

Diala h yang menciptaka n, Diala h yang mengatur da n menjaganya. 

Sedangka n ha k kepemilika  n manusia hanyala  h bersifat majazi da n 

bersifat temporer. Manusia hanya diberi ha k untu k mengelola da n 

mengambi l manfaat dari harta tersebut sebagai sarana kehidupa  n dala m 

rangka melaksanaka  n ibada h kepada Alla h Swt. Harta bersama dala m 
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perkawina n, masu k dala m kategori ha k kepemilika n manusia da n harta tersebut 

digunaka n untu k kepentinga n keluarga.  

Harta adala h sebagai wasilah/perantara untu k melakuka n 

penghambaa n kepada Alla h, pandanga n ini berimplikasi pada definisi 

tentang harta, fungsi harta, da n bahka n eksistensi harta.64 Dala m 

pengelolaa n harta, Isla m mengategorikannya ke dala m jenis haqq Alla h 

da n haq al-Adami. Haqq Alla h mengandung pengertia  n bahwa ada jenis 

harta da  n kekayaa n yang menjadi mili k bersama da n harus dikuasai ole h 

negara da n pemerinta h. Sedangka n Haqq al-Adami mengandung arti ada 

harta da n kekayaa n yang dapat dimiliki ole h peroranga n atau lembaga no n 

pemerinta h.  

Dala  m ha l kepemilika  n harta yang menjadi haqq al-Adami, Alla h 

memberika n batasan-batasa n yang menjadi prinsi p da n azas muamala h. 

Kepemilika n dala m pengelolaa n harta bersama dala m kategori haq al-

Adami, mengandung pengertia n jenis harta da n kekayaa n yang menjadi 

mili k bersama suami istri, dikuasai bersama antara suami istri serta siste m 

pemindaha n ha k kepemilika n juga menggunaka n prinsi p ketiga yaitu 

antarâdhi n (suka sama suka).  

Prinsi p ini mengandung makna bahwa pemindaha n ha k atas harta 

dilakuka n secara suka rela melalui proses jua l beli, kewarisa n, hiba h, wakaf, 

sedeka h, infa k, zakat, pinja m meminja m, hutang piutang, gadai, atau sewa 

menyewa. Tujuannya untu k menghindari pemaksaa n kehenda k pihak- 

                                                 
64 M. Yazid Afandi, Fiqih Muamalah dan Implementasinya Dalam Lembaga Keuangan 

Syariah (Yogyakarta: Logung Pustaka 2009), 18. 
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piha k tertentu kepada orang lai n. 

Jika pemindaha  n ha k itu dilakuka  n secara suka rela, berarti harta 

yang diberika n atau dipinda h tanganka  n itu perlu mempertimbangka n 

adanya manfaat bagi penerima maupu  n bagi pemberi, bagi konsume n 

maupu n produse n. Karena itu pemindaha  n ha k juga berpegang kepada 

prinsi p tabaddu l al-manâfi’ sebagai prinsi p yang ke empat dala m huku m 

muamala h ini. Prinsi p tabaddu l al-manâfi’ mengandung arti bahwa 

pemindaha n ha k atas harta didasarka n atas manfaat.  

Ole h karena itu proses transaksi sebagai bentu k pemindaha n ha k 

atas harta da n proleha n harta perlu memperhatika  n asas-asas muamala h, 

yakni ‘ada m al-gharar (tida k bole h ada piha k yang merasa tertipu), ‘ada m 

al-ribâ (tida k bole h ada piha k yang menamba h beba n atas transaksi, 

terutama dala m bentu k intrest atau rente), ‘ada m al- maysir (tida k ada 

unsur judi), ‘ada m al- ihtiqâr wa al-tas’îr; (tida k bole h ada unsur 

penimbuna n barang denga n tujua n untu k menaikka n harga), musyaraka h 

(kerjasama yang menguntungka n bagi semua pihak), da n al-birru wa al-

taqwa (asas ini menekanka n bentu  k muamala h dala m rangka tolong 

menolong untu k kebaika n da n ketakwaan).  

Artinya, muamala h yang menyimpang dari ketaata n kepada Alla h 

da n Rasul-Nya adala h muamala h yang terlarang dala m Isla m. Keena m 

maca m azas ini terdapat kaita n signifika n denga n prinsi p takaffu l al-ijtimâ, 

karena itu terkandung makna bahwa proses lalu lintas pemindaha n ha k da n 

kepemilika n atas harta didasarka n pada kesadara n solidaritas sosia l untu k saling 
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memenuhi kebutuha n satu piha k denga n pihak-piha k lainnya, demikia n pula 

halnya perkawina n merupaka n berkumpulnya dua insa n yang semula 

terpisa h da n berdiri sendiri, menjadi satu kesatua n yang utu h da n bermitra 

dala m harta bersama sebagai syirka h antara suami istri denga n adanya akad 

nika h da n saling berkontribusi dala m kehidupa n ruma h tangga. 

Status harta di tanga n manusia adala h sebagai berikut: 

a. Sebagai perhiasa n hidup 

Manusia mempunyai kecenderunga n untu k memiliki, menguasai, 

da n menikmati harta. Sebagaiperhiasa n hidu p harta sering menyebabka n 

keangkuha n, kesombonga n, serta kebanggaa n. 

b. Sebagai ujia n keimanan 

Bagaimana harta itu diperole h da n untu k apa penggunaanya. Ha l 

ini terutama menyangkut soa l cara mendapatka n da n memanfaatkanya, 

apaka h sesuai denga n ajara n Isla m atau tida k. 

c. Sebagai beka l ibada h.  

Harta sebagai beka l ibada h yakni untu k melaksanaka n 

perintahnya da n melaksanaka n muamala h di antara sesama manusia 

melalui kegiata n zakat, infa k, da n sedeka h.  

d. Sebagai amanah 

Harta-harta tersebut berstatus sebagai amana h (titipan) dari Alla h 

da n manusia hanyala h sebagai pemegang amana h tersebut. Setia p 

amana h yang diemba n manusia harus ada pertanggungjawabannya  di  

hari  akhir,  dari  mana harta itu didapat, da n bagaimana harta itu 



137 

 

dihabiska n.65 

Harta dala m pandanga n Isla m menempati keduduka n yang sangat 

penting. Isla m menempatka n harta sebagai sala h satu dari lima kebutuha n 

poko k dala m kehidupa n manusia yang harus dipelihara   al-Daruriya h   al-

khamsa h. Al-Daruriya h al-khamsa h secara beruruta n meliputi memelihara 

agama, jiwa, keturuna n, aka l, da n harta.  

Meskipu n harta menempati uruta n kelima dari semua aspe k al-

Daruriya h al-khamsa h ini, ia adala h sesuatu yang sangat urge n dala m 

pemeliharaa n keempat aspe k lainnya, sebagaimana harta kekayaa n (harta 

bersama) dala m ruma h tangga merupaka n penopang kehidupa n ruma h 

tangga.  

2. Harta Bersama dalam Perspektif Filsafat 

Untu k menjami n tercapainya fungsi huku m sebagai sarana rekayasa 

masyarakat ke ara h kehidupa n yang lebi h bai k, maka tida k hanya 

dibutuhka n ketersediaa n huku m dala m arti kaida h atau peratura n, 

melainka n juga adanya jamina n atas perwujuda n dari kaida h huku m dala m 

prakti k huku m, yaitu adanya jamina n penegaka n huku m yang bai k.66  

Menurut Satjipto Rahardjo, paradigma huku m harus kembali kepada 

makna filosofisnya, yaitu huku m untu k manusia (law for huma n being). 

Memahami huku m untu k manusia yang dimaksud Satjipto Rahardjo adala h 

huku m yang dapat mengantarka n manusia kepada kehidupa n yang adi l, 

                                                 
65 Fathurrahman Djamil, Hukum Ekonomi Islam:  Sejarah, Teori, dan Konsep (Jakarta: Sinar 

Grafika, 2013), 178-179. 
66 Munir Fuady, Aliran Hukum Kritis: Paradigma Ketidakberdayaan Hukum (Bandung: Citra 

Aditya Bakti, 2003), 40. 
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sejahtera da n membuat manusia bahagia.  

Denga n filosofi tersebut, maka manusia menjadi penentu da n titi k 

orientasi huku m. Huku m bertugas melayani manusia, buka n sebaliknya. 

Ole h karena itu, huku m buka n institusi yang lepas dari kepentinga n 

manusia. Mutu haki m ditentuka n ole h kemampuannya untu k mengabdi 

pada kesejahteraa n manusia.67  

Selanjutnya, Satjipto Rahardjo menjelaska n bahwa huku m sangat 

ditentuka n ole h kemampua n untu k mengabdi kepada manusia. Dala m 

konteks pemikira n tersebut, huku m selalu berada dala m proses untu k 

menjadi. Huku m adala h institusi yang secara terus menerus membangu  n 

da n menguba h dirinya menuju kepada tingkat kesempurnaa n yang lebi h 

bai k.  

Kualitas kesempurnaa n itu bisa diverifikasi ke dala m faktor-faktor 

keadila n, kesejahteraa n, kepedulia n kepada rakyat, da n lain-lai n. Inila h 

“hakikat huku m yang selalu dala m proses untu k menjadi” (law as a 

process, law i n the making). Huku m tida k ada untu k huku m itu sendiri, 

tetapi untu k manusia. 

 

 

 

 

                                                 
67 Satjipto Rahardjo, “ Hukum Progresif: Hukum Yang Membebaskan”, dalam Jurnal Hukum 

Progresif, 1, No. 1 (2005): 1-24. 
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Filosofi harta bersama dapat ditinjau dari beberapa nilai berikut68, 

yaitu: 

a. Nilai Keimanan 

Ima n dala m Isla m menempati posisi amat penting. Karena ima n 

adala h asas da n dasar bagi seluru h ama l perbuata n manusia. Tanpa ima n 

tida k sa h da n diterima ama l perbuatannya. Firma n Alla h SWT dala m al- 

Qur’a n Sura h An-Nisa ayat 124 da n Sura h Al-Isra’ ayat 19.  

Ima n merupaka n dasar utama dari setia p perbuata n. Keimana n 

yang memotivasi seseorang melakuka n pernikaha n. Sebagai wujud ima n 

da n syukur kepada Allah  seseorang melaksanaka n pernikaha n. 

Demikia n juga ketika mereka bercerai, dilakuka n juga atas dasar ima n 

da n keyakina n bahwa ruma h tangga suda h tida k dapat dipertahanka n 

lagi. 

Ima n mendasari adanya kasi h sayang untu k saling memberi 

antara suami isteri, keimana n bahwa rezeki datang dari Alla h da n semua 

piha k berha k untu k menikmatinya. Denga n ima n, masing- masing piha k 

aka n dijauhi dari sifat tama k da n seraka h terhada p harta, sehingga bai k 

suami saja yang bekerja atau justru suami tida k bekerja, maka ima n aka n 

menuntu n kita untu k ikhlas membagi harta tersebut. 

 

 

 

                                                 
68 Linda Firdawaty, “Filosofi Pembagian Harta Bersama”, dalam Jurnal Asas, Vol. 8 No. 1, 

2016, 8. 
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b. Nilai Keadilan 

Perinta h menetapka n huku m denga n adi l dapat dipahami da n 

dimulai uraiannya denga n menguti p Al-Qur’a n surat An-Nisa’ ayat 58. 

Adi l dimaknai sebagai suatu yang seimbang, pada posisi yang 

semestinya (proporsional), tida k berat sebela h. Dala m pengertia n ini, 

jika isteri punya potensi untu k mengembangka n diri, da n suami 

mendukung, tida k menghalang-halanginya untu k dapat 

mengaktualisasika n dirinya dala m kehidupa n bermasyarakat.  

Artinya jika dala m ruma h tangga Alla h memberika n rezeki yang 

lebi h besar kepada isteri dibandingka n denga n rezeki yang diperole h 

suami, maka ketika terjadi perceraia n mereka harus membagi harta 

bersama menurut rasa keadila n. Keadila n aka n dirasaka n masing- 

masing piha k, jika mereka mendapatka n  apa yang mestinya menjadi ha k 

mereka. Keadila n aka n terwujud jika masing-masing piha k memahami 

perana n da n posisi masing-masing dala m ruma h tangga. 

c. Nilai Keseimbangan 

Nilai keseimbanga n dala m membangu n ruma h tangga 

diwujudka n agar masing- masing piha k dapat memenuhi kewajiba n da n 

menerima haknya. Keseimbanga n perlu diciptaka n agar tida k ada pihak-

piha k yang dirugika n, sehingga terbangu n ruma h tangga yang keka l. 

Suami sebagai kepala keluarga melaksanaka n kewajibannya memenuhi 

nafka h keluarga da n isteri mengurus rumahtangga denga n bai k.  
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Keseimbanga n aka n tercipta jika masing-masing piha k saling 

mengerti da n menghargai. Jika terjadi perceraia n, maka nilai 

keseimbanga n ini teta p perlu dijaga, agar tida k ada piha k yang 

dirugika n. Jika hanya suami saja yang bekerja da n isteri hanya sebagai 

ibu ruma h tangga, maka isteri teta p mendapatka n ha k pembagia n  harta 

bersama, kesimbanga n ini bisa dimaknai denga n pembagia n sama rata 

atau dibagi menurut rasa keadila n. 

d. Nilai Perlindunga n Hukum 

Al-Qur’a n da n Sunna h sebagai sumber huku m Isla m 

memberika n penghargaa n yang tinggi terhada p hak-ha k manusia. Al- 

Qur’a n sebagai sumber huku m pertama tela h meletakka n dasar-dasar 

ha k manusia, kebenara n da n keadila n, jau h sebelu m timbu l pemikira n 

mengenai ha l tersebut pada masyarakat dunia.  

e. Nilai Musyawarah 

Musyawara h pada dasarnya hanya dapat digunaka n untu k hal-hal 

yang bai k, sejala n denga n makna dasarnya, yaitu mengeluarka n madu. 

Ole h karena itu unsur- unsur   musyawarah   yang harus dipenuhi adalah 

pertama, Al-Haq; yang dimusyawarahka n adalah kebenara n, kedua, Al-

’Adlu; dala m musyawara h mengandung nilai keadila n, ketiga Al-

Hikmah; dala m musyawara h dilakuka n denga n bijaksana.  
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Pembagia n harta bersama adala h dikembalika n kepada 

kesepakata n da n musyawara h antara suami isteri sebagaimana hadist 

Rasululla h dari Amru’ bi n Auf a l Muzani dari bapaknya dari kakeknya 

tentang keboleha n melakuka n perdamaia n di antara kau m muslimi n, 

kecuali perdamaia n yang mengharamka n yang hala l da n perdamaia n 

yang menghalalka n yang hara m “(HR Abu Dawud, Ibnu Maja h, da n 

Tirmidzi, da n disahihka n ole h Tirmidzi) 

f. Nilai kasi h sayang 

Kasi h sayang yang terjali n selama hidu p beruma h tangga antara 

suami da n isteri teta p diwujudka n meskipu n tela h bercerai, denga n 

memberika n sebagia n harta kepada manta n isteri atau suaminya, 

terutama isteri yang tida k bekerja. Demikia n juga jika suami yang tida k 

bekerja, maka wujud kasi h sayang isteri adala h memberika n sebagia n 

harta bersama agar suaminya dapat melanjutka n kehidupannya sendiri. 

Qura n Surat An- Nisa’ ayat 21. 

Idealitas kasi h sayang yang dituntut ole h agama iala h seperti 

yang tela h diajarka n ole h Rasululla h Saw. Beliau tela h mengajarka n 

bahwa ukura n kasi h sayang optima l yang semestinya diberika n kepada 

makhlu k Alla h adala h seperti kasi h sayang pada diri sendiri. Sebaliknya 

jika kasi h sayang pada diri sendiri tida k berbanding lurus denga n kasi h 

sayang pada orang lai n. 
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3. Harta Bersama dalam Perspektif Epistimologi 

Epistemologi berasa l dari kata episteme yang berarti pengetahua n, 

da n logos yang berarti ilmu/kata/pembicaraa n secara sistemati k, merupaka n 

cabang filsafat yang berkaita n denga n asa l, sifat, karakter, da n jenis dari 

suatu pengetahua n.69 Denga n demikia n epistemologi dapat diartika n 

sebagai pengetahua n yang sistemati k mengenai suatu pengetahua n. 

Epistemologi adala h filsafat yang membahas cara kerja atau proses dala m 

usaha/kegiata n manusia untu k memperole h pengetahua n yang benar secara 

mendala m.  

Epistemologi merupaka n cabang dari ilmu filsafat yang 

berkompete n denga n asal-muasa l serta lingku p dari sebua h wawasa n atau 

pengetahua n. Ilmu ini mempertanyaka n tentang apa, melalui proses 

bagaimana, denga n sarana apa, da n seberapa luas suatu gejala dapat 

menjadi sebua h pengetahua n.  

Denga n epistemologi, semua pengetahua n yang benar-benar 

mendala m keberadannya dapat diperole h, termasu k pengetahua n huku m 

perdata, yang mana kaida h, sumber, proses, sarana, da n tolo k ukur huku m 

dapat teridentifikasi da n dipahami secara benar, sehingga kebenara n serta 

manfaatnya sebagai sebua h pengetahua n ta k diraguka n. Dala m kaitannya 

denga n huku m perdata, epistemologi merupaka n filosofi, yaitu refleksi 

kritis tentang pengetahua n huku m serta apa yang kita ketahui di bidang 

huku m perdata.  

                                                 
69 Surajiyo, Filsafat Ilmu dan Perkembangannya di Indonesia (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2007), 22. 
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Epistemologi huku m perdata membantu seseorang bersika p terbuka 

da n bertanggungjawab terhada p apa yang diketahui tentang huku m. 

Selanjutnya jika dihubungka n denga n huku m perdata, dala m ha l ini periha l 

harta bersama, maka pembahasa n epistemologi harus mengupas semua 

unsurnya yang meliputi kaida h, sumber, sarana, proses, serta tolo k ukur 

huku m perdata berikut ini. 

Kaida h huku m perdata dapat dilihat dari bentu k, subye k huku m, 

da n substansinya. Berdasarka n bentuknya, huku m perdata meliputi dua 

maca m yaitu tertulis da n ta k tertulis. Kaida h huku m perdata tertulis periha l 

harta bersama terdapat di peratura n perundang-undanga n seperti KU H 

Perdata (Burgelij k Wetboek/BW), UU No 1 tahu n 1974 Tentang Ketentua n 

Poko k Perkawina n, da n lai n sebagainya, sedangka n yang ta k tertulis 

adala h berupa huku m adat, kebiasaan-kebiasaa n masyarakat, da n huku m 

Isla m. Subye k huku m perdata adala h manusia da n bada n huku m, dala m 

harta bersama subyeknya adala h pasanga n suami istri, sedangka n obyeknya 

adala h berupa “hak” yang dapat dimiliki atau dikuasai ole h subye k huku m. 

Sementara itu substansi yang diatur meliputi hubunga n keluarga da n 

pergaula n dala m masyarakat. Sumber yang dimaksud dala m epistemologi 

huku m perdata menyangkut segala sesuatu yang dapat menimbulka n 

terbentuknya huku m perdata. Pada dasarnya sumber huku m perdata 

meliputi sumber huku m materii l da n forma l.70  

                                                 
70 Satjipto Rahardjo, Ilmu Hukum (Bandung: PT Citra Aditya Bahkti, 2000), 25. 
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Sumber huku m materia l adala h sumber yang menentuka n isi 

huku m, yaitu tempat, kondisi, atau momentu m di mana materi huku m 

perdata itu diperole h, dala m ha l ini berupa interaksi sosia l masyarakat, 

kekuata n da n situasi politi k, kondisi perekonomia n, tradisi/adat, geografis, 

demografi, hasi l survey, atura n internasiona l, atura n agama, da n lai n 

sebagainya. Sementara itu sumber huku m forma l berkaita n denga n cara 

atau bentu k yang menyebabka n peratura n perdata itu berlaku, seperti 

undang-undang, yurisprudensi, atau kebiasaa n. 

Sumber dala m epistemologi juga diartika n sebagai dari mana atau 

melalui apa seseorang bisa mendapatka n pengetahua n tentang huku m 

perdata. Ha l ini tergantung dari alira n filsafati yang ada, yaitu: 

1) Rasionalisme: sumber pengetahua n adala h aka l pikira n atau rasio 

2) Empirisme: sumber pengetahua n adala h pengalama n dari indra manusia 

 Gabunga n rasionalisme-empirisme: sumber pengetahua n adala h aka l 

pikira n yang suda h dibuktika n denga n pengalaman 

3) Intuisi: sumber pengetahua n adala h bisika n hati, dala m artia n secara 

tiba-tiba muncu l tanpa melalui proses penalaran/kejiwaan 

4) Wahyu: sumber pengetahua n berasa l dari Tuha n (berujud A l Qur’a n da n 

suna h Rasul) melalui hambanya yang terpili h (Nabi/ Rasul) untu k 

menyampaika n kepada umat manusia. 
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Proses dala m pengertia n epistemologi huku m perdata pada dasarnya 

dibedaka n menjadi empat, yaitu aka l atau budi (rasionalisme), pengalama n 

(empirisme), kombinasi aka l da n pengalama n, serta intuisi.71  

Dala m epistemologi, proses terjadinya huku m perdata adala h 

bersifat a priori da n a posteriori. A priori menunjukka n bahwa huku m 

perdata dapat terbentu k tanpa melalui pengamata n inderawi atau batinia h, 

tetapi hanya melalui rasio saja, sedangka n a posteriori berarti bahwa huku m 

perdata dapat tersusu n melalui pengalama n (empiris) atau pengamata n 

inderawi yang selanjutnya diikuti proses penalara n. Beberapa literatur 

menyebutka n bahwa proses penyusuna n aturan-atura n huku m perdata 

adala h melalui penalara n deduktif (rasionalisme), penalara n induktif 

(empirisme), analogi, da n komparasi. 

Sarana sebagai sebua h pengetahua n yang suda h lama dikena l serta 

terus berkembang di masyarakat, huku m perdata tida k berjuang sendiria n. 

Tentunya ada pengetahua n lai n yang turut andi l sebagai sarana untu k 

mentransformasika n ke dala m indera manusia menjadi sebua h pemahama n 

sehingga aturan-atura n huku m yang dibuatnya dapat diterima, 

dikomunikasika n, diperbandingka n, logis, diterapka n da n dikembangka n di 

masyarakat. Adapu n yang dimaksud pengetahua n lai n itu adala h bahasa, 

matematika, logika, da n statistika. 

 

 

                                                 
71 J Sudarminta, Epistemologi Dasar, Pengantar Filsafat Pengetahuan (Jakarta: Pustaka 

Filsafat, 2002), 8. 
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Sebagai tolo k ukur sebua h produ k huku m, aturan-atura n dala m 

huku m perdata harus dapat memenuhi tujuannya sebagai huku m positif. 

Aturan-atura n huku m perdata aka n diterima manjadi huku m positif selama 

tida k bertentanga n denga n ideologi, prinsi p, norma, etika, dala m suatu 

masyarakat, da n dapat memberika n keadila n bagi subye k hukumnya.  

Sebaliknya aturan-atura n perdata aka n dibatalka n atau diruba h, 

ketika suda h tida k sejala n denga n tujua n perdatanya, yaitu memberika n 

perlindunga n serta mencapai suasana tertib huku m di mana seseorang 

mempertahanka n haknya melalui bada n peradila n sehingga ta k terjadi 

tindaka n sewenang-wenang. 

Alira n Epistemologi Huku m Perdata. Sebagaimana disebutka n 

sebelumnya bahwa huku m perdata meliputi tiga siste m, yaitu siste m huku m 

perdata barat, huku m perdata Isla m, da n huku m perdata adat. Masing-

masing menganut dasar epistemologi yang berbeda.  

Huku m perdata barat yang bermazhab positivisme da n bersumber 

pada peratura n perundang-undanga n, da n adat kebiasaa n, epistemologi 

yang dianut adala h rasionalisme denga n menekanka n pera n aka l sebagai 

sumber pengetahuannya. Untu k huku m perdata Isla m yang bersumber pada 

A l-Qur’a n, suna h Rasu l, ijma, da n qiyas, menganut alira n epistemologi 

wahyu yang diturunka n ole h Alla h.  
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Sementara itu siste m huku m perdata adat yang bersifat rii l, jelas, 

da n menitikberatka n pada kebiasaa n perilaku masyarakat, bersumber pada 

huku m ta k tertulis, serta bermazhab historis, menganut epistemologi 

empirisme denga n menekanka n perana n indra da n pengalama n sebagai 

sumber pengetahuannya. 

4. Harta Bersama dalam Perspektif Psikologi Islam 

Psikologi Isla m saat ini hadir sebagai sebua h disipli n ilmu keislama n 

bersama kerangka epustemologi yang koko h. Psikologi Isla m secara 

konseptua l berpija k pada prinsip-prinsi p keislama n yang paling 

fundamenta l. Yaitu berpija k pada Al-Qura n da n Sunna h yang di dalamnya 

memberika n wawasa n tentang jiwa manusia, kemudia n berpija k pada hasi l 

interpretasi para ulama di dala m kitab-kitab ilmu al- Nafs, baru selanjutnya 

menyanding-bandingka n denga n teori-teori psikologi Barat melalui filterasi 

yang cuku p ketat. 

Perbedaa n psikologi Isla m da n psikologi Barat tampa k menonjo l pada 

konsepsinya tentang manusia da n metode analisis yang digunaka n. 

Psikologi Barat mutla k menggunaka n kemampua n rasio sebagai patoka n 

dala m mengungka p kejiwaa n manusia, sedangka n psikologi Isla m 

mendekatinya denga n memfungsika n rasio da n keimana n sekaligus. 

Ditinjau dari segi obye k analisisnya pu n cuku p berbeda, psikologi Barat 

tertuju pada dimensi fisik-biologi, dimensi kejiwaa n, da n dimensi 

sosiokultura l.  

 



149 

 

Sementara itu psikologi Isla m lebi h menjangkau pada dimensi 

kerohania n, dimensi spiritua l, suatu wilaya h yang menjadi pantanga n 

bahka n tida k perna h disentu h ole h pemikira n Barat karena perbedaa n 

landasa n. karakteristi k dari konse p psikologi Isla m, yaitu ada tiga: (1) 

Mengintegrasi antara dimensi zahiri (fisik-biologis da n sosiokultural) 

denga n dimensi dakhili (rohani- spiritual) yang melingkupi ruang kehidupa n 

seorang manusia; (2) Mengintegrasi tiga unsur daya hidu p manusia, yaitu 

jasmani, rohani da n mentalitas; da n (3) Mengintegrasi antara aspe k lahiria h 

yang mengekspresika n perilaku da n aspe k batinia h yang bertinda k sebagai 

penggera k perilaku.72 

Psikologi Isla m sebagai disipli n ilmu keislama n dapat menjalanka n 

fungsinya untu k menjawab segala problematika kehidupa n manusia yang 

terkait denga n aspe k kejiwaa n. Sebagaimana komperhensifitas ajara n Isla m 

yang memberika n pemeliharaa n atas kelangsunga n hidu p manusia di dunia 

da n akhirat, menuntut psikologi Isla m untu k bertanggung jawab untu k 

menjaga normalitas kejiwaa n manusia da n pembinaannya hingga pada leve l 

kesucia n jiwa (tazkiyya h al-Nafs).  

Psikologi keluarga Isla m dimaksudka n untu k mengangkat keduduka n 

wanita yang cenderung terdiskriminasi pada ruang kehidupa n keluarga di 

Indonesia. Sementara itu, materi-materi penting yang menjadi obye k kajia n 

psikologi keluarga lebi h diarahka n pada upaya pembanguna n keluarga 

sejahtera perspektif Isla m.  

                                                 
72 Samih ‘Atif al-Zayn, Ma‘rifah al-Nafs al-Insaniyyah fi al-Kitab wa al-Sunnah (Beirut: Dar 

al-Kutub al-Lubnaniyyah, 1991), 102. 
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Materi-materi tersebut meliputi: profi l keluarga sakina h, menajeme n 

ruma h tangga, komunikasi antar-anggota keluarga, pengembanga n potensi 

dala m keluarga, strategi mengatasi konfli k da n penyelesaia n masala h, 

pera n da n tanggungjawab anggota keluarga yang berkesetaraa n gender, 

internalisasi da n eksternalisasi nilai-nilai Isla m dala m keluarga73 

Kesesuaia n ketentua n harta bersama denga n psikologi huku m 

keluarga Isla m pada aspe k nilai da n perilaku dapat disampaika n dala m 

tabe l berikut; 

Nilai-nilai Psikologi 
Asas Hukum dalam Ketentuan 

Harta Bersama 

Nilai ketenanga n, kasi h sayang, 

ketaqwaa n, tolong menolong, 

silaturahmi, kemaslahata n da n 

keadilan 

Kepribadian 

Persekutuan 

Kesamaan 

Kewibawaan 

Perbedaa n antara yang bai k da n yang 

buruk 

Akhlak Karimah 
Asas Hukum dalam Ketentuan 

Harta Bersama 

Amana h, Fatona h, Sidi k da n 

Tabligh 

Kepribadian 

Persekutuan 

Kesamaan 

Kewibawaan 

Perbedaa n antara yang bai k da n yang 

buruk 

Table 6 Aspe k Nilai da n Perilaku 

Apabila dala m perkawina n terdapat nilai-nilai psikologi dala m tabe l, 

maka  asas huku m dala m ketentua n harta bersama dapat dilakuka n denga n 

bai k, namu n apabila tida k terdapat nilai-nilai tersebut tida k ada, maka 

menjadi sengketa dala m pembagia n harta bersama.  

                                                 
73 Mufidah Ch, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender (Malang: UIN Maliki Press, 

2014), vi. 
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Maka faktor psikologi yang menyebabka n sengketa dala m pembagia n 

harta bersama tersebut, dapat disebabka n beberapa unsur berikut: 

a. Unsur perbuata n sepiha k atas harta bersama seperti 

memindahtanganka n, menggadaika n harta bersama, da n lai n sebagainya. 

b. Unsur sakit hati secara emosiona l yang menyebabka n perceraia n. 

c. Unsur usaha sepiha k dala m pengumpula n harta bersama, dala m artia n 

hanya suami atau istri yang bekerja untu k memenuhi kebutuha n ruma h 

tangga atau mengadaka n harta. 

d. Unsur keserakaha n untu k memiliki harta bersama. 

Unsur-unsur tersebut di atas muncu l dari sebelu m bercerai, 

adakalanya masing-masing individu merasa jau h secara emosiona l denga n 

pasanga n hidupnya (psycho-emotiona l divorce), walaupu n mungki n mereka 

masi h tingga l dala m satu tempat tingga l. Pertemua n secara fisi k, tata p 

muka, berpapasa n atau hidu p seruma h, buka n tolo k ukur menjadi tanda 

keutuha n hubunga n suami-istri. Masing-masing mungki n tida k bertegur-

sapa, berkomunikasi, acu h tida k acu h, “cuek”, tida k saling memperhatika n 

da n tida k memberi kasih-sayang. Kehidupa n mereka terasa hambar, kaku, 

tida k nyama n, da n tida k bahagia. Denga n demikia n, dapat dikataka n 

bahwasannya secara fisi k berdekata n, aka n tetapi mereka merasa jau h da n 

tida k ada ikata n emosiona l menjadi pasanga n suami-istri. Sehingga pada 

saat sengketa da n perkara harta bersama diajuka n ke pengadila n, unsur-

unsur emosiona l tersebut terbawa dala m proses jawab menjawab da n acara 

selanjutnya di persidanga n.  
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5. Harta Bersama dalam Perspektif Sosiologi Hukum 

Sosiologi huku m merupaka n suatu cabang ilmu pengetahua n yang 

antara lai n meneliti, mengapa manusia patu h pada huku m, da n mengapa dia 

gaga l untu k mentaati huku m tersebut serta faktor-faktor sosia l lai n yang 

mempengaruhinya.74 Mempelajari sosiologi huku m tersebut aka n dapat 

mengetahui hal-ha l sebagai berikut:  

a.  Dapat mengetahui huku m dala m konteks sosialnya atau huku m dala m 

masyarakat.  

b.  Dapat melakuka n analisis terhada p efektivitas huku m dala m masyarakat, 

bai k sebagai sarana pengendalia n sosia l maupu n sebagai sarana untu k 

menguba h masyarakat agar mencapai keadaan-keadaa n sosia l yang 

tertentu.  

c. Melalui sosiologi huku m, efektivitas huku m yang diamati tersebut dapat 

dievaluasi, sehingga dapat ditemuka n huku m yang hidu p dala m 

masyarakat75 

Hubunga n antara sosiologi da n huku m yang dikaitka n denga n 

perilaku masyarakat merupaka n sebua h ikhtiar melakuka n konstruksi 

huku m yang didasarka n pada fenomena sosia l yang ada. Perilaku 

masyarakat yang dikaji adala h perilaku yang timbu l akibat berinteraksi 

denga n siste m norma yang ada.  

 

 

                                                 
74 Soerjono Soekanto, Mengenal Sosiologi Hukum (Bandung: Citra Aditya Bhakti, 1989), 11. 
75 Nasrullah, Sosiologi Hukum Islam (Surakarta: Pustaka Setia, 2016), 22. 
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Interaksi itu muncu l sebagai bentu k reaksi masyarakat atas 

diterapkannya sebua h ketentua n perundang-undnga n positif da n bisa pula 

dilihat prilaku masyarakat sebagai bentu k aksi dala m memengaruhi 

pembentuka n sebua h ketentua n huku m positif. Conto h yang dapat 

digambarka n dala m mode l studi huku m dala m perspektif sosia l adala h 

misalnya kajia n tentang huku m pembagia n harta bersama dimana sala h satu 

piha k lebi h berpera n dala m menghasilka n harta.  

Ha l ini dapat ditelaa h dari atura n perundang-undanga n yang berlaku 

yang mengatur masala h harta bersama dala m perkawina n. Apaka h ada 

ketidaksesuaia n antara peratura n perundanga n denga n kondisi masyarakat, 

sehingga menimbulka n konfli k ketika putusa n pembagia n harta bersama 

yang sama atau berbeda da n seterusnya 

Pembagia n harta bersama juga merupaka n okomodasi sosiologis 

terhada p huku m keluarga Isla m. Ha l tersebut mngacu pada Kompilasi  

Huku m Isla m Pasa l 90 disebutka n bahwa Istri turut bertanggung jawab 

menjaga harta bersama, maupu n harta suami yang ada padanya.  

Kemudia n Pasa l 91 dijelaska n bahwa harta bersama dapat benda 

berwujud meliputi benda tida k bergera k, benda bergera k da n surat-surat 

berharga, atau benda tida k berwujud berupa ha k maupu n kewajiba n, serta 

harta bersama dapat dijadika n sebagai barang jamina n da n sala h satu piha k 

atas persetujua n piha k lainnya. 
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Sebagaimana dikena l di Ace h harta bersama yang disebut harta 

seuharkat, di Jawa dikena l denga n harta gono gini, menurut sumbernya 

dapat digolongka n dari empat maca m yaitu; pertama, harta hiba h da n harta 

warisa n yang diperole h sala h seorang suami atau isteri; kedua, hasi l usaha 

sendiri sebelu m pernikaha n, ketiga, harta yang diperola h pada saat 

pernikaha n, keempat, harta yang diperola h selama pernikaha n selai n hiba h 

untu k sala h seorang suami isteri da n selai n dari harta warisa n.76  

Selanjutnya di Mahkama h Syar’iya h atau Pengadila n Agama 

penyelesaia n kasus harta bersama haki m juga mempertimbangka n 

persoala n sosiologi yang berperkara. Di samping meruju k pada kompilasi 

Huku m Isla m yang berdasarka n al-Qur’a n, hadis pendapat fuqaha’ 

demikia n juga kebutuha n istri,  

Terdapat beberapa ha l yang mempengaruhi perubaha n harta bersama 

dala m perspektif sosiologi huku m Isla m, yaitu: 

Pertama, Perubaha n Pera n Suami da n Pera n Istri. Berdasarka n  

Pasa l  96  KHI  da n  Pasa l 37 Undang-undang Perkawina n 

dikemukaka n bahwa harta bersama suami istri apabila terjadi putusnya 

perkawina n bai k karena kematia n atau perceraia n maka kepada suami 

istri tersebut masing-masing mendapat setenga h bagia n dari harta yang 

mereka perole h selama perkawina n berlangsung. 

 

 

                                                 
76 Syahrizal, Hukum Adat Dan Hukum Islam di Indonesia: Refleksi Terhadap Beberapa Bentuk 

Integrasi Hukum dalam Bidang Kewarisan di Aceh (Lhokseumawe: Nadia Foundation, 2004), 266 
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Sehubunga n denga n ha l tersebut pembagia n harta bersama setenga h 

untu k suami da n setenga h untu k istri dala m kasus-kasus tertentu dapat 

dilenturka n, mengingat realita dala m kehidupa n keluarga di beberapa 

daera h Indonesia ini ada piha k suami yang tida k berpartisipasi dala m 

membangu n ekonomi ruma h tangga.  

Dala m ha l ini, sebaiknya para praktisi huku m lebi h berhati-hati 

dala m memeriksa kasus- kasus tersebut agar memenuhi rasa keadila n, 

kewajara n, da n kepatuta n. Ole h karena itu perlu adanya keluarga, sehingga 

bagia n yang menetapka n setenga h dari harta bersama untu k suami perlu 

dilenturka n lagi sebagaimana yang diharapka n ole h Pasa l 229 KHI “Haki m 

dala m menyelesaika n perkara-perkara yang diajuka n kepadanya wajib 

memperhatika n denga n sungguh-sunggu h nilai-nilai huku m yang hidu p 

dala m masyarakat sehingga putusannya sesuai denga n rasa keadila n.” 

Kedua, Adanya Perjanjia n dala m Perkawina n. Perjanjia n dala m 

perkawina n jika dikaitka n denga n harta bersama terlihat mempunyai 

pengaru h, bahwa ketika perjanjia n suda h dibuat, maka secara otomatis 

pembagia n harta bersama suda h tida k dapat diganggu gugat sesuai denga n 

isi kesepakata n dala m perkawina n bai k sebelu m atau setela h  perkawina n.  
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Adanya pengaru h perjanjia n dala m perkawina n terhada p 

pembagia n harta bersama disebabka n karena adanya ketentua n yang 

terdapat dala m pasa l 45 KHI periha l dibolehka n mengadaka n perjanjia n 

perkawina n dala m bentu k takli k tala k, da n perjanjia n lai n yang tida k 

bertentanga n denga n huku m Isla m, pasa l 52 KHI menyebutka n pada saat  

dilangsungka n  perkawina n denga n istri kedua, ketiga da n keempat, bole h 

diperjanjika n mengenai tempat kediama n, waktu gilira n da n biaya ruma h 

tangga bagi istri yang aka n dinikahinya itu, serta pasa l 97 Kompilasi 

Huku m Isla m bahwa janda atau duda cerai masing-masing berha k seperdua 

harta bersama sepanjang tida k ditentuka n lai n dala m perjanjia n    

perkawina n. 

Periha l harta bersama merupaka n prakti k huku m Isla m di dunia 

Isla m da n berasa l adat da n kebiasa n masyarakat Indonesia. Adat da n 

kebiasaa n dala m tatana n sosia l merupaka n realitas sosia l yang teta p hidu p 

dala m masyarakat.  

Adat tersebut kemudia n diakomodasi dala m huku m forma l di 

Indonesia denga n pertimbanga n sosiologis bahwa ha l tersebut merupaka n 

prakti k masyarakat yang tida k bertentanga n denga n huku m Isla m, 

demikia n dala m peradila n agama atau mahkama h syar’iya h haki m dala m 

memutuska n perkara terkaiat denga n hiba h da n harta bersama bahka n 

masala h huku m keluarga Isla m lainnya juga banya k mempertimbangka n 

masala h sosiologi da n adat yang berlaku dala m masyarakat.  
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Ha l ini tentu tida k bertentanga n denga n ajara n Isla m sebab dala m 

metodologi huku m Isla m juga dikena l adanya al-urf, yaitu adat da n 

kebiasaa n yang sesuai denga n huku m Isla m. 

Apabila meruju k pada pasa l 35 UU No. 1 Tahu n 1974 tentang 

perkawina n maka harta perkawina n itu terdiri dari; (1) Harta Bersama, (2) 

Harta Bawaa n, (3) Harta Hadia h, (4) Harta Warisa n. Harta Bersama adala h 

harta yang didapat suami istri salama perkawina n (Harta Pencarian). Harta 

Bersama ini jika perkawina n putus (cerai mati atau cerai hidup) diatur 

menurut hukumnya masing-masing (Huku m adat, huku m agama, huku m 

lainnya).  

Harta bawaa n yaitu harta yang dibawa masing-masing suami istri ke 

dala m ikata n perkawina n, mungki n berupa harta hasi l jeri h payahnya 

sendiri, da n mungki n juga berupa harta hadia h atau harta warisa n yang 

didapat masing-masing suami istri sebelu m atau sesuda h perkawina n. Harta 

bawaa n, harta hadia h da n harta warisa n ini teta p dikuasai masing-masing, 

jika tida k ditentuka n lai n.  

Istilah-istila h tersebut berasa l dari huku m adat yang berlaku di 

indonesia. Menurut huku m adat harta perkawina n itu terdiri dari Harta 

bawaa n (Lampung: Sesa n, Jawa: gawa n, batak: ragi-ragi), Harta Pencaria n 

(Minangkabau: harta suarang, Jawa: ganagini, Lampung: massow besesak), 

dapat ditambahka n pula denga n Harta Pemberia n (hadia h, hiba h da n lain-

lain).  

 



158 

 

Keduduka n harta perkawina n ini tergantung pada bentu k 

perkawina n yang terjadi, huku m adat setempat da n keadaa n masyarakat 

adat bersangkuta n,apaka h masyarakat itu masi h kuat mempertahanka n 

garis keturuna n patrilinea l, matrilinea l atau parental/bilatera l, atauka h 

berpegang tegu h pada huku m agama, atau suda h maju da n mengikuti 

perkembanga n zama n. 

Pada umumnya dala m masyarakat yang bersifat patrilinea l, karena 

masi h mempertahanka n garis keturuna n pria, maka bentu k perkawina n 

yang kebenyaka n berlaku adala h bentu k perkawina n denga n pembayara n 

jujur (kecuali masyarakat Bali yang tida k memakai uang jujur da n harta 

bawaa n dari kerabat), dimana setela h perkawina n istri masu k dala m 

kekerabata n suami da n pantang cerai.  

Pada golonga n masyarakat patrilinea l ini pada dasarnya tida k ada 

pemisaha n Harta Bersama da n harta bawaa n (hadiah/warisan). Kesemua 

harta yang masu k dala m ikata n perkawina n menjadi Harta Bersama atau 

harta persatuanyang dikuasai ole h suami sebagai kepala keluarga/ruma h 

tangga. Semua perbuata n huku m yang menyangkut harta perkawina n harus 

diketahui da n disetujui ole h suami, istri tida k bole h bertinda k sendiri atas 

harta bawaannya tanpa persetujua n suami. Malaha n diantara Harta Bersama 

atau harta bawaa n yang bernilai adat segala sesuatunya buka n hanya suami 

yang menguasai tetapi juga termasu k kerabat bersangkuta n. 
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Jika terjadi perceraia n yang tida k lagi dapat diatasi denga n 

musyawara h kerabat da n istri kembali ke kerabat asalnya atau ke tempat 

lai n, ia tida k berha k membawa kembali harta bawaannya, apalagi jika 

perecraia n itu terjadi dikarenaka n kesalaha n istri (berzina). Jika piha k 

kerabat istri menuntut juga agar semua harta bawaa n dikembalika n, maka 

kewajiba n piha k kerabat istri mengembalika n uang jujur da n semua biaya 

yang tela h dikeluarka n piha k suami dala m penyelenggaraka n perkawina n 

mereka. Ha l ini jarang sekali terjadi, ole h karena jika terjadi berakibat 

pecahnya hubunga n bai k buka n saja diantara suami da n istri itu sendiri 

tetapi juga pecahnya hubunga n kekerabata n antara besa n da n selalu 

menjadi pengungjinga n orang ramai. 

Dala m masyarakat yang mempertahanka n garis keturuna n wanita 

(Matrilineal). Perkawina n yang banya k berlaku adala h dala bentu k 

perakawina n semenda (tanpa pembayara n uang jujur), di mana setela h 

terjadi perkawina n nsuami masu k dala m kekerabata n istri atau tundu k pada 

penguasaa n piha k istri (Minangkabau menjadi urang sumando). Pada 

golonga n matrilineaa l antara harta pencaria n (Harta Bersama) dapat 

terpisa h dari harta bawaa n suami, termasu k juga harta hadia h da n atau 

warisa n yang dibawa masing-masing ke dala m perkawina n. Denga n 

demikia n harta yang dikuasai bersama adala h Harta Bersama (harta 

pencarian) sedangka n harta lainnya teta p dikuasai suami da n istri masing-

masing.  
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Jika terjadi perceraia n, maka yang sering menjadi masala h 

perselisiha n adala h mengenai harta pencarian/Harta Bersama, sedangka n 

harta lainnya seperti harta bawaa n (Rejang, harta pembujanga n yang 

dibawa pria/bujang da n harta perjantia n yg dibawa wanita/gadis) termasu k 

yang berasa l dari hadia h atau warisa n, tida k menjadi masala h perselisiha n, 

kecuali apabila harta bawaa n itu terlibat bercampur ke dala m harta bersama. 

Sehingga dala m prakti k pembagia n harta bersama sangat penting 

untu k memperhatika n huku m yang berasa l adat da n kebiasa n masyarakat 

Indonesia. Adat da n kebiasaa n dala m tatana n sosia l merupaka n realitas 

sosia l yang teta p hidu p dala m masyarakat. Adat tersebut dapat diakomodasi 

dala m huku m forma l di Indonesia denga n pertimbanga n sosiologis bahwa 

ha l tersebut merupaka n prakti k masyarakat yang tida k bertentanga n 

denga n huku m Isla m, sehingga peradila n agama atau mahkama h syar’iya h 

haki m dala m memutuska n perkara terkait denga n harta bersama 

mempertimbangka n masala h sosiologi da n adat yang berlaku dala m 

masyarakat.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpula n penelitia n dalam disertasi ini dapat disimpulkan  sebagai 

berikut: 

Pertama, Dasar pertimbanga n haki m dala m perkara harta bersama di 

wilaya h Pengadila n Tinggi Agama Bandar Lampung dibagi dala m dasar 

huku m formi l da n dasar huku m materii l.  

Secara prosedura l seluru h majelis haki m Pengadila n Agama di 

wilaya h Pengadila n Tinggi Agama Bandar Lampung yang memutus perkara 

harta bersama di obje k penelitia n ini dala m menerapka n norma huku m, 

suda h sesuai denga n prosedur huku m acara peradila n agama.  

Pengadila n Tinggi Agama Bandar Lampung tela h menerapka n 

ketentua n pasal-pasa l berdasarka n huku m formi l da n materii l tentang 

pembagia n harta persama pasca perceraia n. 

Kedua, Keadila n secara prosedura l terdapat dala m seluru h putusa n 

harta bersama Pengadila n Agama di wilaya h Pengadila n Tinggi Agama 

Bandar Lampung yang memutus perkara suda h sesuai denga n menerapka n 

ketentua n pasal-pasa l berdasarka n huku m formi l da n materii l.  

Serta seluru h putusa n tersebut tida k ada pengajua n upaya huku m 

semisa l banding da n lai n sebagainya, sehingga dapat dikatanya adanya 

kesesuaia n antara keadila n prosedura l denga n keadila n substansiona l.  
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Artinya keadila n yang diperole h seja k dimulainya perkara sampai 

denga n hasi l akhir, yaitu diterimanya putusa n ole h para piha k.  

Keadila n subtansiona l terdapat dala m pertimbanga n Majelis Haki m 

dala m putusa n denga n menggunaka n logika umu m, nilai kemaslahata n,  

nilai-nilai kehidupa n yang ada (living law) dala m masyarakat, serta dala m ha l 

menempatka n unsur-unsur yang harus dibuktika n dala m harta bersama, 

denga n proporsi pembagia n harta bersama pada penelitia n ini seluruhnya 

membagi dua bagia n harta bersama, yang berbentu k harta aktiva atau utang. 

Ketiga, Analisis jurimetri dala m pembagia n harta bersama lebi h 

mewujudka n keadila n, karena situasi da n kondisi selama ruma h tangga 

berlangsung  mempengaruhi porsi bagia n harta bersama.  

Analisis jurimetri membantu haki m dala m menentuka n nilai bagia n 

harta bersama pada masing-masing suami da n istri setela h terjadi perceraia n. 

Penerapa n analisis jurimetri dala m pembagia n harta bersama dapat dilakuka n 

denga n mekanisme menentuka n faktor-faktor penentu ha k, kemudia n 

kuantifikasi setia p kewajiba n ke dala m bobot nilai tertentu, terakhir 

mengukur bagia n harta bersama denga n neraca keseimbanga n. 

B. Saran-Saran 

1. Bagi kalanga n akademisi  

Diharapka n dapat menindaklanjuti penelitia n ini sampai kepada 

adanya rekomendasi ke Mahkama h Agung tentang pembarua n huku m 

materi l, sehingga ada peratura n tentang harta bersama berbentu k 

Peratura n Mahkama h Agung atau lai n sebagainya, yang mencaku p 
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formulasi pembagia n harta bersama dala m penyelesaia n sengketa yang 

berkeadila n. 

2. Kalanga n praktisi huku m  

Dapat memahami ketentua n normatif tentang harta bersama secara 

komprehensif denga n menghubungka n denga n fakta huku m yang 

ditemuka n di persidanga n, sehingga putusa n haki m dapat memperole h 

keadila n substantif, tida k hanya keadila n formal 
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